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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin

dapat dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
I_Aurgéf Nama Huruf Latin Nama

| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha H ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

A Zal Z zet (dengan titik di atas)

D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef




I—Aur;%f Nama Huruf Latin Nama
3 Qaf Q Qi
<l Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
J Nun N En
3 Wau W We
- Ha H Ha
e Hamzah ' Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
| Fathah a a
J Kasrah i I
i Dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakatdan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu :

Xi




Tanda Nama Huruf Latin | Nama
] fathah danya ai adani
K fathah dan wau au adanu
Contoh:
QL kaifa
da  : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf dan
Huruf Nama Tanda Nama
I fathah dan alif dan ya a a dan garis di atas
6 kasrah dan ya T i dan garis di atas
| Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
d8 : gila
S - yamiitu

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta@ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kada sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbdtah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Xii




Contoh :

day, . raudah al-at fal
ALl Agiady . al-madinah al-fadilah
dakali . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid (* ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
u . rabbana
— . najjaina
; 3
aall . al-haqq
<4 g
e . nu'ima
s,
3= . ‘adwwwun

Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:
= : “Ali (bukan *Aliyy atau “Aly)
O : “Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(aliflam ma “arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).
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Contoh:

O3 et . ta’muruna

el : al-nau’
e : syai’un

< el . amirtu

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

di awal Kkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
A . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
i . al-zalzalah (az-zalzalah)
FERG . al-falsafah
i . al-biladu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa

Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasisecara utuh.
Contoh:

Fi Zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin
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9. Lafz al-Jalalah

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.
Contoh:
AEdinullah SSbillah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [¢]. Contoh :

A 423 8% hum fi rahmatullah
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-
). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului olehkata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi “a linnasi lallazi bi Bakkata
mubarakanSyahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur“an
Nasir al-Din al-TusiAbu Nasr al-Farabi Al-Gazali
Al-Mungiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata lbnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh :

XV



Abu al-

Nasr H

Wafid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
WalidMuhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu).

amid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan:
Zaid, NasrHamid Abu).

11. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah :

Swit.

Saw.

a.s.

T

SM

QS.../....4
HR

subhanahuwa ta“ala
shallallahu ,, alaihi wa sallam
,alaihi al-salam

Hijrah
Masehi
Sebelum Masehi

Lahir tahun (untuk tahun yang masih hidup saja)

Wafat tahun
QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Ali
Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nama : Rizqi Fatimalasari

NIM : 2120203886108036

Judul Tesis : Penggunaan Media Pembelajaran Aplikasi Marbel Wudu dalam
Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik pada SDIT Al-Insan
Pinrang.

Tesis ini membahas tentang penggunaan media pembelajaran dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik kelas IV SDIT Al-Insan Pinrang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah penggunaan media pembelajaran
aplikasi marbel wudu dapat meningkatkan minat belajar peserta didik kelas IV
SDIT Al-Insan Pinrang.

Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan model spiral/siklus dari Kemmis dan Taggart yang terdiri dari 2
siklus dengan empat tahapan pada setiap siklusnya yaitu, tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi dan refleksi. Subjek penelitian ini
adalah 27 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
observasi, angket, dan dokumentasi. Data aktivitas guru diperoleh melalui
observasi dan dianalisis untuk membandingkan tingkat aktivitas tersebut pada
setiap siklus. Data tentang minat belajar peserta didik diperolen melalui
penyebaran angket yang kemudian dianalisis untuk melihat peningkatan pada
setiap siklus.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat belajar peserta
didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan media
pembelajaran aplikasi marbel wudu. Hal tersebut dibuktikan dengan meningkatnya
aktivitas cara mengajar guru yang sudah terlaksana dengan baik. Berdasarkan hasil
observasi pada siklus I dan siklus Il. Pada siklus | penggunaan media pembelajaran
aplikasi marbel wudu dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam diperoleh
persentase 61,15% (cukup) dan pada siklus Il diperoleh persentase 81,92% (sangat
baik). Selanjutnya, adanya peningkatan minat peserta didik terlihat dari
peningkatan rata-rata setiap siklus I dan siklus 1. Untuk minat belajar peserta didik
siklus I diperoleh persentase secara klasikal sebesar 72,03% (baik) dan siklus II
sebesar 81,14% (sangat baik) sehingga peningkatannya adalah 9,11%. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel wudu dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik.

Kata Kunci: Marbel Wudu, Minat Belajar.
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ABSTRACT

Nama . Rizqi Fatimalasari
NIM : 2120203886108036
Tittle : The Use of Marbel Wudu Learning Application in

Enhancing the Interest in Learning students' at SDIT Al-
Insan Pinrang.

This thesis discusses the use of learning media in enhancing students'
interest in among fourth-grade students at SDIT Al-Insan Pinrang. The research
aims to determine whether the use of the Marbel Wudu learning application can
improve the interest in learning among fourth-grade students at SDIT Al-Insan
Pinrang.

The method employed is Classroom Action Research (CAR) using the
spiral/cycle model by Kemmis and Taggart, consisting of two cycles with four
stages in each cycle: planning, action implementation, observation, and reflection.
The research subjects are 27 students. Data collection techniques include
observation, questionnaires, and documentation. Teacher activity data is obtained
through observation and analyzed to compare the activity levels in each cycle. Data
on students' interest in learning are obtained through questionnaire distribution,
which is then analyzed to observe improvements in each cycle.

The research results indicate an increase in students' interest in the Islamic
Education subject through the use of the Marbel Wudu learning application. This is
evidenced by the increased effectiveness of the teaching methods implemented by
the teacher. Based on the observation results in cycles | and 11, in cycle I, the use of
the Marbel Wudu learning application in Islamic Education learning obtained a
percentage of 61.15% (fair), and in cycle I, the percentage increased to 81.92%
(very good). Furthermore, the improvement in students' interest is reflected in the
average increase in each cycle, with a classical percentage of 72.03% (good) in
cycle I and 81.14% (very good) in cycle 11, resulting in an improvement of 9.11%.
This indicates that the use of the Marbel Wudu learning application can enhance
students' interest in learning.

Keywords: Marbel Wudu, Learning Interest.

xviii



Giall  ja3
Jalabald 3

A AM’ A\ Y\Y d-mmj;
Jila oo dobe Gubi Hadiad ¢ Alie g
qa«i)\ufﬁuﬂ u)m?l-.u‘-.mw oab_,qamh.d\t‘,)k-_{;
e‘_).muLuu\}‘;uAuJS)‘

83 ) (o8 Aaadall 2o W By ool da gy o3 (LS
A RN I [ o T o (0 U s.1.... alaia |
alastul oK 13 L 4.1 J._. u.\\ Ll 5T 038 Caags _}u.: Oty

t\um&m usug,‘.i,_p‘_huruhu&h
AL\S.ult aglay| Ol A piar il Il Caall GOl

U‘.mﬂl
z gadll r‘h.m\..v 4.&.4“ Jasd) &l P Ml
& lIJL’.)\j'J g‘ﬂ‘j:}*-‘ 3 peasS w °JJJVQ-'JJl*“
Slel ja ¥l ddsi | ,)" )50 JS
YV 4l ‘o.u :\;A ‘ < Unaﬁ
q;mm i ran it am WL

Sl VA L ub\.uu.\sd_,.aa]\ G il
u.\cd,aaa.“ woi,.:xdsqsb\.uﬂ‘ _,m J
Ol qublncdsdi\_‘z O Ul ‘ala.):_;}:m‘ Jss &..\U.ul\
uh.un.\]léu \.Q.Na.\ |
Al ofge iy LU s,so.}bj m ,"’A
v_“.)@.auﬁ, JJJJ"JL‘V"'SL’:"‘L” e\mbm)tu}llunll
m&mm‘u Al ‘g.nu.h" ll-.L...Jld)l;
8 Al wm,‘;\n ,,m bl s e i
g,.‘.,nu;d,ugd el m\d_;‘,wlwm
J( )%'\\\°4-u-vuh' Y Al Ay ) q.s
9 ek A A - P
8 3 X 83
u-‘culmum o.l.:\.!“o Jﬂu&b Ys:s_,.)"\)o_)_,.}
%A ¢ agll 5 41\ LSS (1) %YY Y o
L,uLelm| 1ujciuln, %%\\oa_)llu,sum s
L-IJ\H‘ ‘:‘A.IA| e .\J_).\u uS.AJJJ_’J JJJ\A ?ll-\“ e)ls\ﬂ

alailly ALY ¢ 535 s jla sacadt 1) ciLalSl)

XiX



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat krusial dalam
membentuk karakter dan moral peserta didik. Salah satu aspek penting dalam
Pendidikan Agama Islam adalah pemahaman dan praktik wudu sebagai salah satu
kewajiban dalam Islam sebelum melakukan ibadah salat. Pemahaman yang baik
tentang wudu menjadi landasan utama bagi peserta didik untuk menjalankan ibadah
salat yang benar.

Era digital dan teknologi saat ini, peserta didik terutama generasi muda lebih
terpapar dengan berbagai perangkat teknologi seperti smartphone dan tablet.
Mereka cenderung lebih tertarik pada penggunaan teknologi dalam aktivitas sehari-
hari. Oleh karena itu, penting bagi guru dalam Pendidikan Agama Islam untuk
mengadaptasi media pembelajaran yang relevan dan menarik guna
mempertahankan minat peserta didik dalam memahami dan menjalankan praktik
wudu serta aktivitas keagamaan lainnya.

Perkembangan teknologi di era digital sudah sangat berkembang. Di zaman
modern seperti sekarang ini, manusia sudah sangat bergantung pada teknologi, hal
ini membuat teknologi secara langsung juga mempengaruhi dalam bidang
pendidikan. Pemanfaatan hasil dari perkembangan teknologi yang sangat maju
dalam bidang pendidikan ini telah terealisasikan, yaitu berupa media pembelajaran
interaktif.

Pemahaman yang baik terhadap wudu adalah bagian penting dari praktik

agama dalam Islam. Namun, terkadang peserta didik mengalami kesulitan dalam



memahami dan menjalankan proses wudu dengan benar. Dalam upaya
untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang wudu, penelitian ini
bertujuan untuk menggunakan aplikasi marbel wudu sebagai alat pembelajaran
interaktif dan menarik di dalam kelas.

Sebelum mengerjakan salat terlebih dahulu harus memiliki wudu, karena
wudu merupakan salah satu syarat sah salat. Salah satu cara untuk mengenalkan
anak dalam mempelajari wudu adalah dengan menggunakan media pembelajaran,
saat ini media pembelajaran mengenai wudu untuk anak banyak ditemui contoh
media buku. Namun dari media buku masih memiliki kekurangan misalnya dalam
hal segi penyampaiannya masih berupa teks dan gambar saja. Selain itu media
pembelajaran cd interaktif, media tersebut sudah berbasis multimedia tetapi untuk
penggunaannya membutuhkan komputer sebagai media interaksi yang terbatas
ruang dan waktu. Maka dari itu dengan memanfaatkan teknologi smartphone
aplikasi media pembelajaran berbasis android dengan menampilkan teks, suara dan
gambar bergerak yang dapat digunakan tanpa ruang dan waktu.

Media adalah alat bantu dalam proses pembelajaran merupakan suatu
kenyataan yang tidak dapat dipungkiri. Kehadirannya mempunyai arti yang sangat
penting, karena pada dasarnya setiap materi pembelajaran tentu memiliki tingkat
kesukaran yang bervariasi. Pada satu sisi ada materi pembelajaran yang tidak
memerlukan media. Selanjutnya, media juga sebagai alat bantu yang sangat
berguna dalam kegiatan pembelajaran, karena sebagai alat bantu dapat mewakili
sesuatu yang tidak dapat disampaikan guru melalui kata-kata atau kalimat.

Keefektifan daya serap peserta didik terhadap bahan pembelajaran yang sulit dan



rumit dapat terjadi dengan bantuan alat bantu. Bahkan, alat bantu diakui dapat
melahirkan umpan balik yang baik dari peserta didik. Dengan memanfaatkan taktik
alat bantu yang akseptabel, guru dapat meningkatkan perhatian peserta didik.t

Pemanfaatan media pembelajaran yang baik diharapkan dapat
meningkatkan minat peserta didik dalam proses pembelajaran. Namun, guru juga
tetap harus memperhatikan bahwa karakteristik dan kemampuan peserta didik
dalam belajar berbeda-beda. Maka dari itu guru harus menyiapkan media
pembelajaran guna untuk menunjang pembelajaran yang dapat diterima oleh semua
peserta didik sehingga tujuan dari sebuah proses pembelajaran dapat tercapai
dengan maksimal. Dengan pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan interaksi guru dan peserta didik sehingga peserta didik tidak akan
mudah merasa jenuh untuk mengikuti pembelajaran karena terdapat media yang
dapat mengoptimalkan minat peserta didik sehingga akan menghasilkan output
yang baik.

Minat adalah perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan. Minat juga
menentukan suatu sikap yang menyebabkan seseorang berbuat aktif dalam suatu
pekerjaan. Dengan kata lain minat dapat menjadi sebab dari suatu kegiatan.?

Minat dapat dikatakan sebagai sebuah kecenderungan yang terdapat dalam
diri peserta didik seperti perasaan senang, keinginan, perhatian, kebutuhan, dan
dorongan serta gairah untuk semangat dalam proses pembelajaran dalam hal guru

dalam memberikan motivasi kepada peserta didiknya. Minat juga dapat disebut

! Soendjojo Dirdjosoemarto, Pengertian dan Fungsi Media Guruan untuk Pengajaran limu
Pengetahuan Alam (Jakarta: P3G-Departemen Guruan dan Kebudayaan, 1980), h. 32.

2 Depdikbud, Pembinaan Minat Baca, Materi Sajian (Jakarta: Dirjen Dikdasmen
Depdikbud RI, 1997), h.6.



dengan ketertarikan atau keinginan seseorang untuk belajar atau menggali
pengetahuan dalam suatu bidang atau topik tertentu. Minat ini dapat mendorong
seseorang untuk aktif mencari informasi, belajar, dan memahami hal-hal yang
terkait dengan bidang atau topik yang diminatinya. Minat pembelajaran sangat
penting karena dapat meningkatkan minat dan kualitas pembelajaran peserta didik.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Menurut
Fathurrahman, belajar adalah suatu kegiatan yang menimbulkan suatu perubahan
tingkah laku yang relatif tetap dan perubahan itu dilakukan lewat kegiatan, atau
usaha yang disengaja.>

Minat belajar adalah aspek psikologis seseorang yang menampakkan diri
dalam beberapa gejala, seperti; gairah, keinginan, perasaan suka untuk melakukan
proses perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari
pengetahuan dan pengalaman, dengan kata lain minat belajar perhatian, rasa suka,
ketertarikan seseorang atau peserta didik terhadap belajar yang ditunjukkan melalui
keantusiasan, partisipasi, dan keaktifan dalam belajar.

Ketertarikan peserta didik di dalam kelas sangat dipengaruhi oleh minat
belajar peserta didik itu sendiri. peserta didik yang memiliki minat terhadap

pelajaran, tersebut akan memperhatikan pelajaran, lama kelamaan muncul

% Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya (Cet. VI; Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), h.2.



ketertarikan dan perasaan senang sehingga dirinya lebih giat dan bersemangat
dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

Dunia anak adalah dunia bermain. Artinya adalah bahwa hampir sebagian
besar waktu kehidupannya diisi dengan bermain, agak berbeda dengan menjadi
orang dewasa. Bagi seseorang dewasa bermain merupakan penghilang kejenuhan,
pengisi waktu kosong, atau penyela aktivitas. Orang dewasa bermain catur sambil
meronda, bermain facebook setelah bekerja, dan bermain bulu tangkis saat libur
kantor atau weekend bersama teman atau keluarganya. Sedangkan anak-anak
bermain adalah kerja, artinya setiap kegiatan yang dilakukan anak meskipun
tampaknya bermain-main namun hal itu sama dengan bekerja bagi mereka kegiatan
ini serius.*

Peserta didik yang memiliki minat belajar yang tinggi akan senantiasa
memberikan perhatian penuh dalam mengikuti proses pembelajaran. Kenyataan
yang terjadi bahwa masih rendahnya minat belajar yang dilaksanakan didalam
kelas. Hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran dimana peserta didik kurang
memperhatikan guru saat menjelaskan materi pembelajaran dan kurang kerja sama
dalam mengerjakan tugas kelompok yang diberikan oleh guru. Sehingga peserta
didik merasa jenuh, bosan, dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Wudu menurut bahasa berarti baik dan bersih. Menurut istilah syara’ wudu
adalah membasuh muka, kedua tangan sampai siku, mengusap sebagian kepala, dan

membasuh kaki yang sebelumnya didahului dengan niat serta dilakukan dengan

4 Takdirotun Musfiroh Sri Ningsih, Bermain dan Permainan Anak, (Tangerang Selatan:
Universitas Terbuka, 2015), h. 14.



tertib. Perintah wudu diwajibkan kepada orang yang akan melaksanakan salat dan

menjadi salah satu syarat sahnya. Hal ini berdasarkan firman Allah swt, dalam surah
Al-Maidah (5): 6.
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Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak melaksanakan
salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai kedua mata kaki. Jika kamu
junub maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka
jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak
ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur”. (QS. Al-
Maidah [5]: 6).°
Menurut M. Quraish Shihab ayat ini mengajak dan menuntun: Hai orang-
orang yang beriman, apabila kamu telah mengerjakan salat, yakni telah berniat dan
membulatkan hati untuk melaksanakan salat sedang saat ini kamu dalam keadaan
tidak suci/berhadas kecil, maka berwudulah, yakni basuhlah muka kamu seluruhnya
dengan tangan kamu ke siku, yakni sampai siku, dan sapulah kedua kaki-kaki kamu
sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub, yakni keluar mani dengan
sebab apa pun dan atau berhalangan salat bagi wanita maka mandilah, yakni

basahilah seluruh bagian badanmu.®

5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Pustaka Agung Harapan,
2006) h. 108.
6 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 34.



Allah swt memerintahkan untuk mencuci muka, dan kedua tangan sampai
siku. Adapun batas wajah yang harus dicuci adalah dari telinga kiri sampai telinga
kanan dan dari batas rambut di dahi sampai dagu. Wajah dan kedua tangan wajib
dicuci, sedangkan kepala harus dibasuh dengan air secara keseluruhan atau
sebagian.

Materi yang terkandung di dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat
banyak dan beragam, mulai dari ketauhidan, figh, hadits, tafsir Al-Qur’an dan lain
sebagainya. Salah satu materi penting yang akan dilakukan peserta didik dalam hal
muamalah adalah bersuci. Bersuci merupakan kewajiban karena syarat sah suatu
ibadah. Bersuci ada dua yaitu bersuci dari hadas kecil dan bersuci dari hadas besar.
Pada materi Pendidikan Agama Islam awal, khususnya kelas satu dan dua diajarkan
bersuci dengan hadas kecil melalui wudu.

Materi wudu bagi kelas empat merupakan materi awal yang bertujuan
mengajar peserta didik untuk bersuci sebelum melakukan ibadah salat. Materi wudu
bagi kelas empat merupakan kesulitan tersendiri bagi peserta didik karena peserta
didik kelas empat cenderung ingin bermain. Materi wudu juga selalu berhubungan
dengan air sehingga sifat peserta didik masih suka bermain-main dengan air
membuat peserta didik sulit diajak fokus untuk berwudu dengan baik dan benar.
Dibutuhkan kemampuan guru yang dapat membuat peserta didik fokus untuk
berwudu dengan baik.

Materi wudu adalah merupakan tolok ukur pembinaan kepribadian
seseorang muslim, yang dijadikan oleh Rasulullah sebagai awal sebelum

melaksanakan salat. Bahkan wudu satu-satunya ibadah yang diwajibkan secara



berulang setiap hari bahkan di luar ketika akan melaksanakan salat fardhu. Oleh
sebab itu peningkatan pembiasaan wudu itu merupakan hal yang sangat penting
untuk diterapkan kepada peserta didik.

Penulis menggunakan teori konstruktivisme yaitu bahwa pembelajaran
adalah sebuah proses dimana individu membangun pengetahuan mereka sendiri
melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya. Dalam konteks
penggunaan aplikasi marbel wudu, teori ini dapat diaplikasikan dengan cara
pembelajaran aktif artinya mereka dapat menjalankan proses wudu secara virtual,
mengamati langkah-langkahnya dan mempraktikkan sendiri. Dengan demikian
peserta didik aktif membangun pemahaman materi tentang wudu, serta
mendapatkan pengalaman interaktif dengan elemen-elemen visual, suara dan
animasi. Hal ini dapat membantu peserta didik dalam memvisualisasikan dan
memahami setiap tahap wudu dengan baik.

Berdasarkan hasil observasi awal, selama beberapa bulan terakhir, tertuju
pada minat belajar rendah dari peserta didik terhadap pembelajaran wudu. Adapun
masalah yang terjadi yakni, kurangnya minat, menunjukkan sebagian besar peserta
didik menunjukkan kurangnya semangat terhadap pembelajaran wudu, mereka
tampak tidak termotivasi untuk memahami proses wudu dengan benar. Partisipasi
yang terbatas seperti peserta didik hanya berpartisipasi secara pasif dalam
pembelajaran wudu. Mereka lebih banyak mengikuti instruksi guru tanpa
memahami dasar-dasar wudu. Kemungkinan ketidakpahaman yakni banyak peserta
didik tampak bingung atau tidak yakin tentang langkah-langkah wudu yang benar.

Mereka cenderung menghindari berbicara atau bertanya tentang wudu.



Menariknya penelitian ini dilihat pada masalah yang diangkat dalam
penelitian yakni berkaitan dengan peningkatan minat belajar peserta didik
menggunakan aplikasi marbel wudu. Banyak penelitian yang berkaitan dengan
media pembelajaran, namun penelitian yang dilakukan ini memiliki perbedaan,
dimana menggali aplikasi media pembelajaran yang memuat pembelajaran
Pendidikan Agama Islam mengenai niat wudu, tata cara wudu, dan doa setelah
wudu yang dikemas menjadi aplikasi yang menarik. Dengan harapan aplikasi ini
dapat membantu mendorong minat belajar peserta didik selama proses
pembelajaran berlangsung terutama pada materi wudu.

Penelitian ini adalah bentuk replikasi dari penelitian terdahulu yakni
penelitian Kholishoh Nur Aini yang meneliti bahwa penggunaan media
pembelajaran interaktif dapat meningkatkan keefektifan pembelajaran, peserta
didik lebih mudah paham, terjadi pembelajaran yang menyenangkan dan menarik
bagi peserta didik.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada variabel
dan teori yang digunakan. Pada penelitian sebelumnya meningkatkan pembelajaran
yang menyenangkan sedangkan penulis meningkatkan minat belajar peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan perbedaan di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian
kembali terhadap aplikasi marbel wudu dalam meningkatkan minat belajar peserta
didik, namun dalam penelitian ini penulis merubah variabelnya dari meningkatkan

pembelajaran yang menyenangkan ke meningkatkan minat belajar peserta didik.
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Proses pembelajaran pasti diperlukan suatu media agar interaksi yang terjadi
dapat disampaikan dengan baik. Bukan hanya itu, dengan penggunaan media dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran dan masih
banyak manfaat yang Kkita dapatkan dari media pembelajaran untuk dunia
pendidikan. Multimedia dapat menyajikan informasi bersifat multisensorik (dilihat,
didengar, dan dilakukan) dengan merangsang banyak indra dalam waktu
bersamaan, sehingga efektif dan efisien dalam menarik perhatian, minat belajar dan
tingkat retensi yang baik dalam proses pembelajaran. Media pembelajaran berbasis
multimedia, selain sebagai metode penyampaian materi pembelajaran linear (satu
arah), juga dapat dirancang sebagai multimedia interaktif.

Multimedia interaktif dapat diprogram dengan bantuan software, dengan
tampilan yang memiliki fungsi interaktif antara perangkat pembelajaran dengan
user sebagai controlling sehingga menciptakan komunikasi dua arah. Multimedia
interaktif dapat memberikan pembelajaran melalui sistem tutorial, karena teknologi
multimedia interaktif dapat mengulang (playback) informasi atau materi, jika
peserta didik kurang memahami materi yang disampaikan pada saat proses
pembelajaran.

Kesenjangan yang terdapat dalam penelitian ini ada beberapa penulis
temukan di lokasi penelitian yang terkait dengan guru, dan peserta didik.
Berdasarkan fenomena-fenomena di atas, bertolak belakang bahwa terjadi beberapa
kesenjangan antara yang seharusnya dengan senyatanya, maka penulis merasa

tertarik untuk meneliti apa yang menyebabkan hal tersebut terjadi dengan judul
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“Penggunaan Media Pembelajaran Aplikasi Marbel Wudu dalam Meningkatkan
Minat Belajar Pendidikan Agama Islam pada SDIT Al-Insan Pinrang”.
B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini, peneliti memilih media pembelajaran Marbel Wudu untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik kelas IV di SDIT Al-Insan Pinrang,
karena sebagai berikut:
1. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah masih berpusat pada guru
(teacher centered).
2. Guru kurang dalam pemanfaatan media dalam proses pembelajaran
3. Kurangnya partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran
4. Belum banyak media diterapkan oleh guru dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam kelas IV di SDIT Al-Insan Pinrang.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka penulis
mengambil inti permasalahan yaitu:
1. Bagaimana Penggunaan Media Pembelajaran Aplikasi Marbel Wudu pada
SDIT Al-Insan Pinrang?
2. Bagaimana Peningkatan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam pada SDIT Al-
Insan Pinrang Melalui Penggunaan Media Pembelajaran Aplikasi Marbel

Wudu?
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D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran maka peneliti
memberikan batasan atau pengertian istilah-istilah yang terkait dengan konsep
pokok permasalahan yang diteliti. Pemaparan ini dimaksudkan agar terdapat
kesamaan persepsi antara peneliti dan pembaca terhadap istilah yang digunakan
dalam penelitian ini:

a. Penggunaan media yang dimaksud adalah bagaimana guru dalam hal ini
seorang guru dalam menggunakan media pembelajaran dengan
memanfaatkan ICT (Information and Communication Technology) dalam
rangka mendukung pelaksanaan pembelajaran.

b. Media pembelajaran dalam penelitian tindakan ini menggunakan aplikasi
marbel wudu sebagai alat presentasi guru untuk menyampaikan materi
kepada peserta didik. Aplikasi marbel wudu adalah sebuah software yang
digunakan dalam proses pembelajaran yang dirancang sebagai bahan
presentasi materi ajar.

2. Ruang Lingkup Penelitian
a. Mata pelajaran yang akan dirancang ke dalam media marbel wudu adalah
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV kurikulum 2013 pada
pelajaran 4 materi “Bersih itu Sehat”.
b. Materi yang telah ditentukan sebelumnya kemudian dibatasi pada sub
materi yaitu, “Aku Senang Berwudu”. mengingat lebih memfokuskan isi,

tujuan, dan sasaran materi yang dicapai sesuai dengan yang tertera pada
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rencana pelaksanaan pembelajaran Rencana Perencanaan Pembelajaran
(RPP).
E. Tujuan Penelitian
Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah:

1. Untuk Mengetahui Penggunaan Media Pembelajaran Aplikasi Marbel
Wudu pada SDIT Al-Insan Pinrang.

2. Untuk Mengetahui Peningkatan Minat Belajar Pendidikan Agama Islam
pada SDIT Al-Insan Pinrang Melalui Penggunaan Media Pembelajaran
Aplikasi Marbel Wudu.

F. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsi
pemikiran tentang bagaimana perkembangan media pembelajaran dengan
menggunakan media pembelajaran marbel wudu, khususnya sekolah SDIT Al-
Insan Pinrang. Dengan menggunakan media ini guru dapat menggabungkan konsep
belajar dan bermain sehingga pembelajaran akan berlangsung menyenangkan.
Materi yang disajikan dalam bentuk yang menarik dilengkapi dengan gambar,
sound narasi, dan animasi untuk menarik minat peserta didik dalam belajar.
Selanjutnya, mereka dapat mengasah kemampuan melalui permainan edukasi yang

disediakan.



14

b. Secara Praktis

a)

b)

d)

Bagi Guru, dengan adanya penelitian ini maka guru dapat mengetahui
berapa banyak cara untuk menjadikan peserta didik bisa mempelajari
wudu dengan menggunakan suatu media dan salah satunya yaitu
menggunakan media pembelajaran marbel wudu. Selain itu, khususnya
bagi guru SDIT Al-Insan Pinrang penelitian ini bisa dijadikan bahan
perbaikan atau pengembangan yang lebih baik lagi untuk meningkatkan
semangat mencetak generasi Islami.

Bagi peserta didik, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
menambah motivasi dalam belajar Pendidikan Agama Islam,
khususnya untuk menerapkan media pembelajaran marbel wudu dalam
mempelajari wudu di manapun dan kapanpun.

Bagi Penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan
yang lebih luas dan mendalam mengenai gambaran penggunaan media
pembelajaran marbel wudu di SDIT Al-Insan Pinrang.

Bagi Masyarakat Umum, dapat dijadikan sebagai acuan ketika akan
melakukan pembelajaran wudu dengan menggunakan media

pembelajaran marbel wudu.
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G. Garis Besar Isi Tesis

Hasil penelitian ini akan dimuat dalam bentuk laporan yang terdiri dari lima
bab yang terdiri dari beberapa subbab. Berikut ini adalah gambaran besar isi tesis
ini:

Tesis ini dimulai dengan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang
masalah yang menjadi alasan utama peneliti angkat, fokus penelitian dan deskripsi
fokus bertujuan untuk menjelaskan fokus peneliti dan deskripsi fokus, kemudian
pada bab ini dijelaskan tujuan dari peneltian dan terakhir adalah garis besar isi tesis
ini.

Pada bab kedua akan dijelaskan tentang tinjauan teoritis yaitu penjelasan
tentang variabel yang diangkat dalam penelitian ini, mencakup teori tentang
penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel wudu, kemudian digambarkan
pula tentang kerangka pikir penelitian.

Pada bab ketiga peneliti akan menguraikan tentang metode penelitian,
setting penelitian, lokasi dan waktu penelitian. Selain itu peneliti juga menguraikan
prosedur peneltian, instrumen penelitian dan teknik analisis data.

Pada bab keempat akan diuraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan.
Peneliti memaparkan deskripsi hasil penelitian. Pada bab ini peneliti akan
membahas secara menyeluruh hasil temuan di lapangan dalam bentuk laporan yang
ditulis dalam pembahasan penelitian.

Pada bab kelima, atau bab terakhir peneliti akan menguraikan kesimpulan
sesuai dengan rumusan masalah yang ada, kesimpulan merupakan hasil yang

didapat dari hasil penelitian, disertai rekomendasi serta implikasi dari penelitian.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Penelitian Relevan
Penelitian relevan yang memiliki relevansi dengan penelitian ini antara
lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Kholis Nur Aini, dengan judul “Efektifitas
game marbel muslim kids pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
untuk meningkatkan pembelajaran yang menyenangkan.’ Hasil Penelitian
ini menunjukkan bahwa Penggunaan Media pada Pembelajaran Interaktif
dapat Meningkatkan Keefektifan Pembelajaran, peserta didik lebih mudah
paham, sehingga pembelajaran menjadi menyenangkan, menarik bagi
peserta didik yang didukung dengan data dan pendekatan pembelajaran
yang diharapkan secara praktis serta teoritis. Penggunaan media game yang
dalam hal ini game marbel muslim kids merupakan game edukasi, game
yang mana di dalamnya mengandung materi-materi dasar pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Media game edukasi yang digunakan dalam
proses pembelajaran mempunyai peran yang sangat besar untuk
pemahaman materi yang disampaikan oleh guru ke peserta didiknya.

Perbedaan penelitian sebelumnya di atas menunjukkan penelitian
yang berfokus pada peningkatan minat belajar peserta didik sedangkan
penelitian Kholishoh Nur Aini mengidentifikasi pembelajaran yang

menyenangkan. Adapun jenis penelitian yang dilakukan oleh Kholishoh

" Kholishoh Nur Aini, “Efektifitas game marbel muslim kids pada mata pelajaran Guruan
Agama Islam untuk meningkatkan pembelajaran yang menyenangkan,” (UIN Sunan Ampel
Surabaya: Jurnal Guruan Agama Islam, 2022), h.35

16
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Nur Aini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research),
sedangkan penulis menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian yang dilakukan Fahmi Pradana, Nunung Nurhayati, Puput Agisni
Salimah, dan Ani Nuraeni, dengan judul “Pengembangan Aplikasi Marbel
sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk Meningkatkan
Ketakwaan Peserta didik Kelas VV SD. Hasil Penelitian ini menunjukkan
bahwa aplikasi marbel tidak hanya mampu mendampingi peserta didik
untuk belajar terkait materi yang telah disajikan. Namun, aplikasi ini secara
tidak langsung membantu peserta didik untuk dapat lebih melek dan
memanfaatkan teknologi dengan baik, serta mampu membangun
karakteristik ketakwaan pada peserta didik. Selain itu, aplikasi marbel
mampu menjadi alat sekaligus perantara yang dijadikan sebagai media
pembelajaran untuk digunakan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran pada peserta didik. Aplikasi marbel di desain khusus dengan
tampilan menarik serta perpaduan warna yang kontras agar peserta didik
tertarik untuk mendalami dan mempelajari aplikasi serta isi materi yang
dimuat pada aplikasi marbel ini. Penulis menyesuaikan tampilan aplikasi
Marbel dengan sifat mendasar peserta didik yang cenderung menyukai
keunikan. Harapannya, mereka enjoy ketika mengoperasikan aplikasi ini.®
Perbedaan penelitian sebelumnya di atas dengan peneliti yang

dilakukan dalam penelitian ini pada fokus penelitian yaitu berfokus pada

& Fami Pradana, dkk., “Pengembangan Aplikasi Marbel sebagai Media Pembelajaran PAI

untuk Meningkatkan Ketakwaan Peserta didik Kelas V' SD”, (Tri Hayu: Jurnal Guruan ke-SD-an,

2022).
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peningkatan minat sedangkan penelitian Fahmi Pradana, dkk berfokus pada
peningkatan ketakwaan peserta didik. Adapun jenis penelitian yang
dilakukan oleh Fahmi Pradana, dkk menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif, sedangkan penulis menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK).

3. Penelitian yang dilakukan oleh Riono dan Fauzi, dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD
Berbasis Aplikasi Canva”. Hasil validasi menunjukkan ahli media
memperoleh rata-rata 78,75% yang termasuk kategori “valid”.
Implementasi media canva dengan link yang dikirim melalui whatsapp grup
kelas V. Hasil respon peserta didik terhadap produk, rata-rata 86,37%, hal
tersebut menujukan produk ayak digunakan. Hasil pretest dan posttest
menunjukkan keefektifan media pengembangan berbasis aplikasi Canva
dengan hasil 100 % nilai meningkat walaupun 13,6% belum tuntas. Dapat
disimpulkan bahwa pengembangan media berbasis aplikasi canva dapat
meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik serta dapat
digunakan dalam proses pembelajaran.®

Perbedaan penelitian sebelumnya di atas dengan peneliti yang
dilakukan dalam penelitian ini pada fokus penelitian yaitu berfokus pada
peningkatan minat sedangkan penelitian Riono dan Fauzi, berfokus pada

Pengembangan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Adapun

® Riono dan Fauzi, Pengembangan Pembelajaran PAI-BP di SD Berbasis Aplikasi Canva,
(UIN Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto: Jurnal Cakrawala Pendas, 2022), h. 121-122.
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jenis penelitian yang dilakukan oleh Riono dan Fauzi menggunakan
penelitian Research and Develolopment (R&D) dan model yang digunakan
adalah model pengembangan ADDIE, sedangkan peneliti menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

4. Penelitian yang dilakukan oleh Tari Cantika Lubis dan Mavianti dengan
judul “Penerapan Media Audio Visual dalam Meningkatkan Hasil Belajar
Pendidikan Agama Islam”. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa media
pembelajaran audio, visual, dan audio visual efektif digunakan untuk
meningkatkan pemahaman doa peserta didik. Penggunaan media audio
visual seperti film menjadikan pembelajaran lebih menarik, memotivasi dan
menghilangkan kebosanan dalam proses pembelajaran online maupun
offline. Perkembangan ke depan memerlukan pengembangan inovasi media,
seperti penggunaan film animasi, aplikasi android untuk materi salat, komik
anak dan masih banyak media interaktif lainnya yang dibutuhkan dalam
pembelajaran online maupun offline. 1

Perbedaan penelitian sebelumnya di atas dengan penulis yang
dilakukan dalam penelitian ini pada fokus penelitian yaitu berfokus pada
peningkatan minat sedangkan penelitian Tari Cantika Lubis dan Mavianti,
berfokus pada Peningkatan Motivasi Pembelajaran Pendidikan Agama

Islam. Adapun jenis penelitian yang dilakukan oleh Tari Cantika Lubis dan

10 Tari Cantika Lubis dan Mavianti, Penerapan Audio Visual dalam Meningkatkan
Motivasi Belajar Pendidikan Agama Islam Pada Anak, (Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara: Jurnal Tarbiyah UINSU, 2022), h.49-50.
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Mavianti menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, sedangkan peneliti

menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Keempat penelitian di atas memiliki perbedaan dengan penelitian ini
baik dari segi variabel terikat, variabel bebas juga metode serta desain
penelitian. Penelitian dalam tesis ini melakukan penelitian pada
Penggunaan Media Pembelajaran Aplikasi Marbel Wudu dalam
Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik pada SDIT Al-Insan Pinrang.
Penulis menggunakan fokus penelitian peningkatan minat belajar peserta
didik, menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK), dan
menggunakan teori konstruktivisme.

Adapun beberapa referensi buku yang relevan dan dapat mendukung
penelitian sebagai acuan atau sumber rujukan dalam penelitian tesis ini antara lain:
1. Slameto dengan judul buku “Belajar dan Faktor-faktor yang

mempengaruhinya” buku ini membahas tentang belajar, mengajar, factor-
faktor yang mempengaruhi belajar, belajar dan mengajar efektif,
mempengaruhi karakteristik kognitif peserta didik, dan mempengaruhi
karakteristik afektif peserta didik.

2. Agus N. Cahyo dengan judul buku “Panduan Aplikasi Teori-teori Belajar
Mengajar Teraktual dan Terpopuler” buku ini membahas tentang teori-teori
pembelajaran seperti teori pembelajaran klasik (behavioristik), teori
pembelajaran kontemporer (konstruktivisme), hubungan teori konstruktivisme

dengan teori belajar lain.
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3. Trianto dengan judul buku “Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas
(Classroom Action Research): Teori dan Praktik” buku ini membahas tentang
hakikat penelitian tindakan kelas, model tindakan kelas, dan pengembangan
penelitian tindakan kelas.

B. Tinjauan Teori
1. Teori Belajar

a) Pengertian Konstruktivisme

Konstruktivisme berasal dari kata to construct, artinya membangun,
menyusun atau dalam konsep falsafah pendidikan, konstruksi berarti bersifat
membangun tata susunan hidup berbudaya modern. Konstruktivisme merupakan
salah satu filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa pengetahuan merupakan
buatan kita sendiri. Pengetahuan bukan tiruan dari realitas, bukan juga gambaran
dari dunia kenyataan yang ada. Pengetahuan merupakan hasil dari konstruksi
kognitif melalui kegiatan individu dengan membuat struktur, kategori, konsep, dan
skema yang diperlukan untuk membentuk pengetahuan tersebut.*

Konstruktivisme mendorong pembelajaran aktif. Peserta didik tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi mereka juga berpartisipasi dalam mencari,
mengeksplorasi, dan memahami konsep-konsep. Kegiatan ini memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran, yang
dapat meningkatkan minat belajar mereka. Peserta didik belajar melalui

pengalaman langsung, baik di dalam maupun di luar kelas.

11 Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan
Terpopuler, (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), h. 33.
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b) Tokoh Teori Konstruktivisme

Jean Piaget dikenal sebagai tokoh konstruktivisme yang pertama. Piaget
menegaskan bahwa penekanan teori konstruktivisme adalah pada proses untuk
menemukan teori atau pengetahuan yang dibangun dari realita. Peran guru dalam
pembelajaran menurut Piaget adalah sebagai fasilitator atau moderator. Piaget
menyatakan bahwa ilmu pengetahuan dibangun dalam pikiran anak dengan
kegiatan asimilasi dan akomodasi sesuai skemata yang dimilikinya. Proses
mengkontruksi pengetahuan menurut Piaget, meliputi skemata, asimilasi,
akomodasi, dan keseimbangan. Skemata adalah sekumpulan konsep yang
digunakan ketika seseorang berinteraksi dengan lingkungan. Asimilasi merupakan
proses kognitif dimana seseorang mengintegrasikan persepsi, konsep ataupun
pengalaman baru ke dalam skema atau pola yang sudah ada dalam pikirannya.
Akomodasi terjadi untuk membentuk skema baru yang cocok dengan rangsangan
yang baru atau memodifikasi skema yang telah ada, sehingga cocok dengan
rangsangan tersebut. Sedangkan keseimbangan atau ekuilibrasi terjadi antara
asimilasi dan akomodasi. Keseimbangan dapat membuat seseorang menyatukan
pengalaman luar dengan struktur dalamnya.2

Pembelajaran konstrustivisme pada pemikirannya bahwa peserta didik tidak
dapat menerima pengetahuan begitu saja dari guru, melainkan harus menemukan

dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Dalam teori konstruktivisme, peserta

2 Nurlina, dkk, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Makassar: LPP Unismuh Makassar,
2021), h. 62-63.
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didik berperan sebagai subjek pembelajaran dan terlibat dalam kegiatan-kegiatan

yang memungkinkan mereka membangun pengetahuannya sendiri.

c) Prinsip-Prinsip Konstruktivisme

Secara garis besar, prinsip-prinsip konstruktivisme yang diterapkan dalam

belajar ialah sebagai berikut:*

1)

2)

3)

4)

Pengetahuan bersifat aktif. Peserta didik tidak hanya menerima
informasi dari guru, melainkan juga aktif dalam proses pembelajaran.
Pengetahuan bersifat kontekstual. Pengetahuan yang dibangun oleh
peserta didik harus sesuai dengan konteks kehidupannya.

Pengetahuan bersifat dinamis. Pengetahuan terus berkembang seiring
bertambahnya pengalaman dan interaksi peserta didik dengan
lingkungannya.

Pengetahuan bersifat social. Peserta didik belajar melalui interaksi
sosial dengan orang lain, seperti guru, teman sebaya, dan angota

keluarga.

Menerapkan prinsip-prinsip konstruktivisme ini dalam proses pembelajaran

guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang menarik, bermakna dan relevan

bagi peserta didik. Hal ini akan meningkatkan minat belajar peserta didik dalam

proses pembelajaran, memotivasi mereka untuk menjelajahi dunia pengetahuan dan

mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam.

13 Agus N. Cahyo, Panduan Aplikasi Teori-Teori Belajar Mengajar Teraktual dan
Terpopuler, (Yogyakarta: DIVA Press, 2013), h. 48-49.
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d) Pembelajaran Menurut Teori Konstruktivisme

Proses pembelajaran konstruktivisme memiliki pandangan utama yang
membedakannya dengan teori-teori lain, yaitu bahwa pengetahuan tidak bisa
ditransfer atau dipindahkan begitu saja dari guru ke peserta didik. Pendangan
tersebut menurut peserta didik aktif secara mental dalam membangun struktur
pengetahuannya sendiri berdasarkan kematangan kognitif yang dimilikinya.

Tasker mengemukakan tiga penekanan dalam teori belajar konstruktivisme
sehubungan pandangan tersebut. Yaitu, adanya peran aktif peserta didik dalam
mengkonstruksi pengetahuan yang bermakna; pentingnya mengaitkan gagasan dan
pengkonstruksian secara bermakna antara gagasan dan informasi baru yang
diterima.'4

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa teori
konstruktivisme merupakan pembelajaran yang melibatkan serangkaian prinsip dan
pendekatan fokus pada peran aktif peserta didik dalam membangun
pengetahuannya sendiri serta memandang peserta didik sebagai individu yang
bertanggung jawab atas pembelajaran mereka, guru berperan sebagai fasilitator
yang membantu peserta didik dalam mengembangkan pemahaman mereka sendiri.
Pendekatan ini menekankan pemahaman yang mendalam, pemecahan masalah, dan
penerapan dalam situasi nyata. Dalam konteks penggunaan aplikasi pembelajaran,
teori konstruktivisme dapat diterapkan dengan cara seperti memberikan

kesempatan kepada peserta didik untuk berinteraksi dengan pembelajaran secara

14 R. Tasker, “Effective Teaching What Can a Constructivist View Of Learning Offer”.
(The Australian Scince Journal, 1992), h.30.
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aktif. Mendorong peserta didik mengkonstruksi pengetahuannya sendiri
berdasarkan pengalamannya dengan aplikasi pembelajaran. Menyediakan aplikasi
pembelajaran yang menarik dan interaktif agar peserta didik dapat terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran.
2. Hakikat Minat Belajar
a) Pengertian Minat Belajar

Minat adalah komponen internal dalam diri individu yang sangat
berpengaruh terhadap tindakannya. Seorang individu akan merasa ingin bahkan
perlu untuk melakukan sesuatu atau mendalami sesuatu jika muncul rasa tertarik
dalam dirinya.

Kata minat secara etimologi berasal dari bahasa inggris yaitu “interest”
yang berarti kesukaan, perhatian (kecenderungan hati pada sesuatu), keinginan. Jadi
dalam proses belajar peserta didik harus mempunyai minat atau kesukaan untuk
mengikuti kegiatan belajar yang berlangsung, karena dengan adanya minat akan
mendorong peserta didik untuk menunjukkan perhatian, aktivitasnya, dan
partisipasinya dalam mengikuti pelajaran yang berlangsung.

Demikian pula yang dikemukakan Slameto mengungkapkan bahwa minat
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal tanpa ada yang
menyuruh.t®

Berdasarkan beberapa pendapat di atas menyatakan bahwa pengertian minat

adalah rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih yang dimiliki seseorang

15 Asnawati Matondang, “Pengaruh antara Minat dan Motivasi Dengan Prestasi Belajar,”
(Jurnal Bahasa dan Sastra Indonesia, no. 2. 2018), h. 25-26. https://doi.org/10.23887/jjpbs.v12i2.
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terhadap suatu hal, tanpa ada dorongan dari siapapun. Maka dapat penulis
simpulkan bahwa minat adalah kecenderungan jiwa yang relatif menetap kepada
diri seseorang dan biasanya disertai dengan perasaan senang. Minat timbul atau
muncul tidak secara tiba-tiba, melainkan timbul akibat partisipasi, pengalaman,
kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja, dengan kata lain, minat dapat menjadi
penyebab partisipasi dalam kegiatan.
b) Pentingnya Minat dalam Pembelajaran

Proses pembelajaran hendaknya diusahakan agar dapat menarik minat dan
perhatian anak. Dengan adanya minat yang cukup besar akan mendorong seseorang
untuk mencurahkan perhatiannya. Hal tersebut akan meningkatkan pula seluruh
fungsi jiwanya untuk dipusatkan pada kegiatan yang sedang dilakukannya.

Demikian pula halnya dalam kegiatan belajar. Peserta didik akan merasa
bahwa belajar itu merupakan hal yang sangat penting atau berarti bagi dirinya.
Sehingga ia berusaha memusatkan seluruh perhatiannya kepada hal-hal yang
berhubungan dengan kegiatan belajar, dan dengan senang hati akan melakukannya.

c) Ciri-ciri Minat Belajar

Guru sebagai seorang guru, harus mampu membedakan peserta didik yang
mempunyai minat untuk belajar dan mana yang tidak mempunyai minat untuk
belajar dengan mengidentifikasi apakah ciri-ciri minat belajar ada pada diri peserta
didik, adapun ciri-ciri minat menurut Slameto dalam bukunya Suyono dan

Hariyanto tersebut adalah:
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1) Memiliki kecenderungan untuk mengingat dan memperhatikan
sesuatu yang diminati dengan terus-menerus
2) Mendapat kepuasan dan kebanggaan terhadap hal-hal yang diminati
3) Mempunyai rasa senang terhadap sesuatu yang diminati
4) Terdapat rasa ketertarikan pada suatu kegiatan yang diminati
5) Lebih suka dengan hal-hal yang diminatinya daripada hal lainnya
6) Diaktualisasikan lewat peran aktif pada suatu kegiatan. °
Uraian di atas ciri-ciri minat tersebut yaitu bahwa seseorang dikatakan
memiliki minat belajar Pendidikan Agama Islam apabila terdapat rasa suka atau
senang terhadap Pendidikan Agama Islam, memiliki perhatian, ketertarikan, dan
keaktifan pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam, serta mendapat kepuasan
dan manfaat dari belajar Pendidikan Agama Islam.
d) Indikator Minat Belajar
Menurut Slameto beberapa indikator minat belajar yaitu: perasaan senang,
ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan peserta didik. Dari beberapa definisi
yang dikemukakan mengenai indikator minat belajar tersebut di atas, dalam
penelitian ini menggunakan indikator minat yaitu:
1) Perasaan Senang. Apabila seorang peserta didik memiliki perasaan senang
terhadap pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar.
Contohnya yaitu senang mengikuti pelajaran, tidak ada perasaan bosan, dan

hadir saat pelajaran.

16 Suyono, Hariyanto. "Implementasi belajar dan pembelajaran.” Bandung: PT Remaja
Rosdakarya (2015). h. 176.
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2) Keterlibatan Peserta didik. Ketertarikan seseorang akan obyek yang
mengakibatkan orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau
mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. Contoh: aktif dalam diskusi, aktif
bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan dari guru.

3) Ketertarikan Peserta didik. Berhubungan dengan daya dorong peserta didik
terhadap ketertarikan pada sesuatu benda, orang, kegiatan atau bias berupa
pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. Contoh:
antusias dalam mengikuti pelajaran, tidak menunda tugas dari guru.

4) Perhatian Peserta didik. Minat dan perhatian merupakan dua hal yang
dianggap sama dalam penggunaan sehari-hari, perhatian peserta didik
merupakan konsentrasi peserta didik terhadap pengamatan dan pengertian,
dengan mengesampingkan yang lain. Peserta didik memiliki minat pada
obyek tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut.
Contoh: mendengarkan penjelasan guru dan mencatat materi.’

Berdasarkan indikator di atas terlihat bahwa minat belajar peserta didik itu
kecenderungan untuk selalu memperhatikan dan mengingat secara terus menerus,
karena minat berkaitan dengan perasaan senang. Orang yang berminat kepada
sesuatu berarti dia senang kepada sesuatu tersebut.

e) Cara Menumbuhkan Minat Belajar
Pentingnya minat dalam diri peserta didik agar dapat mencapai hasil atau

tujuan dalam pendidikan maka perlu dibangkitkannya minat dalam belajar peserta

17 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 57.
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didik. Guru hendaknya melakukan usaha-usaha untuk membangkitkan minat
belajar peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Usaha tersebut
dimaksudkan supaya peserta didik bisa memahami dan menguasai konsep-konsep
Pendidikan Agama Islam serta dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Suyono dan Hariyanto memberikan cara yang dapat digunakan guru untuk
menumbuhkan minat peserta didik dalam pembelajaran, diantaranya yaitu:
1) Berupaya menghubungkan bahan ajar dengan kehidupan sehari-hari
2) Memahami gaya belajar peserta didik secara umum sehingga guru dapat
fokus dalam menyajikan pembelajaran
3) Sesekali menyelipkan guyonan atau hal lucu terutama yang berhubungan
dengan bahan ajar dan kondisi pembelajaran sebagai upaya memecah
kebekuan
4) Jeda sejenak dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kecil terhadap
peserta didik
5) Berusaha agar kelas terbentuk oleh suasana dialogis, dan banyak diskusi
6) Memberikan tugas rumah yang menantang dengan pertimbangan tidak
memberi banyak beban pada peserta didik
5) Melakukan penyegaran dengan para peserta didik dengan melakukan
perjalanan yang bertujuan untuk mengkontekstualkan pembelajaran dan

alam.18

18 Suyono dan Hariyanto, Implementasi Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), h. 178.
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Beberapa paparan diatas, dapat dipahami bahwa terdapat cara-cara yang
bisa dilakukan guru guna meningkatkan minat belajar peserta didik, diantaranya
yaitu menyesuaikan materi belajar dengan pengalaman yang peserta didik punyai
dan dengan kehidupan sehari-hari, menggunakan strategi belajar yang dapat
mengatasi perbedaan kemampuan peserta didik, memberikan kesempatan peserta
didik untuk partisipatif dalam pembelajaran, dan sesekali menyelipkan kegiatan
yang dapat memecah kebosanan peserta didik dan sebagainya.

f) Indikator Peningkatan Minat Belajar

Nur Faizah Dalam karya ilmiahnya menjelaskan bahwa Ada beberapa
indikator minat yang dapat dikenali atau dilihat melalui proses belajar di kelas,
diantaranya: Keinginan, perasaan senang, pengetahuan, kebiasaan, dan
perhatian.®

1) Keinginan. Keinginan itu datangnya dari nafsu/ dorongan. Apabila yang
dituju itu sesuatu yang nyata/konkrit, maka nafsu itu disebut keinginan. Dari
nafsu aktif timbul keinginan untuk mengerjakan sesuatu pekerjaan. Agus
Suyanto menjelaskan bahwa “keinginan ialah dorongan nafsu, yang tertuju
kepada sesuatu benda tertentu, atau yang kongkrit. Keinginan yang
dipraktikkan bisa menjadi kebiasaan”.?

Peserta didik yang berminat terhadap pelajaran pendidikan agama
islam, maka ia akan memiliki rasa keingintahuan yang tinggi untuk terus

belajar pendidikan agama islam dan berusaha lebih giat untuk dapat

19 Nur Faizah, Minat Belajar Guruan Agama Islam Pada Peserta didik Kelas VII SMP Al-
Mubarak Pondok Aren, Tangerang Selatan, (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah,
2010), h. 18.

20 Agus Suyanto, Psikologi Umum, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), Cet.XII h. 86.
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menguasai dan memahami materi pelajaran Pendidikan Agama Islam dan
kemudian, terjadi kontinuitas dalam proses belajar. Tidak hanya belajar dan

momen tertentu seperti saat-saat ujian.

2) Perasaan senang. Perasaan termasuk gejala jiwa yang dimiliki oleh setiap

orang, hanya corak dan tingkah lakunya saja yang berbeda. Menurut Akyas
Azhari “Perasaan lebih erat hubungannya dengan pribadi seseorang, oleh
sebab itu perasaan antara satu orang dengan orang lain terhadap hal yang
sama pastilah berbeda-beda”.?

Perasaan merupakan faktor psikis non intelektual, yang khusus
berpengaruh terhadap semangat belajar. Jika seorang peserta didik
mengadakan penilaian yang agak spontan melalui perasaannya tentang
pengalaman belajar di sekolah, dan penilaian yang agak spontan melalui
perasaan tentang pengalaman belajar di sekolah, dan penilaian itu
menghasilkan penilaian yang positif maka akan timbul perasaan senang
dihatinya, akan tetapi jika penilaiannya negatif maka timbul perasaan tidak
senang.

Dapat dipahami bahwa seorang peserta didik yang memiliki
perasaan senang terhadap suatu mata pelajaran, maka peserta didik tersebut
akan terus menerus mempelajari ilmu yang disenanginya tanpa perasaan

terpaksa.

149.

21 Akyas Azhari, Psikologi Umum dan Perkembangan, (Jakarta: Teraju, 2004), Cet | h.



32

3) Pengetahuan. Pengetahuan atau informasi tentang seseorang atau suatu objek
pasti harus ada lebih dahulu dari pada minat terhadap orang atau objek tadi.
Menurut Withering “pengetahuan yang dimaksud disini yaitu yang berkaitan
dengan seberapa besar tingkat pengetahuan peserta didik terhadap mata
pelajaran tertentu”.??

Semakin besar pengetahuan yang dimiliki peserta didik maka
semakin besar pula minatnya untuk mepelajarinya. Untuk mengetahui minat
peserta didik pada suatu pelajaran tertentu maka dapat dilihat dari
pengetahuan yang dimilikinya. Peserta didik yang berminat terhadap
pelajaran pendidikan agama islam, maka pengetahuan tentang pelajaran
tersebut akan lebih luas dibanding dengan peserta didik yang kurang
berminat atau tidak berminat terhadap pelajaran pendidikan agama islam,
karena peserta didik tersebut mengetahui manfaat yang ia dapat dari belajar
pendidikan agama islam itu sendiri serta ia dapat lebih memahami meteri-
materi yang disampaikan oleh gurunya.

4) Kebiasaan. Pada umumnya kebiasaan berlangsung dengan cara yang agak
otomatis dan hanya membutuhkan sama sekali tentang aktivitas yang sedang
terjadi. Setiap peserta didik yang mengalami proses belajar, kebiasaan-
kebiasaannya akan tampak berubah. Menurut Burghardt “kebiasaan itu
timbul karena proses penyusunan kecenderungan respons dengan

menggunakan stimulasi yang berulang-ulang”.?

22 \Withering, Psikologi Guruan, Terj. Dari Educational Psycology oleh M Buchori, h. 124.
23 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Guruan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), h. 94
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Dalam proses belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan
prilaku yang tidak diperlakukan. Karena proses pengurangan inilah, muncul
suatu pola bertingkah laku yang relatif menetap dan otomatis. Peserta didik
yang mempunyai kebiaasaan belajar pendidikan agama islam maka peserta
didik tersebut akan selalu mengulangi pelajaran agamanya dirumah seperti
membaca buku-buku agama yang ada kaitannya dengan materi agama dan
juga kebiasaan mengerjakan tugas di rumah.

5) Perhatian. Menurut Alisuf Sabri “perhatian adalah suatu aktivitas jiwa yang
bertugas selektif terhadap rangsangan-rangsangan yang sampai kepada
kita”.24

Slameto menyatakan bahwa “perhatian adalah kegiatan yang
dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan pemilihan rangsangan
yang datang dari lingkungannya”. Perhatian merupakan salah satu hal
penting dalam belajar. Tanpa adanya perhatian dan fokus maka proses
transfer informasi ataupun materi tidak akan dapat berjalan dengan
maksimal.?®

Dari beberapa pendapat diatas dapat diketahui indikator adanya
minat pada seseorang dari beberapa hal, antara lain: adanya perasaan
senang, pernyataan lebih menyukai dari pada yang lain, adanya rasa
ketertarikan, adanya peningkatan perhatian, adanya pemusatan perhatian,

serta keterlibatan secara aktif pada kegiatan tersebut. Indikator minat belajar

24 M. Alisuf Sabri, Ilmu Guruan, (Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1999), Cet. | h.43
25 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor..., h. 54.
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pada peserta didik dapat berubah-ubah seiring dengan perkembangan

kepribadian dan pengalamannya. Dengan memahami factor-faktor tersebut,

guru dapat merancang pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
3. Media Pembelajaran
a) Pengertian Media Pembelajaran

Proses pembelajaran dapat terjadi komunikasi antara guru dan peserta didik.
Guru berperan sebagai pengirim informasi sedangkan peserta didik berperan
sebagai penerima informasi. Proses ini akan berhasil dengan baik jika antara
keduanya berjalan dengan lancar, dimana guru mampu menyampaikan informasi
dengan baik kepada peserta didik dan peserta didik mempunyai kemampuan
menerima informasi tersebut dengan baik pula. Untuk menyempurnakan
komunikasi antara pemberi dan penerima informasi agar tercipta komunikasi yang
efektif diperlukan alat komunikasi atau media.?

Media pembelajaran mempunyai peranan penting dalam proses
pembelajaran yakni bagaimana seorang guru mampu memanfaatkan dan
menetapkan media pembelajaran agar tercipta suasana yang efektif dalam
pencapaian suatu tujuan pembelajaran.

Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah

perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan.?’

26 Fatma Sukmawati, dkk, Media Pembelajaran (Klaten: Tahta Media Group, 2021), h.27.
27 Muhammad Ramli, Media dan Teknologi Pembelajaran (Banjarmasin: IAIN Antasari
Press, 2012), h.1.
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Media juga dikenal dengan sebutan yakni segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim informasi ke penerima
informasi. Sehingga dapat mempermudah seorang guru menyajikan materi
pembelajaran dan peserta didik mudah mengerti.

Media sebagai perantara jika dikaitkan dalam bahasa arab akan memiliki
makna wasilah. Agar pesan dapat tersampaikan maka dibutuhkan perantara yang
menjadi narahubung. Jika dikaitkan kata wasilah dalam konteks Islam, maka
terdapat dalam Q.S al-Maidah/5:35:

o3 KT s 3 ol Augl ) 5885 20181 1590 50 (T

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah,
carilah wasilah (jalan untuk mendekatkan diri) kepada-Nya, dan
berjihadlah (berjuanglah) dijalan-Nya agar kamu beruntung. 2

Menurut M. Quraish Shihab, kata wasilah maknanya dengan washilah,
yakni sesuatu yang menyambung sesuatu yang lain. Wasilah adalah sesuatu yang
menyambung dan mendekatkan sesuatu dengan yang lain, atas dasar keinginan
yang kuat untuk mendekat. Tentu saja banyak cara yang dapat digunakan untuk
mendekatkan diri kepada ridha Allah, namun kesemuanya haruslah yang
dibenarkan oleh-Nya. Ini bermula dari rasa kebutuhan kepada-Nya.?®

Ayat ini mengandung kata wasilah diterjemahkan sebagai jalan atau dapat
dipahami sebagai media yang dapat mengantarkan seseorang untuk dekat kepada

Allah swt atau dengan kata lain hubungan vertikal kepada sang khalig. Bila seorang

28 Kementerian Agama R.l, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an, 2019),
29 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), h.87.
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hamba yang memahami kefakirannya maka akan mencari media untuk dapat lebih
dekat dengan pencipta melalui saran-saran yang telah ditetapkan dalam islam yaitu
dzikir, shalat, dan ibadah lainnya. Bila dihubungkan dalam konteks pembelajaran,
guru, dan peserta didik sangat membutuhkan perantara sebagai penyalur
pengetahuan untuk dapat diterima oleh peserta didik.

Pembelajaran (Instruction) bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan
seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya (effort) dan berbagai
strategi, metode, dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah
direncanakan. Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan pendidik secara
terprogram dalam desain instruksional untuk membuat peserta didik belajar secara
aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Menurut Arsyad, belajar
merupakan suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri seseorang sepanjang
hidupnya.*

Kamus besar bahasa Indonesia pembelajaran merupakan suatu proses, cara,
perbuatan menjadikan orang atau makhluk hidup untuk belajar. Dimana proses
kegiatan belajar mengajar yang juga dapat berperan dalam menentukan
keberhasilan belajar seorang peserta didik.

Pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan terencana yang
mengkondisikan merangsang seseorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai
dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, kegiatan pembelajaran akan bermuara
pada dua kegiatan pokok, yaitu: Pertama, bagaimana orang melakukan tindakan

perubahan tingkah laku melalui kegiatan belajar. Kedua, bagaimana orang

%0 Arsyad, A. Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 11.
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melakukan tindakan penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar.
Dengan demikian, makna pembelajaran merupakan kondisi eksternal kegiatan
belajar, yang antara lain dilakukan oleh guru dalam mengkondisikan seseorang
untuk belajar.®

Pernyataan di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran akan bermuara pada
dua kegiatan pokok yang pertama bagaimana orang melakukan tindakan perubahan
tingkah laku melalui kegiatan belajar, kedua bagaimana orang melakukan tindakan
penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dan guru dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan guru agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran dialami
sepanjang hayat seseorang manusia serta dapat berlaku dimanapun dan kapanpun.
Pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, walaupun
mempunyai konotasi yang berbeda. Pembelajaran adalah pemberdayaan potensi
peserta didik menjadi kompetensi. Kegiatan pemberdayaan ini tidak dapat berhasil
tanpa ada orang yang membantu. Menurut Dimyati dan Mudjiono dalam Syaiful

Sagala bahwa pembelajaran adalah kegiatan guru secara terprogram dalam desain

31 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Guruan Agama Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014), h. 110.
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instruksional, untuk membuat belajar secara aktif, yang menekankan pada
penyediaan sumber belajar. 32

Pendekatan pembelajaran merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru
dan peserta didik dalam mencapai suatu tujuan pembelajaran dan juga memperjelas
untuk mempermudah bagi para guru memberikan pelajaran belajar dan juga
mempermudah peserta didik untuk memahami suatu materi dengan memelihara
suasana yang menyenangkan serta dapat membuat minat belajar peserta didik
meningkat.

Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional
pasal 1 ayat 20 menyatakan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Konsep
pembelajaran menurut Corey dalam Syaiful Sagala adalah suatu proses dimana
lingkungan seseorang secara di sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta
dalam tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan
respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan substansi khusus dari
pendidikan.®

Pembelajaran mengandung arti di setiap kegiatan yang dirancang untuk
membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru. Proses
pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar
yang dimiliki oleh peserta didik meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar

belakang akademisinya, latar belakang ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan

%2 gyaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran Untuk Membantu Memecahkan
Problematika Belajar dan Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 62.

3 Undang-Undang, Republik Indonesia. "no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Guruan
Nasional." Bandung: Citra Umbara (2003).
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guru untuk mengenal karakteristik peserta didik dalam pembelajaran merupakan
modal utama penyampaian bahan ajar dan menjadi indikator suksesnya pelaksanaan
pembelajaran.

Proses pembelajaran adalah usaha sadar dari guru untuk membuat peserta
didik belajar, yaitu terjadinya perubahan tingkah laku pada diri peserta didik yang
belajar, dimana perubahan ini didapatkannya kemampuan baru yang berlaku dalam
waktu yang relatif lama dan karena adanya usaha.

b) Manfaat Media Pembelajaran

Kemp dan Dayton menegaskan bahwa ada beberapa manfaat
menggunakan media dalam proses pembelajaran, termasuk kemampuan untuk
menyampaikan konsep pembelajaran secara lebih konsisten dan membuat
pembelajaran lebih menyenangkan. Dengan aplikasi pembelajaran, pembelajaran
menjadi lebih menyenangkan dan partisipatif memperoleh pengetahuan dan teori
psikologis, Waktu belajar dapat dipersingkat, kualitas pembelajaran dapat
ditingkatkan, pembelajaran dapat terjadi kapanpun dan dimanapun diperlukan,
sikap peserta didik terhadap materi pembelajaran dan proses pembelajaran dapat
ditingkatkan, dan peran peserta didik dapat berkembang secara positif berkat
prinsip-prinsip peserta didik, partisipasi, umpan balik, dan penguatan. 34

Penjelasan di atas dapat dipahami bahwa manfaat media pembelajaran
yakni memudahkan interaksi antara guru dan peserta didik sehingga kegiatan

pembelajaran lebih efektif dan efisien serta dapat meningkatkan efektivitas dalam

% Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2012), h. 72-73.
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kegiatan pembelajaran, memberikan variasi dalam menyiapkan media
pembelajaran dengan baik.

Penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
menciptakan kebutuhan dan minat baru, menginspirasi, dan merangsang kegiatan
belajar, dan bahkan berdampak psikologis pada peserta didik, menurut Hamalik,
yang menyebutkan keuntungannya. Penyampaian pesan pembelajaran dan isinya
secara efektif selama tahap orientasi pembelajaran akan ditingkatkan secara
substansial dengan penggunaan sumber daya pembelajaran pada saat itu. Materi
pembelajaran dapat meningkatkan pengetahuan, menampilkan fakta dengan cara
menarik dan dapat dipercaya, dan memfasilitasi penyimpanan informasi selain
memotivasi dan menarik minat peserta didik. *°

Merujuk pembahasan di atas dapat dipahami bahwa keuntungan
menggunakan media pembelajaran dapat meningkatkan minat perhatian peserta
didik sehingga mereka dapat lebih fokus serta termotivasi selama proses
pembelajaran berlangsung dari uraian yang diberikan di atas.

c) Pemanfaatan Media Pembelajaran dalam Proses Pembelajaran
Proses belajar mengajar akan berjalan efektif dan efisien bila didukung
dengan tersedianya media yang menunjang. Penyediaan media serta metodologi
pendidikan yang dinamis, kondusif serta dialogis sangat diperlukan bagi
pengembangan potensi peserta didik, secara optimal. Hal ini disebabkan karena

potensi peserta didik akan lebih terangsang bila dibantu dengan sejumlah media

% Oemar Hamalik, Media Guruan (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1998), h. 23. (soft copy
pdf adobe reader).
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atau sarana dan prasarana yang mendukung proses interaksi yang sedang
dilaksanakan.

Pemanfaatan media pembelajaran dalam proses pembelajaran sangatlah
membantu peserta didik dalam memperluas cakrawala sajian materi pembelajaran
yang diberikan. Seorang peserta didik akan memperoleh pengalaman beragam
selama proses pembelajaran yang sangat berguna bagi peserta didik dalam
menghadapi berbagai tugas dan tanggung jawab berbagai macam, baik dalam
pendidikan di keluarga dan dimasyarakat.*

Menurut pendapat di atas diketahui bahwa penggunaan media pembelajaran
dapat mempertinggi proses dan hasil pembelajaran seperti taraf berpikir peserta
didik. Taraf berpikir manusia mengikuti tahap perkembangan dimulai dari berpikir
sederhana menuju berpikir kompleks.

Pengelolaan kelas termasuk salah satu tugas guru yang tidak pernah
ditinggalkan. Guru selalu mengelola kelas ketika dia melaksanakan tugasnya.
Pengelolaan kelas dimaksudkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif bagi peserta didik sehingga tercapai tujuan pembelajaran secara efektif
dan efisien.>’

Pengelolaan kelas adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh guru
untuk menciptakan dan memelihara kondisi kelas yang kondusif agar proses belajar

mengajar dapat berjalan dengan lancar dan mencapai tujuannya. Kondisi kelas yang

% Hafied Cangara Buku pengantar ilmu komunikasi (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2016), h. 120.

37 Usman dan Nuryani, Pengaruh Pengelolaan Kelas terhadap Motivasi Belajar Peserta
Didik Kelas IX MTs YMPI Rappang Kab. Sidrap (IAIN Parepare: Jurnal Studi Pendidikan).
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kondusif adalah kondisi kelas yang aman, nyaman, dan menyenangkan bagi siswa,
sehingga mereka dapat belajar dengan optimal.
4. Marbel Wudu
a) Pengertian Aplikasi Marbel Wudu

Aplikasi perangkat lunak (software application) adalah suatu sub kelas
perangkat lunak komputer yang memanfaatkan kemampuan komputer langsung
untuk melakukan suatu tugas yang diinginkan pengguna. Biasanya dibandingkan
dengan perangkat lunak sistem yang mengintegrasikan berbagai kemampuan
komputer, tetapi tidak secara langsung menerapkan kemampuan tersebut untuk
mengerjakan suatu tugas yang menguntungkan pengguna. Contoh utama
perangkat lunak aplikasi adalah pengolah kata, lembar kerja, dan pemutar media.
Aplikasi dapat digunakan untuk menjalankan perintah dari pengguna aplikasi
tersebut dengan tujuan mendapatkan hasil yang lebih akurat sesuai dengan tujuan
pembuatan aplikasi tersebut, aplikasi mempunyai arti yaitu pemecahan masalah
yang menggunakan salah satu teknik pemrosesan data aplikasi yang biasanya
erpacu pada sebuah komputasi yang diinginkan atau diharapkan maupun
pemrosesan data yang diharapkan.3®

Aplikasi pembelajaran yaitu media yang dapat digunakan untuk
menyampaikan isi materi yang melibatkan perangkat bergerak seperti ponsel,
laptop, dan tablet PC. Mengingat begitu pentingnya materi wudu bagi kehidupan

manusia maka sudah seharusnya bila anak-anak mempelajarinya sejak usia dini.

38 Moch. Robiul Mucharrom, Ronny Makhfuddin Akbar, Dinarta Hanum, Penerapan
Augmented Reality Pada Media Gambar Panduan Wudu Untuk Anak Berbasis Android, (Program
Studi Teknik Informatika Universitas Islam Majapahit Mojokerto)
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Banyak cara yang digunakan untuk belajar wudu salah satunya yaitu dengan
menggunakan aplikasi media pembelajaran marbel wudu dalam proses
pembelajaran.

Media aplikasi marbel wudu dapat menjadi alat yang efektif dalam proses
pembelajaran, khususnya dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam
atau pembelajaran wudu yang merupakan bagian penting dalam praktik
keagamaan. Aplikasi marbel wudu dapat memberikan panduan langkah demi
langkah tentang cara melakukan wudu, dan tentu sangat bermanfaat bagi peserta
didik. Mereka dapat mengikuti instruksi visual dan suara untuk memahami dengan
baik langkah-langkahnya. Aplikasi ini dapat menyediakan simulasi interaktif
tentang wudu, peserta dapat mengikuti simulasi dengan tindakan sesungguhnya,
sehingga mereka dapat mempraktikkan dan memahami dengan baik dan benar.

Website resmi Educa Studio dari yang meluncurkan aplikasi game marbel
wudu penulis mendapatkan informasi tentang game edukasi ini, diantaranya
tentang deskripsi singkat dan poin-poin materi yang disajikan dalam aplikasi yang
berupa pembelajaran wudu.*®

Aplikasi marbel wudu adalah aplikasi Pendidikan Islam yang dirancang
khusus untuk membantu anak-anak belajar tentang tata cara wudu dalam Islam.
Aplikasi ini umumnya menyediakan konten interaktif, gambar, animasi, dan
panduan langkah demi langkah untuk membantu anak-anak memahami dan

mempraktikkan proses wudu dengan benar sesuai dengan ajaran Agama Islam.

% Educa Studio, a simple fun educational Platform, (2020).
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Aplikasi marbel wudu bertujuan untuk membuat pembelajaran Agama Islam lebih
menarik dan mudah dipahami bagi anak-anak.

Marbel Wudu merupakan aplikasi pendidikan untuk anak. Aplikasi ini
membantu anak-anak belajar cara wudhu. Bersama marbel Belajar wudu, anak-
anak bisa belajar urutan setiap gerakan wudu beserta dengan doa wudu dan doa
sesudah wudu. Aplikasi ini dilengkapi dengan narasi pendukung yang sangat
bermanfaat bagi anak-anak yang belum lancar membaca. Setiap materi dilengkapi
dengan narasi, sehingga anak-anak dapat belajar hanya dengan mendengarkan
suaranya saja. Setelah mereka selesai belajar, ada berbagai macam permainan seru
menanti mereka. Lewat permainan ini, pengetahuan serta hasil belajar mereka bisa
diuji.

Aplikasi marbel termasuk salah satu aplikasi belajar anak, aplikasi
pendidikan, permainan edukasi, buku belajar, permainan puzzle, dan belajar
interaktif. Hal yang paling menarik dalam aplikasi marbel adalah merupakan
permainan edukasi yang menyenangkan. Tersedia berbagai macam permainan
yang akan menguji kemampuan anak-anak.

b) Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Marbel Wudu

Aplikasi marbel wudu digunakan dalam rangka upaya peningkatan atau
mempertinggi mutu proses kegiatan pembelajaran. Selain itu aplikasi Marbel
Wudu pastinya memiliki kelebihan dan kekurangan sebagai sebuah aplikasi yang
dimanfaatkan guru sebagai media pembelajaran.

Adapun kelebihan yang dimiliki aplikasi marbel wudu yaitu:
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1. Interaktif. Aplikasi ini menawarkan pengalaman pembelajaran yang
interaktif dengan menggunakan animasi, gambar, dan suara, sehingga
lebih menarik perhatian anak-anak.

2. Visualisasi yang jelas. Marbel wudu sering kali menyediakan visualisasi
yang jelas tentang marbel wudu, memudahkan anak-anak untuk
memahami setiap langkahnya.

3. Pembelajaran mandiri. Anak-anak dapat belajar tentang wudu secara
mandiri melalui aplikasi ini, yang memungkinkan mereka mengulangi
dan mempraktikkan langkah-langkah wudu dengan baik

4. Kesalahan yang dapat dikoreksi. Aplikasi ini sering kali memiliki fitur
untuk mengidentifikasi dan mengoreksi kesalahan dalam tata cara
wudu, membantu anak-anak untuk melakukan wudu dengan benar

5. Kemudahan akses. Marbel wudu dapat diunduh dan diakses dengan
mudah diberbagai perangkat, seperti smartphone dan tablet, sehingga
pembelajaran dapat dilakukan kapan saja dan di mana saja.

6. Minat belajar. Beberapa versi aplikasi ini juga menyertakan permainan
edukatif dan tantangan, yang dapat memberikan motivasi kepada anak-
anak untuk terus semangat dalam belajar

7. Meningkatkan keterampilan teknologi. Penggunaan aplikasi ini juga
dapat membantu anak-anak menjadi lebih terampil dalam menggunakan
teknologi yang merupakan keterampilan penting di era digital.

Kelebihan yang dimiliki aplikasi marbel wudu yaitu pentingnya

mengimbangi penggunaan aplikasi ini dengan pemahaman yang lebih tentang
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ajaran Agama Islam. Aplikasi ini sebaiknya digunakan sebagai alat bantu
pembelajaran, dan anak-anak sebaiknya juga diajari tentang makna pentingnya
wudu dalam Islam secara mendalam. Selain itu pengawasan orang tua atau guru
tetap diperlukan dalam proses pembelajaran agar dapat memberikan panduan yang
sesuai.
c) Cara Penggunaan Aplikasi Marbel Wudu

Jika ingin menggunakan aplikasi marbel wudu harus terlebih dahulu
mendownload di aplikasi playstore khusus android dan 10S untuk i-phone, cara
menggunakan aplikasi marbel wudu sebagai berikut:

1) Download aplikasinya, setelah masuk seperti ini tampilan awalnya

.
.' o

Gambar 2.1 Tampilan Awal Marbel Wudu

2) Setelah masuk ke aplikasi marbel wudu ada beberapa pilihan tata cara
wudu, tata cara tayamum, puzzle gerakan wudu, tebak gerakan wudu,
pasang gerakan, dan ketangkasan, kemudian klik tata cara wudu untuk
mempelajari tata cara wudu yang benar seperti dibawah ini;

g’ - ‘

ya g
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Gambar 2.2 Niat Wudu
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3) Ketika guru ingin mengetahui seberapa jauh pemahaman peserta didik
terhadap materi yang telah dipelajari, guru dapat membuka latihan-

latihan yang dikemas dalam bentuk game edukasi.

G
h*ﬁrh
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Gambar 2.3 Puzzle Gerakan Wudu
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Gambar 2.4 Tebak Gerakan Wudu

e 0ot '.,u -
Gambar 2.5 Pasang Gerakan Wudu
4) Hasil akhir dari menyelesaikan game itulah yang muncul berupa reward
(hadiah). Yang mana reward (hadiah) dapat menjadi faktor
meningkatnya minat dalam proses pembelajaran. la dapat merangsang
keinginan peserta didik untuk lebih keras dan mencapai pemahaman

dalam pembelajaran.
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Pt
%ar 2.6 Reward Game Marbel%
5. Pendidikan Agama Islam
a) Pengertian Pendidikan Agama Islam

Menurut Mastuhu, pendidikan harus menekankan pada pelaksanaan
metodologi pembelajaran serta pengajaran dengan paradigma holistik yakni
memandang kehidupan sebagai suatu kesatuan, diawali dari suatu yang nyata serta
dekat dengan kehidupan sehari-hari.*

Pendidikan Agama Islam harus diintegrasikan dengan pendidikan universal
serta pendidikan universal harus dihadirkan dalam format paradigma nilai dalam
proses pendidikan. Orientasi utama pendidikan agama merupakan mempersiapkan
manusia yang sempurna. Manusia yang sempurna merupakan manusia yang
berkarakter positif serta jauh dari karakter negatif. Karakter positif ini nantinya
akan menjadi inspirasi utama untuk berperilaku positif, seperti memiliki akhlak
mulia, disiplin, tanggung jawab, kemandirian, kreativitas, serta inovasi.

Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar yang terstruktur dalam

mempersiapkan peserta didik untuk mengetahui, menguasai, menghayati, serta

40 Suparta, Pengantar Teori dan Aplikasi Pengembangan Kurikulum PAI, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada), h. 267-269.
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meyakini al-Qur’an dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pedagogi, pelatihan,
serta pengalaman.

Peran guru Pendidikan Agama Islam dalam membina kesehatan mental
peserta didik adalah sebagai penerus yang nantinya akan memegang masa depan
bangsa, dan sangat dibutuhkan bahwa generasi yang mempunyai kualitas
intelektual yang tinggi, dengan kualitas intelektual yang tinggi, dengan kualitas
mental yang sehat. Guru harus selalu harus memikirkan moral, tingkah laku dan
sikap yang harus ditumbuhkan dan dibina pada peserta didik, maka dalam setiap
pendidikan pengetahuan harus ada pendidikan moral dan pembinaan kepribadian
yang sehat.*

Guru Pendidikan Agama Islam harus dapat mengembangkan pemahaman
peserta didik tentang Agama Islam, termasuk nilai-nilai dan ajarannya. Hal ini
penting karena pemahaman yang mendalam tentang Agama Islam akan membantu
peserta didik untuk memiliki pendangan hidup yang positif dan seimbang.

b) Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar

Pendidikan adalah aktivitas terutama bagi kehidupan yang sekaligus
membedakan manusia dengan hewan. Hewan pula “belajar”, namun lebih banyak
dipengaruhi oleh naluri. Sebaliknya untuk manusia, itu berarti rangkaian aktivitas
mengarah “kedewasaan” untuk menjalani hidup yang lebih bermakna. 4?

Dasar Pendidikan Agama Islam di SD merupakan bagian dari pendidikan

Islam. Dengan demikian itulah yang menjadi landasan keberadaan Pendidikan

4l Indah dkk, Pendekatan Guru dalam Pembinaan Mental Beragama Peserta didik di
MTs Tarbiyah Al-Azhar Tiroang (Parepare: Jurnal Pendidikan Agama Islam, 2022) h. 178.
42 Teguh Triwiyanto, Pengantar Guruan (Jakarta: Bumi Aksara, 2021)
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Agama Islam dibutuhkan pada setiap jenjang pendidikan yang memiliki posisi
penting dalam sistem pendidikan nasional.

Pendidikan dalam penafsiran yang lebih kecil hanya mencakup kegiatan manusia
untuk menjaga kelangsungan hidupnya sebagai individu dan sebagai masyarakat.
Perawatan diri merupakan pewarisan bermacam pengetahuan, nilai, serta keahlian
dari orang ke orang serta dari generasi ke generasi untuk mempertahankan jati
dirinya dari kehidupan selanjutnya. 3

Perlu diketahui oleh para guru, bahwa karakteristik peserta didik dapat
dilihat dari perkembangan fisik, motorik, kognitif, emosi, sosial dan
religiusitasnya. Untuk memperhalus keterampilan-keterampilan motoriknya,
anak-anak terus melakukan berbagai aktivitas fisik yang bersifat informal dalam
bentuk permainan.

Pengertian pendidikan dalam buku Pengantar Filsafat Pendidikan karya
Ahmad D. Marimba, pendidikan adalah suatu pengajaran secara sadar oleh guru
terhadap pertumbuhan jasmani serta rohani peserta didik mengarah pembentukan
karakter utama. *

Pendidikan secara umum dapat diartikan sebagai pengalaman belajar yang
berlangsung dalam lingkungan seseorang, segala sesuatu yang mempengaruhi
pertumbuhan individu sebagai proses pertumbuhan dan perkembangan sepanjang

hayat. Pendidikan seperti halnya memperoleh pengetahuan, keterampilan, nilai,

4 FIP UPI Tim, llmu dan Aplikasi Guruan: Bagian 1 llmu Guruan Teoritis (Bandung:
Grasindo, 2007)

4 Afifuddin Harisah, Filsafat Guruan Islam Prinsip dan Dasar Pengembangan
(Deepublish, 2018)
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dan sikap melalui berbagai pengalaman, pengajaran, atau pelatihan, yang
bertujuan untuk mengembangkan potensi individu dan masyarakat.

Pendidikan untuk bangsa Indonesia berarti pendidikan adalah kebutuhan
yang wajib dipenuhi. UU Sisdiknas menegaskan kalau pendidikan merupakan
tanggung jawab bersama antara keluarga, warga, serta pemerintah.*

Pendidikan adalah ruang pembelajaran yang diselenggarakan di sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal. Pendidikan sangat berpengaruh dalam
pembentukan karakter peserta didik, oleh karena itu pendidikan sebagai upaya
guru untuk mempengaruhi peserta didik untuk melakukan apa yang diharapkan
dalam dunia pendidikan.

Belajar adalah sesuatu perubahan yang terjalin pada diri seseorang sebab
terdapatnya hubungan dengan menggunakan lingkungan sekitarnya. Sedangkan
mengajar aktivitas yang dilakukan antara guru dan peserta didik yang memiliki
tugas menyelenggarakan aktivitas belajar mengajar, pelatihan, dan penempatan
jasa pendidikan. Sebagai guru Kkita harus memiliki jiwa profesional dalam proses
pembelajaran. 46

Sebagai seseorang yang bergerak dalam dunia pendidikan (khususnya
guru) perlu belajar dari hakikat belajar, agar kelak dapat memahami proses
belajar/gaya belajar setiap peserta didik yang bermacam-macam dan kendala

yang dihadapi dalam proses pembelajaran.

4 Jogloabang, UU Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Guruan Nasional
4 Moh Suardi, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Deepublish, 2018)
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Pendidikan Agama Islam mempunyai tiga berbagai dimensi dalam upaya
meningkatkan kehidupan manusia, yaitu:

1) Dimensi kehidupan duniawi yang mendesak manusia selaku hamba Allah
memiliki ilmu dan keterampilan untuk mengembangkan diri yang
mendasari kehidupan.

2) Dimensi kehidupan surgawi dimana manusia didorong untuk
menyeimbangkan kehidupan dunia dan akhirat.

3) Dimensi hubungan antara kehidupan duniawi serta kehidupan ukhrawi
yang mendesak manusia untuk berupaya menjadikan dirinya sebagai
hamba Allah yang lengkap dibidang ilmu serta keahlian, dan sebagai
pendukung pelaksana ajaran Islam.*’

Pendidikan Agama Islam adalah merupakan usaha sadar dan terencana
dalam rangka untuk mempersiapkan peserta didik untuk menyakini, memahami
dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau
pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
serta menjadikan ajaran ajaran agama Islam yang telah dianutnya itu sebagai
pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan
akhirat kelak.
¢) Fungsi Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam sebagai mata pelajaran memiliki fungsi yang

berbeda dengan mata pelajaran yang lain. Tiap-tiap lembaga pendidikan

4 Azyumardi Azra, Guruan Islam: Tradisi dan Modernisasi diTengah Tantangan Milenium
Il (Prenada Media, 2019)
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memiliki fungsi pendidikan dengan tujuan yang ingin dicapai. Tetapi secara

umum, Menurut Abdul Majid jika kurikulum Pendidikan Agama Islam untuk

sekolah maupun madrasah berperan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Perkembangan, yaitu menumbuhkan dan menanamkan keimanan serta
ketagwaan yang dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Tidak
hanya itu, sekolah juga memiliki fungsi untuk lebih berkembang dan
berkembang pada anak melalui bimbingan secara maksimal sesuai
dengan tingkatan perkembangannya.

Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan di
dunia ini dan diakhirat.

Penyesuaian mental, menyesuaikan dengan memanfaatkan baik
lingkungan fisik maupun sosial serta dapat mengganti lingkungan
tersebut sesuai dengan ajaran Islam. Penyesuaian mental, merupakan
membiasakan diri dengan lingkungan fisik dan sosial serta bisa merubah
lingkungan tersebut sesuai dengan ajaran Islam.

Perbaikan, merupakan meningkatkan kepercayaan, uraian serta
pengalaman mengajar peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Penghindaran, ialah mencegah hal-hal negatif dari lingkungan ataupun
dari budaya lain yang bisa mengganggunya serta membatasi
perkembangannya menuju seluruh umat manusia Indonesia.

Pengajaran, dalam perihal ini mengenai ilmu agama secara umum, dan

mengetahui sistem serta fungsinya.
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7) Penyaluran, adalah untuk menyalurkan kanak-kanak yang mempunyai
bakat jasmani di bidang keislaman, hingga bakat tersebut bisa tumbuh
secara maksimal sehingga bisa digunakan untuk diri sendiri maupun
untuk orang lain.*®

Tujuan pendidikan agama Islam dapat dipahami bahwa tujuan utama

pendidikan agama Islam adalah menanamkan nilai-nilai keagamaan agar peserta
didik mempunyai kecakapan dalam bersikap dan bertindak, menjadi manusia yang
bertakwa kepada Allah swt, berakhlak mulia, serta mengamalkan ajaran agama.

d) Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam terdiri dari:

1) Masing-masing proses mengalami pergantian mengarah pada
peningkatan serta perkembangan ajaran Islam.

2) Kombinasi pendidikan fisik, kecerdasan, psikis, emosional, serta
kerohanian.

3) Keseimbangan yang harus dibuat manusia antara tubuh-spiritual, iman-
ketaatan, dzikir-pikiran, alam-ilmiah, material-spiritual, dan dunia-
akhirat.

4) Terwujudnya dwi fungsi manusia yaitu fungsi hamba Allah dan fungsi
khalifah Allah yang memiliki tugas menjaga, mengendalikan,

membina, menggunakan, memelihara serta mensejahterakan dunia.*®

4 Nino Indrianto, Guruan Agama Islam Interdisipliner Untuh Perguruan Tinggi
(Deepublish, 2020)

4 Ahmad, J. and Manusia, A.P.K., Paradigma guruan Islam: Upaya Mengefektifkan
Guruan Agama Islam di Sekolah. Pasca Sarjana UIN Syarif Hidayatullah, 3, p.320. 2018.
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Pendidikan Islam serta ruang lingkup di atas terlihat jelas jika dengan
menggunakan pendidikan Islam kita berupaya mempersiapkan manusia yang
berkarakter kuat dan mulia berdasarkan ajaran Agama Islam. Dengan demikian,
pendidikan Islam sangat penting karena dengan pendidikan Islam, guru mungkin
bisa membimbing anak untuk menciptakan karakter yang sesuai dengan ajaran
Islam.

e) Pendidikan Agama Islam Jenjang Sekolah Dasar

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan yang secara tidak langsung
menyentuh seluruh ranah pendidikan. Pendidikan agama tidak hanya
menyampaikan pengetahuan tentang agama terhadap peserta didik, akan tetapi juga
mengasuh peserta didik untuk berkelakuan sesuai dengan norma yang diajarkan
agama. Peserta didik harus memiliki akhlak mulia yang menjadi dasar pembentukan
pribadi yang lebih baik. Waktu yang disediakan juga terbatas dan padat. Oleh
karena itu, terbentuklah karakter yang jauh berbeda dengan ketentuan mata
pelajaran lainnya.>

Kedudukan Pendidikan Agama Islam di tingkat satuan pendidikan berfungsi
sebagai pengajaran agama Islam, sosialisasi, dan internalisasi nilai-nilai Agama
Islam. Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam memiliki andil yang besar bagi
proses pembangunan karakter peserta didik.

Tingkat sekolah dasar, mata pelajaran agama Islam diajarkan dari kelas satu

hingga kelas enam. Pendidikan Agama Islam bersifat komprehensif dan dalam satu

%0 Shofiah, Studi Analisis Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Guruan (KTSP) di SD 3
Gondosari Pada Mata Pelajaran PAI Tahun 2011/2012, (STAIN KUDUS,2012), h. 12.
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kesatuan (integral) yaitu sebagai unsur Islam yang terkandung didalamnya.
Pelajaran tersebut meliputi Figh, Arab, Akidah, Akhlak, Sejarah Kebudayaan
Islam, Al-Qur’an dan Hadits.*!

Guru dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang guru juga harus
menguasai pengetahuan yang akan disampaikan dan senantiasa juga memiliki sifat-
sifat yang baik, dengan sifat-sifat yang dimiliki diharapkan menjadi panutan bagi
peserta didiknya.

f) Kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah Dasar

Kurikulum adalah sekumpulan konsep dan penyusunan hasil pendidikan
yang harus didapat oleh peserta didik, aktivitas pembelajaran serta adanya
komponen pendidikan dalam pengembangan kurikulum itu sendiri.>

Berdasarkan pengertian di atas bahwa kurikulum adalah acuan serta konsep
dalam pendidikan yang menjadi arah peserta didik dalam mengarahkan proses
pembelajaran. Kurikulum ini memiliki peran yang sangat penting dalam strategi
merumuskan tujuan pendidikan.

Kurikulum dan hasil pembelajaran sesuai dengan rencana pengembangan
kompetensi peserta didik yang perlu dicapai serta utuh sejak lahir hingga 18 tahun.
Hasil belajar, dan indikator mulai dari Taman Kanak-kanak, dan RA sampai kelas
XII adalah kompetensi kurikulum dan hasil belajar. Berikut kompetensi standar

Pendidikan Agama Islam di tingkat sekolah dasar:

>1 Anifah, Pelaksanaan Model Pembelajaran Pengembangan Diri (Baca Tulis Al-Qur’an)
dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAIl peserta didik SD 2 Panjunan Kecamatan Kota
Kabupaten Kudus Tahun Pelajaran 2011/2012, (STAIN KUDUS, 2012), h. 2.

S2Hilda Karli, “File://C:/Users/Asus/Download/9. Batubara, Hamdan Husein Penggunaan
Goggle Form.Pdf,” Jurnal Guruan Penabur 5, no. 22 (2014): 24-30.
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1) Mampu membaca Al-Qur’an dengan benar,
2) Percaya kepada Allah swt, para malaikat Allah, kitab-kitab Allah, para utusan
Allah, Hari Kiamat,
3) Terbiasa bertingkah laku dengan sifat terpuji, menghindari sifat tercela,
bertingkah laku baik dalam kehidupan sehari-hari,
4) Mengetahui rukun Islam dan mampu melaksanakan shalat, puasa, zakat fitrah,
serta dzikir dan salat.>
Dapat dipahami bahwa kompetensi dasar yaitu perbandingan yang
melibatkan keterampilan atau pengetahuan mendasar dalam suatu bidang tertentu.
Dasar Pendidikan Agama Islam di sekolah melibatkan pemahaman ajaran Islam,
nilai-nilai moral, ibadah, sejarah keislaman, dan etika. Tujuan utamanya adalah
membentuk karakter peserta didik dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip agama
Islam dalam kehidupan sehari-hari serta memahami dan mengamalkan ajaran Islam

dengan baik.

%3 Lismina, Pengembangan Kurikulum (Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017).
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C. Kerangka Pikir

Pembelajaran Aplikasi Marbel wudu

Minat Belajar Peningkatan Minat Belajar

| ,L I

M wbh e

Perasaan senang
Ketertarikan
Penerimaan, dan

Keterlibatan 1
peserta didik.

Keinginan
Perasaan senang
Pengetahuan, dan
Kebiasaan.

Teori Konstruktivisme

) 4

A 4

o

Aplikasi Marbel Wudu

!

Materi PAI

}

Minat Belajar Peserta
Didik Meningkat

Gambar 2.1 Tampilan Awal Marbel Wudu
Penelitian ini adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya materi wudu dengan
menggunakan aplikasi marbel wudu. Aplikasi marbel ini adalah merupakan aplikasi
pendidikan yang membantu anak-anak belajar wudu, bersama marbel wudu anak-
anak dapat belajar urutan setiap gerakan wudu beserta doa wudu. Marbel

merekatkan konsep belajar dan bermain menjadi satu sehingga melahirkan cara
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belajar yang lebih menyenangkan. Materi akan disajikan dalam bentuk yang
menarik dilengkapi dengan Gambar dan Sound Narasi serta Animasi untuk menarik
minat anak-anak dalam belajar. Selanjutnya, mereka bisa mengasah kemampuan
melalui permainan edukasi yang disediakan. Kemudian dalam penelitian ini penulis
menggunakan dua rumusan masalah yang pertama untuk mengetahui bagaimana
penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel wudu yang kedua untuk
mengetahui bagaimana peningkatan minat belajar peserta didik melalui
penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel wudu. Indikator yang disebut
dengan Minat Belajar, menurut Slameto yaitu: perasaan senang, ketertarikan,
penerimaan, dan keterlibatan peserta didik. Indikator peningkatan minat belajar
menurut Nur Fauziah yaitu: Keinginan, perasaan senang, pengetahuan, dan
perhatian. Untuk mengukur minat belajar dan peningkatan minat belajar dengan
menggunakan teori ini maka kemudian kita menggunakan aplikasi marbel wudu.
Aplikasi marbel ini digunakan untuk materi Pendidikan Agama Islam khusunya
masalah wudu, penelitian ini khusus dilakukan pada SDIT Al-Insan Pinrang.
Kemudian teori yang digunakan yaitu teori konstruktivisme secara garis besar teori
konstruktivisme yaitu pembelajaran teknologi menciptakan lingkungan belajar
yang berpusat pada peserta didik, aktif, dan mendukung pengembangan
pemahaman yang lebih dalam melalui penggunaan teknologi sebagai alat
pembelajaran. Teknologi membantu peserta didik untuk mengkonstruksi
pengetahuan mereka sendiri dengan cara yang lebih interaktif dan relevan.
Pemantauan kemajuan dan umpan balik seperti teknologi memungkinkan

pemantauan kemajuan peserta didik dengan efisien. Guru dapat memberikan umpan
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balik secara real-time dan menyesuaikan pembelajaran sesuai dengan kebutuhan
individu peserta didik.
D. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari suatu penelitian
sebagai suatu kebenaran adanya yang kebenarannya masih lemah sehingga perlu
pembuktian secara empiris.>*

Hipotesis ini adalah bahwa penggunaan aplikasi marbel wudu dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam akan signiifikan meningkatkan minat
belajar peserta didik, dengan menerapkan aplikasi ini secara teratur dalam proses
pembelajaran, dan hasil pembelajaran yang lebih baik.

Hipotesis ini berasumsi bahwa aplikasi marbel wudu dengan pendekatan
berbasis teknologi dan interaktifnya akan memberikan pengalaman pembelajaran
yang lebih menarik bagi peserta didik sehingga meningkatkan minat mereka dalam
belajar Pendidikan Agama Islam.

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, hipotesis tindakan
penelitian ini adalah Penggunaan Media Pembelajaran Aplikasi Marbel Wudu dapat
Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas IV SDIT Al-Insan Pinrang Tahun
Ajaran 2023/2024.

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini dirumuskan: “Jika guru menerapkan
penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel wudu, maka dapat meningkatkan

minat belajar peserta didik di kelas IV SDIT Al-Insan Pinrang, dapat ditingkatkan”.

%4 Muslich Ansori & Sri Iswati, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Surabaya: AUP, 2017).
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Setting Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), penelitian tindakan kelas berasal dari istilah bahasa inggris
Classroom Action Research, yang berarti penelitian yang dilakukan pada sebuah
kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek kelas
tersebut. >

Penelitian tindakan ini merupakan metode penelitian yang digunakan dalam
konteks pendidikan untuk memahami dan meningkatkan kualitas pembelajaran di
kelas. Penelitian ini melibatkan guru dalam proses penelitian untuk
mengidentifikasi sebuah masalah, merencanakan tindakan perbaikan,
melaksanakan tindakan tersebut, dan mengevaluasi hasilnya.

Penelitian tindakan kelas sangat relevan dengan untuk penelitian ini, karena
penelitian diterapkan didalam kelas dan lebih difokuskan pada masalah-masalah
yang terjadi didalam kelas atau pada proses pembelajaran.

Menurut Ebbut dalam Kunandar menjelaskan penelitian tindakan kelas
adalah suatu kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktik pendidikan
oleh sekelompok pendidik dengan melakukan tindakan-tindakan dalam
pembelajaran, berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan

tersebut.>®

55 Suyadi, S. "Buku panduan guru profesional penelitian tindakan kelas (PTK) dan
Penelitian Tindakan Sekolah (PTS), 2012.

% Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Sebagai Pengembangan Profesi Guru
(Jakarta: PT Rajawali Pers, 2011), h. 43.
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Tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk memecahkan permasalahan
nyata yang terjadi di dalam kelas yang dialami langsung dalam interaksi antara guru
dengan peserta didik yang sedang belajar, meningkatkan profesionalisme guru, dan
menumbuhkan budaya akademik dikalangan para guru. Namun pada kenyataannya
kegiatan penelitian ini tidak saja bertujuan untuk memecahkan masalah, tetapi juga
sekaligus mencari jawaban ilmiah mengapa hal tersebut dapat dipecahkan dengan
tindakan yang dilakukan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan
kelas ini bertujuan untuk meningkatkan kegiatan nyata guru dalam pengembangan
profesionalnya.

Penelitian kelas dapat menjadi alat untuk mendorong kolaborasi antar guru
dan pembelajaran tim di dalam kelas. Guru dapat belajar satu sama lain, berbagi
pengalaman, dan bekerja bersama untuk meningkatkan pengajaran dan
pembelajaran.

Sebuah penelitian yang dilakukan pasti mempunyai tujuan termasuk
penelitian tindakan kelas (PTK), diantaranya:

1. Memperbaiki dan meningkatkan kondisi belajar dan kualitas

pembelajaran.

2. Meningkatkan layanan profesional dalam konteks pembelajaran,
khususnya layanan kepada peserta didik sehingga tercipta layanan
prima.

3. Memberikan kesempatan kepada guru berimprovisasi dalam melakukan
tindakan pembelajaran yang direncanakan secara tepat waktu dan

Sasarannya.
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4. Memberikan kesempatan pada guru mengadakan pengkajian secara
bertahap terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan sehingga
tercipta perbaikan yang berkesinambungan.®’

Kehadiran peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai
pemberi tindakan yang bertindak sebagai pengajar, membuat perencanaan
pembelajaran dan menyampaikan bahan ajar selama kegiatan berlangsung.
Penelitian ini bersifat kolaboratif, melalui kolaborasi penelitian tindakan kelas yang
dilakukan dapat lebih obyektif serta memanfaatkan saran-saran orang lain/ahli.
Penelitian ini memfokuskan pada masalah-masalah praktis, guna memperoleh
pemecahan secepatnya, oleh karena itu peneliti bekerja sama dengan guru mata
pelajaran yang bertujuan untuk memecahkan masalah dalam proses pembelajaran,
sekaligus mencari solusi dalam pengembangan tindakan siklus yang dilakukan.

Penelitian Tindakan Kelas memiliki beberapa karakteristik, yaitu:

1. Ditinjau dari segi permasalahan, karakteristik Penelitian Tindakan Kelas
adalah masalah yang diangkat berangkat dari persoalan praktek dan
proses pembelajaran sehari-hari yang benar dirasakan oleh guru.

2. Penelitian Tindakan Kelas selalu berangkat dari kesadaran Kritis guru
terhadap persoalan yang terjadi ketika praktek pembelajaran
berlangsung dan guru menyadari pentingnya untuk mencari pemecahan
masalah melalui tindakan atau aksi yang direncanakan secermat

mungkin dengan cara-cara ilmiah dan sistematis.

57 Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h.
11.
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3. Adanya rencana-rencana tindakan (aksi) tertentu untuk memperbaiki
praktek dalam pembelajaran di kelas.

4. Adanya kolaborasi antara guru dan teman sejawat (para guru atau
peneliti) lainnya dalam rangka membantu untuk mengobservasi dan
mengatasi persoalan mendasar yang perlu diatasi.®

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan siklus dengan prosedur:

(a) Perencanaan (planning),

(b) Pelaksanaan (action),

(c) Pengamatan (observation),

(d) Refleksi (reflection) dalam tiap-tiap siklus.

Setiap siklusnya dilakukan dalam satu kali pertemuan dan disetiap akhir
pertemuan akan diberikan kuesioner berupa angket minat untuk mendapatkan
peningkatan minat peserta didik.

1. Perencanaan (plan)

Tahap ini, kegiatan yang harus dilakukan meliputi:
(a) Menentukan rumusan masalah serta tujuan;
(b) Pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP);
(c) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung yang
diperlukan di kelas;
(d) mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalisis

data mengenai proses dan hasil tindakan.

%8 Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research):
Teori dan Praktik, (Jakarta: Prestasi Pustakarya, 2011), h. 28.
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2. Melaksanakan Tindakan (action)

Pelaksanaan merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu
mengenakan tindakan peneliti  di kelas. Pada taahap ini, peneliti
mengimplementasikan tindakan yang telah dirumuskan dalam RPP dalam situasi
yang nyata, yang meliputi kegiatan awal, inti, dan akhir.

3. Melaksanakan Pengamatan (observer)
Tahap ini, yang dilakukan peneliti adalah:
(@) Mengamati hasil perilaku peserta didik dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran;
(b) Memantau kegiatan diskusi; dan
(c) Mengamati pemahaman tiap anak terhadap penguasaan materi
yang dirancang sesuai dengan tujuan Penelitian Tindakan
Kelas.
4. Mengadakan Refleksi (reflection)
Tahap ini yang harus dilakukan peneliti adalah:
(a) Mencatat hasil observasi;
(b) Mengevaluasi hasil observasi;
(c) Mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan
penyusunan rancangan siklus berikutnya.

Sehingga penelitian ini merupakan siklus spiral, mulai dari perencanaan,

pelaksanaan tindakan, pengamatan untuk memodifikasi perencanaan, dan refleksi.

Sedangkan prosedur Penelitian Tindakan Kelas meliputi beberapa siklus, sesuai
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dengan tingkat permasalahan yang akan dipecahkan dan kondisi yang akan
ditingkatkan.
B. Subjek Penelitian

Suharsimi Arikunto berpendapat bahwa yang dimaksud dengan subjek
penelitian adalah suatu benda, hal, orang, tempat, atau data variabel penelitian yang
melekat dan menjadi permasalahan. *°

Subjek Penelitian merujuk kepada individu, kelompok, atau objek yang
menjadi fokus dari studi penelitian. Subjek penelitian adalah sumber data atau
informasi yang peneliti akan gunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian atau
menguji hipotesis. Subjek penelitian bisa sangat bervariasi tergantung pada jenis
penelitian yang dilakukan.

Penelitian ini dilakukan di SDIT Al-Insan Pinrang, Kecamatan Watang
Sawitto Kabupaten Pinrang. Subjek penelitian yang menjadi responden dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas 1V di SDIT Al-Insan Pinrang dengan
jumlah murid 27 peserta didik dengan karakteristik 18 laki-laki dan 9 perempuan.
Serta penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas
IV di SDIT Al-Insan Pinrang.
C. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ada dua tahap.
Pertama tahap pra tindakan dan kedua tahap pelaksanaan. Penelitian ini juga

dilaksanakan melalui dua siklus yaitu siklus I dan siklus 1. Pada umumnya kegiatan

%9 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2002), h. 88.
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penelitian dibagi menjadi dua tahap, yaitu tahap pra tindakan dan tahap pelaksanaan
tindakan.
1. Kegiatan Prasiklus
Prasiklus dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui dan mencari
informasi. Dalam kegiatan ini dilakukan studi pendahuluan, yakni melakukan
identifikasi permasalahan pembelajaran di kelas khususnya pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam, begitu juga fenomena yang dialami peserta didik dalam
mengikuti proses pembelajaran. Kegiatan prasiklus yang dilakukan adalah:
a) Meminta izin kepada kepala sekolah yang akan dijadikan lokasi
penelitian.
b) Meminta surat izin penelitian kepada IAIN Parepare
¢) Melalukan diskusi lepas bersama Bapak Kepala Sekolah dan Guru Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam terkait permasalahan-permasalahan
yang ada di SDIT Al-Insan Pinrang
d) Melakukan observasi awal di kelas IV SDIT Al-Insan Pinrang
e) Menetapkan materi ajar serta pencapaian kompetensi dasar, indikator
dan tujuan pembelajaran yang diterapkan kepada peserta didik.
Berdasarkan dengan permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian lapangan dengan menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dengan proses siklus.®°
Setiap siklus putaran kegiatan terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi,

dan refleksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Kemmis dan M.C Taggart yang

60 Khairun Nisya, PTK Jadikan Guru Profesional (Guepedia, 2019).
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menyatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah siklus refleksi diri
yang berbentuk spiral dalam rangka menemukan cara-cara baru yang lebih baik,
efektif untuk mencapai hasil yang lebih optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam melalui media pembelajaran aplikasi Marble Wudu. Prosedur penelitian ini
dilakukan dengan 2 siklus, setiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan
yang ingin dicapai dengan maksimal. Keputusan untuk melanjutkan dan
menghentikan penelitian pada akhir siklus sepenuhnya tergantung pada hasil yang
dicapai pada siklus akhir. Bila hasil yang dicapai telah memenuhi Kkriteria
keberhasilan yang telah ditetapkan, maka penelitian lanjutan ke siklus berikutnya.
Dengan tahap-tahap pelaksanaan penelitian yaitu:

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan secara kolaboratif antara penulis dan
guru berdasarkan masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran di kelas dan
dilaksanakan pada setiap siklus. Penulis sebagai pelaku tindakan sedangkan guru
sebagai pengamat (observer). Penelitian tindakan ini dilaksanakan dengan
menerapkan dua siklus dalam 4x pertemuan, masing-masing siklus 2x pertemuan
dengan rincian pertemuan pertama untuk kegiatan pembelajaran dan pertemuan
kedua untuk evaluasi siklus dan seterusnya. Satu kali pertemuan tersedia waktu
2x35 menit. Setiap siklus terdiri atas empat tahap dengan prosedur sebagai berikut:
Stephen Kemmis telah mengembangkan suatu model sederhana hakikat siklus
proses penelitian tindakan seperti terlihat seperti gambar dibawah ini. Setiap siklus

mempunyai empat tahap: perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.®*

61 Emzir, Metodologi Penelitian Guruan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) h. 239-240.
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CYCLE |

CYCLE 2

Gambar 3.1 Protokol Penelitian Tindakan Model Kemmis (dalam Maclsaac, 1996)

Adapun pelaksanaan penelitian pada tiap siklus dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
2. Siklus|
a. Perencanaan Tindakan
1) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan media pembelajaran aplikasi Marbel Wudu.
2) Membuat instrumen penelitian yang terdiri dari lembar angket
minat peserta didik dan pedoman wawancara.
3) Menyiapkan media pembelajaran aplikasi Marbel Wudu.
b. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap ini dilakukan:
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1) Pendahuluan

a) Guru melakukan pembukaan dengan memberikan salam,
dan menanyakan kabar

b) Memeriksa kehadiran, posisi tempat duduk disesuaikan
dengan kegiatan pembelajaran

c) Guru mengajak peserta didik berdoa dengan menggunakan
ice breaking

d) Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan materi
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari

e) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan manfaat
mempelajari materi Bersih itu Suci

f) Guru memberikan motivasi kepada peserta didik

g) Guru menjelaskan materi Aku Senang Berwudu secara
klasikal menggunakan menggunakan aplikasi media
pembelajaran marbel wudu

h) Pengorganisasian peserta didik yaitu dengan membentuk 5
kelompok yang masing-masing terdiri 5-6 orang
perkelompok.

Kegiatan Inti

a) Guru meminta peserta didik untuk mengamati fitur yang

terdapat pada aplikasi marbel wudu yang sebelumnya telah

didownload di playstore
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Guru menjelaskan fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi
marbel wudu seperti: Tata cara wudu, Puzzle gerakan wudu,
Tebak gerakan wudu, Psangan Gerakan wudu, dan Uji
ketangkasan

Setelah guru menjelaskan materi terkait tata cara wudu
melalui media pembelajaran aplikasi marbel wudu, guru
membimbing peserta didik untuk membentuk kelompok dan
berkumpul dengan kelompoknya

Guru memberikan tugas yaitu menyelesaikan game edukasi
yang terdapat diaplikasi tersebut, untuk membangkitkan
keinginan dan minat peserta didik dan rangsangan kegiatan
belajar yang aktif, bahkan memberikan pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap peserta didik. Minat belajar disini
berwujud suatu kesukaan, kegemaran, atau kesenangan
bahwa minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan,
melainkan timbul akibat partisipasi, dan pengalaman
kebiasaann pada waktu belajar.

Menyimpulkan hasil diskusi kelompok terkait game edukasi

yang terdapat dalam aplikasi marbel wudu

3) Penutup

a)
b)

Membuat kesimpulan dibimbing guru
Peserta didik bersama guru melakukan refleksi mengenai

pembelajaran yang telah dilakukan
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(1) Bagaimana perasaan ananda setelah belajar
menggunakan media pembelajaran aplikasi marbel
wudu?

(2) Apa yang telah ananda pelajari hari ini?

(3) Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil
pembelajaran

c. Pengamatan Terhadap Proses Tindakan
Pengamatan dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan proses pembelajaran
atau tindakan, tujuan diadakannya pengamatan untuk mengenali, merekam,
mendokumentasikan semua indikator baik proses maupun hasil perubahan yang
terjadi sebagai akibat dari tindakan yang direncanakan dan sebagai efek samping.
Dalam pelaksanaan observasi dibantu oleh teman sejawat dan seorang guru mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Untuk selanjutnya data hasil observasi tersebut
dijadikan dasar untuk menyusun perencanaan tindakan berikutnya.
d. Refleksi
Tahap refleksi merupakan sarana pengkajian kembali tindakan yang telah
dilakukan terhadap subjek penelitian dan telah dicatat dalam observasi. Refleksi
dilakukan pada akhir setiap tindakan, setiap tindakan dikatakan berhasil apabila
memenuhi Kriteria keberhasilan yaitu kriteria keberhasilan proses dan keriteria
keberhasilan belajar. Kegiatan dalam tahap siklus | ini adalah:
1) Menganalisa tindakan siklus |
2) Mengevaluasi hasil dari tindakan siklus |

3) Melakukan penyimpulan data yang diperoleh
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Hasil analisa tersebut, peneliti akan melakukan refleksi diri yang akan
digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah kriterianya sudah tercapai atau
belum. Jika sudah tercapai maka penelitian dapat dihentikan. Jika belum berhasil
maka siklus akan diulang dengan memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan
berikutnya sampai berhasil sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.

c. Siklus Il
a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan tindakan dalam siklus Il ini disusun berdasarkan hasil
observasi pembelajaran siklus I. Perencanaan tindakan ini dipusatkan pada sesuatu
yang belum dapat terlaksana dengan baik pada tindakan siklus I.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il merupakan perbaikan pelaksanaan
tindakan yang dilakukan berdasarkan siklus I, mulai dari kegiatan menyampaikan
tujuan, penyampaian materi, Tanya-jawab, hingga kegiatan evaluasi

c. Pengamatan/observasi

Kegiatan observasi meliputi pengamatan terhadap perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan tindakan siklus I1, mengamati proses pembelajaran guru
dan aktivitas peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.

d. Refleksi

Refleksi ini dilakukan pada akhir siklus Il. Tujuan dan kegiatan yang
dilakukan antara lain:

1) Menganalisa tindakan siklus I1

2) Mengevaluasi hasil tindakan siklus Il
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3) Melakukan pengumpulan data yang diperoleh

Hasil dari refleksi siklus 11 ini dijadikan dasar dalam penyusunan laporan
hasil penelitian. Selain itu juga digunakan sebagai bahan pertimbangan apakah
kriteria yang ditetapkan sudah sesuai tercapai atau belum, jika sudah tercapai dan
telah berhasil maka siklus tindakan berhenti. Tetapi sebaliknya jika belum berhasil
pada tindakan tersebut, maka peneliti mengulang siklus tindakan dengan
memperbaiki kinerja pembelajaran pada tindakan berikutnya sampai berhasil sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan.

Secara umum, tahap-tahap penelitian tindakan siklus Il sama dengan siklus
I, hanya yang membedakan adalah perbaikan-perbaikan rancangan pembelajaran
berdasarkan tindakan pada siklus | yang dirasa kurang maksimal. Jika tahap
penelitian ini tidak berhasil, pertimbangkan untuk merevisi strategi atau metodologi
yang digunakan. Identifikasi faktor-faktor yang menyebabkan kegagalan dan solusi
alternatif. Diskusikan dengan teman sejawat untuk mendapatkan pandangan atas
masalah yang terjadi sehingga belum tercapainya apa yang diinginkan.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, angket minat belajar
peserta didik, dan pedoman wawancara minat peserta didik.

1. Observasi

Menurut Mahmud observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan

sistematis dari fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk
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menemukan data dan informasi dari gejala atau fenomena (kejadian atau peristiwa)
secara sistematis dan didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan.5?

Tujuannya adalah  untuk memahami minat belajar  peserta
didik,mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya, dan merancang
strategi pembelajaran yang sesuai dengan minat tersebut. Observasi dapat
dilakukan melalui observasi langsung, wawancara, atau penilaian lainnya untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana peserta didik
merespon materi pembelajaran dan lingkungan belajar.

Adapun instrumen observasi pada penelitian tindakan kelas merupakan
pedoman bagi observer untuk mengamati hal-hal yang akan diamati. Dalam
penelitian ini digunakan instrumen observasi jenis check list (daftar cek). Check list
adalah pedoman observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang akan

diobservasi, sehingga observer tinggal memberi tanda cek (\) tentang apek yang

diobservasi.
Tabel 3. 1 Lembar Observasi Aktivitas Guru
No . Sifat Soal
Soal Vi ik Positif | Negatif
A Membuka Pembelajaran
Membangkitkan perhatian/minat peserta didik SL SR
1. Saat memulai pembelajaran, guru berjalan dari
depan kelas berkeliling ke tengah dan ke belakang
kelas
2. Saat memulai pembelajaran, guru hanya berdiri di
depan kelas.
3. Suara guru sangat jelas sehingga saya
memperhatikan pembelajaran yang akan dimulai
4. Suara guru sangat pelan dan kurang jelas, sehingga
peserta didik tidak mendengarkan apa yang

62 Mahmud, Metode Penelitian Guruan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), h. 168
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No Indikator Sifat Soal

Soal Positif | Negatif
disampaikan guru.

5. Guru menyiapkan alat bantu yang akan digunakan
saat memulai pembelajaran.

6. Guru menggunakan media dengan mengunakan
leptop dan LCD saat memulai pembelajaran
sehingga saya tertarik untuk memperhatikan.

7. Guru hanya berbicara tanpa menggunakan alat
bantu/alat peraga saat memulai pembelajaran

8. Saat memulai pembelajaran, guru memperhatikan
semua keadaan peserta didik.

9. Guru hanya memperhatikan peserta didik yang
duduk di bangku depan saja.

10. | Guru memberi kesempatan ke peserta didik untuk
menjawab/menanggapi, saat guru menanyakan
sesuatu.

11. | Guru menegur peserta didik yang ribut/ mengobrol
saat guru menjelaskan pelajaran.

Menimbulkan motivasi peserta didik SL SR

12. | Sebelum memulai pembelajaran, guru absen peserta
didik satu-satu dan menanyakan kabarnya hari ini.

13. | Sebelum memulai pembelajaran, guru memberikan
kata-kata motivasi yang membangkitkan semangat
belajar peserta didik.

14. | Guru mengajak peserta didik merapikan kelas
bersama-sama, jika kelas kotor/tidak rapi

15. | Guru memberikan contoh salah satu tokoh /orang
yang sukses dari belajar karena semangat yang
tinggi dalam menggapai cita-citanya.

16. | Guru memberi pujian jika peserta didik tertib dan
siap belajar.

17. | Guru tidak memberi tanggapan apa-apa jika peserta
didik bertanya atau menjawab.

18. | Guru menanyakan sesuatu yang buat peserta didik
penasaran, dalam ajaran islam “Mengapa kita harus
berwudu sebelum shalat™?

B Memberi acuan atau struktur SL SR

19. | Guru menyampaikan tujuan mempelajari materi
yang akan dibahas.

20. | Saat memulai pembelajaran, guru menyampaikan
materi apa yang akan dipelajari.

21. | Guru memberi petunjuk/ cara mengerjakan tugas

22. | Guru membiarkan peserta didik mengerjakan tugas
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No Indikator Sifat Soal
Soal Positif | Negatif
tanpa memberi petunjuk mengerjakan tugas
23. | Ketika memulai pembelajaran, guru menjelaskan
tugas yang akan dikerjakan
24. | Guru memberi tugas dengan bebas tanpa ada
batasan tugas.
25. | Guru menanyakan kejelasan peserta didik terhadap
tugas yang diberikan.
C Membuat Kaitan SL SR
26. | Guru menceritakan sekilas tentang peristiwa yang
pernah terjadi kemudian mengaitkan dengan materi
pembelajaran.
27. | Guru menanyakan pengalaman peserta didik,
kemudian dihubungkan dengan materi yang akan
dipelajari
28. | Guru langsung menjelaskan materi pembelajaran
tanpa menghubungkan pengalaman peserta didik
29. | Guru mengulang sedikit pembelajaran yang telah
lalukemudian mengaitkan dengan materi yang
akan dipelajari secara berurutan
30. | Guru membandingkan materi yang telah lalu
dengan materi yang akan dipelajari.
D Menutup Pembelajaran
Meninjau Kembali SL SR
31. | Guru membimbing peserta didik merangkum inti
pembelajaran.
32. | Guru mengajak peserta didik mengulas kembali
pembelajaran yang baru saja selesai dengan
menyebutkan inti pembelajaran.
33. | Guru menuliskan di papan tulis hal-hal yang penting
dari pembelajaran yang baru selesai.
34. | Guru melewatkan pembelajaran begitu saja, tanpa
menyebutkan hal-hal penting dari pembelajaran
yangbaru selesai
Mengadakan Evaluasi SL SR
35. | Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru meminta
peserta didik untuk menunjukkan cara melakukan
sesuatu yang telah dipelajari.
36. | Guru mengajak peserta didik menerapkan hal-hal
baru yang di dapat dari pembelajaran.
37. | Guru mengajak peserta didik untuk menerapkan ide
baru, misalnya mengerjakan tugas dengan mencari
beberpa sumber misalnya di google atau di buku
paket peserta didik.
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No Indikator Sifat Soal
Soal Positif | Negatif
38. | Guru memberi kesempatan kepada peserta didik

untuk mengajukan pendapat tentang materi yang
telah dipelajari.

39. | Guru tidak menanggapi jika peserta didik
berkomentar tentang materi yang baru selesai.

40. | Guru memberikan pertanyaan yang berhubungan
materi pembelajaran kepada peserta didik.

41. | Guru memberikan kuis setelah menjelaskan
pembelajaran.

Memberi dorongan psikologi atau sosial SL SR

42. | Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru memberi
pujian kepada semua peserta didik. Misalnya,
peserta didik di kelas ini semuanya “hebat”, «
pintar” dan kata pujian lainya

43. | Guru hanya memuji peserta didik yang pintar saja

44. | Guru memberi pujian kepada peserta didik yang
aktif dalam pembelajaran.

45. | Guru memarahi peserta didik yang tadinya tidak
mengikuti pembelajaran dengan sungguh-sungguh

46. | Di akhir pembelajaran, guru memberikan semangat
kepada peserta didik untuk lebih giat belajar.

47. | Guru menasehati peserta didik supaya tidak
bermalas-malasan.

48. | Guru meyakinkan peserta didik, bahwa Kita pasti
bisa mencapai cita-cita kalau Kita giat belajar

Memberi Tindak Lanjut SL SR

49. | Di akhir pembelajaran, guru memberikan Pekerjaan
Rumah (PR) kepada peserta didik

50. | Guru memberi pengarahan kepada peserta didik
agar menyiapakan alat/ bahan untuk pembelajaran
selanjutnya.

51. | Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk
pertemuan selanjutnya kelas sudah bersih dan
pesertadidik sudah duduk ditempat masing-masing
secara tertib.

52. | Guru menugaskan peserta didik untuk membaca
materi yang akan dipelajari selanjutnya.




79

2. Angket

Angket berupa pengumpulan alat informasi dengan cara memberikan
sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden.
Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket minat belajar yang
mengukur minat belajar peserta didik terhadap pembelajaran yang sebelum dan
sesudah menggunakan media pembelajaran aplikasi marbel wudu. Angket minat
belajar adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk mengetahui minat
belajar peserta didik. Berikut kisi-kisi angket minat belajar peserta didik:

Tabel. 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Angket

No. Indikator Pernyataan Jumlah

1. Perasaan Senang 1,2,3,4,5 5

2. Perhatian 6,7,8,9.10 5

3. Aktivitas Belajar 11, 12,13, 14,15 5

4, Kesadaran Belajar 16, 17, 18, 19, 20 5
Jumlah 20

Menurut Sugiyono angket merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang fenomena sosial yang

disebut sebagai variabel penelitian.®

83 Sugiyono, Metode Penelitian Guru, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 199.
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Angket terdiri dari 20 butir pernyataan yang dikembangkan berdasarkan
indikator-indikator untuk mengetahui minat belajar peserta didik yaitu perhatian,
perasaan senang, aktivitas belajar, dan kesadaran belajar.

E. Teknik Pengelolaan dan Analisis Data

1. Teknik Pengelolaan Data

Teknik pengeloaan data untuk penelitian dengan pendekatan kuantitatif
adalah suatu proses dalam memperoleh data ringkasan dengan menggunakan cara-
cara atau rumusan tertentu.%*

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti dapat mengumpulkan dua jenis
data:

a) Data Kuantitatif (nilai hasil belajar peserta didik) yang dapat dianalisis secara
deskriptif. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis statistik deskriptif.
Misalnya: mencari nilai rata-rata, presentase keberhasilan belajar dan lain-lain.

b) Data Kualitatif, yaitu data yang berupa informasi yang berbentuk kalimat yang
memberi gambaran tentang ekspresi peserta didik mengenai tingkat
pemahaman terhadap suatu mata pelajaran (kognitif), pandangan atau sikap
peserta didik (afektif), aktifitas peserta didik mengikuti pelajaran, perhatian,
antusias belajar, kepercayaan diri, motivasi belajar, dan sejenisnya dapat
dianalisis secara kualitatif.®®

Perbedaan antara data kuantitatif dan kualitatif terletak pada sifat informasi

yang disampaikan. Data kuantitatif mengukur jumlah atau besaran, sedangkan data

64 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group,
2013), hal. 86.
8 Suharsimi Arikunto, Penelitian Tindakan Kelas........., h.131.
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kualitatif menggambarkan karakteristik atau sifat non-angka. Contohnya data
kuantitatif dapat berupa angka seperti suhu atau jumlah responden, sementara data
kualitatif dapat berupa deskripsi seperti warna atau pendapat.
1. Teknik Ananlisis Data
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini, proses analisis data dimulai dengan
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari hasil observasi

dan angket yang kemudian diolah berdasarkan hasil analisis data dan

pengelompokannya.
a) Analisis Data Observasi

Berkaitan dengan hal di atas, lembar observasi yang digunakan dalam

penelitian ini ada dua yaitu:

P= ]: x 100%
n

Keterangan :

P= Persentase penggunaan yang dilakukan peneliti
f=Jumlah hasil skor pengamatan guru/peserta didik
n=Jumlah indikator pengamatan guru/peserta didik

100 = Bilangan tetap®®
Tabel 3.3 Tingkat Presentase Keberhasilan®’

No Tingkat Keberhasilan Keterangan
1 80% - 100% Sangat Baik
2 66% - 79% Baik
3. 56% - 65% Cukup
4 40% - 55% Kurang Baik

% Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004),

h. 43.
67 Riduan dan Sunarto, Pengantar Statistik (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 23.
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No Tingkat Keberhasilan Keterangan
5. 0% - 39& Sangat Kurang Baik

Kriteria merupakan patokan untuk menentukan keberhasilan suatu kegiatan
atau program, dikatakan berhasil apabila mampu mencapai kriteria yang telah
ditentukan dan gagal apabila tidak mampu melampau Kkriteria yang telah ditentukan.
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) keberhasilannya dapat ditandai dengan
pembahasan kearah perbaikan, baik terkait dengan guru maupun peserta didik.
Keberhasilan suatu penelitian tindakan yaitu dengan membandingkan hasil sebelum
diberi tindakan dengan hasil setelah tindakan.

Taraf atau tingkatan indikator keberhasilan proses belajar mengajar yang
baru dilaksanakan secara keseluruhan seperti diungkapkan oleh Djamarah dan Zain
adalah:

1. Apabila 75% dari jumlah peserta didik yang mengikuti proses belajar
mengajar atau mencapai taraf keberhasilan minimal, optimal, atau bahkan
maksimal, maka proses belajar mengajar berikutnya dapat membahas pkok
bahasan yang baru.

2. Apabila 75% atau lebih dari jumlah peserta didik mengikuti proses belajar
mengajar mencapai taraf keberhasilan kurang (dibawah taraf minimal),
maka proses belajar mengajar berikutnya hendaknya bersifat perbaikan
(remedial).®®

Indikator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan
dalam proses pembelajaran dikatan berhasil jika apa yang telah direncanakan dalam
rencana pelaksanaan sesuai terlaksana 75% - 100% di setiap siklus. Jika dalam

penelitian ini siklus I belum berhasil mencapai tingkat keberhasilan yang diharapkan

8 Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 108.
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maka dilanjutkan ke siklus Il dan jika siklus Il masih belum berhasil maka

dilanjutkan ke siklus selanjutnya. Jika sudah sampai siklus Il penelitian ini belum

berhasil maka peneliti akan menghentikan penelitian yang dilakukan.

b) Analisis Data Angket

Angket minat belajar peserta didik menghasilkan data kualitatif yang

berupa kategori untuk setiap butir angket. Terdapat dua pernyataan positif dan

negatif, dan setiap pernyataan terdiri dari lima kategori yang dipilih oleh penilai

(peserta didik). Untuk menilai angket tersebut maka digunakan model

skala

penilaian dengan menggunakan skala bertingkat (rating scale) atau yang biasa

disebut juga dengan skala Likert. Adapun kriteria tersebut sebagai berikut:

Tabel 3.4 Penilaian Skala Likers®®

Pilihan Jawaban

Skor Positif

Skor Negatif

Sangat Setuju/Selalu
Setuju/Sering
Ragu-Ragu/Kadang-Kadang
Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah
Sangat Tidak Setuju/Tidak Pernah

N W B~ O

g B~ W N -

Data minat peserta didik juga merupakan data kuantitatif, yang

menunjukkan minat dari peserta didik berdasarkan atas indikator-indikator

ketercapaian. Untuk mengetahui persentase skor minat belajar peserta didik dapat

diketahui dengan membagi jumlah skor dari setiap pernyataan dengan jumlah skor

maksimal dari seluruh pernyataan, kemudian untuk memperoleh persentasenya

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2015), h. 93.
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dikalikan dengan 100%. Untuk lebih jelasnya, berikut merupakan penjelasan lebih
rincinya.
1) Menentukan persentase individu dengan menggunakan rumus berikut:

P= nl,... x 100%

n x skor maksimal
Keterangan :
P =Presentase minat/motivasi
nl = Jumlah skor peserta didik ke -1,...dst.
n = Jumlah skor maksimal angket

2) Menentukan persentase klasikal dengan menggunakan rumus berikut:

P rata —rata=> A x 100%

n
Keterangan :
P rata-rata = Presentase responden
YA = Jumlah total persentase minat/motivasi belajar

n = Banyaknya responden

3) Menentukan kategori pada tabel berikut:
Setelah hasil respon peserta didik diketahui, maka hasil respon dapat
dicocokkan dengan interval tingkat hasil nilai minat yang ada pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Pedoman Konversi Minat Belajar

No Rentang Skor Kategori
1 80% - 100% Sangat Baik (SB)
2 70% - 79% Baik (B)
3. 60% - 69% Cukup (C)
4 50% - 59% Kurang (K)
5. 0% - 49% Sangat Kurang (SK)

Sumber: Arikunto, 2016
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Indikator pencapaian atau keberhasilan dalam Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) ini adalah Meningkatnya minat belajar peserta didik, yang meliputi adanya
perasaan senang, adanya rasa ketertarikan, adanya peningkatan perhatian, adanya
pemusatan perhatian, dan adanya aktivitas serta keterlibatan secara aktif, dengan
target pencapaian 75%.

Indikator keberhasilan dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah
ukuran atau tanda-tanda konkret yang digunakan untuk menilai pencapaian tujuan
atau perubahan yang diinginkan dalam konteks kelas. Indikator tersebut membantu
mengukur sejauh mana tindakan atau perubahan yang dilakukan telah memberikan

dampak positif terhadap pembelajaran dan pengajaran di kelas.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan
menggunakan media pembelajaran aplikasi marbel wudu terlebih dahulu peneliti
melakukan tahapan Pra Siklus. Tahapan ini bertujuan untuk mengetahui situasi dan
kondisi yang ada di SDIT Al-Insan Pinrang. Ketika proposal tesis telah
diseminarkan, maka peneliti menemui Kepala SDIT Al-Insan Pinrang Bapak Muh.
Nasir, S.Pd.l, sambil berdiskusi terkait keadaan kondisi yang ada di sekolah
tersebut. Saat itu kepala sekolah menanyakan perkembangan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Ketika itu peneliti menyampaikan bahwa penulis sedang
mempersiapkan rencana jadwal pelaksanaan penelitian dan mekanisme prosedur
penelitian. Kemudian, penulis menjelaskan sedikit gambaran isi tesis penulis yang
berkaitan dengan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan yang menjadi subjek
peneliti dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDIT Al-Insan Pinrang.
Beliau menyambut baik maksud peneliti dan meminta peneliti untuk melakukan
konsultasi dengan guru bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI).

Langkah selanjutnya yang peneliti lakukan pada tanggal 21 Juli 2023 adalah
bertemu kembali dengan Kepala SDIT Al-Insan Pinrang, guna menyampaikan
maksud peneliti dengan memberikan surat pengantar penelitian yang dikeluarkan
oleh Pascasarjana IAIN Pare-pare sebagai lanjutan rencana semula.

Setelah peneliti bertemu dengan guru Pendidikan Agama Islam di SDIT Al-
Insan Pinrang Bapak Hendra Noer, S.Pd.l., kemudian peneliti menjelaskan terkait

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang akan dilaksanakan peneliti, dimana peneliti
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akan menggunakan media berbasis ICT (Information and Communication) dalam
pembelajaran yaitu dengan penggunaan media presentasi tersebut peneliti akan
menjelaskan materi pembelajaran dengan bantuan aplikasi marbel wudu. Kemudin
guru Pendidikan Agama Islam akan bertindak sebagai observer yang nantinya akan
menilai peneliti dalam proses pembelajaran di kelas.

Bersama guru Pendidikan Agama Islam, peneliti melakukan musyawarah
yang sebelumnya telah dijelaskan maksud peneliti, guru Pendidikan Agama Islam
juga memberikan dukungan penuh dan bersedia untuk mendampingi peneliti di
lapangan yang nantinya akan menjadi kolaborator, lalu peneliti bersama guru
Pendidikan Agama Islam menyepakati menyusun materi ajar serta indikator
pencapaian tujuan pembelajaran yang diterapkan kepada peserta didik dan
menentukan jadwal penelitian, kemudian diaplikasikan sesuai dengan rencana
penelitian.

Cara untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi saat pembelajaran
berlangsung harus dicari faktor penyebab secara mendalam, lalu mengupayakan
mengatasi permasalahan secara terprogram. Salah satu diantara solusi itu adalah
sebagaimana pada penelitian ini menggunakan penelitian berbasis ICT
(Information and Communication) berupa aplikasi presentase marbel wudu dalam
rangka meningkatkan minat belajar peserta didik. Penelitian berbasis ICT
(Information and Communication Technology) dalam pembelajaran mencakup
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kualitas dan

efektivitas pembelajaran.
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1. Penggunaan Media Pembelajaran Aplikasi Marbel Wudu di SDIT Al-Insan
Pinrang
Pelaksanaan tindakan pada siklus | dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2023.
Adapun tindakan yang dilakukan pada siklus I ini adalah:
a. Siklus |
1) Tahap Perencanaan Tindakan
Tahap perencanaan pada siklus | bertujuan untuk mempersiapkan
kebutuhan dalam pelaksanaan penelitian. Pada tahap perencanaan di siklus | ini
meliputi kegiatan sebagai berikut:
a) Menentukan waktu penelitian; waktu yang dipilih berdasarkan
kesepakatan peneliti, dan kolaborator.
b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang akan
digunakan.
c) Peneliti mempersiapkan keperluan penelitian siklus 1 lembar
observasi guru.
d) Mempersiapkan lembar observasi minat belajar peserta didik.
e) Mempersiapkan angket minat belajar peserta didik.
2) Tahap Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan ini merupakan realisasi dari pelaksanaan rencana tindakan yang
dilakukan adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), meliputi penyajian materi, diskusi, game
edukasi (skor) dan menggunakan media dengan langkah-langkah pembelajaran

sebagai berikut:
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a) Kegiatan Awal:

(1) Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama
dipimpin salah seorang peserta didik dengan penuh khusyu’

(2) Melakukan absensi peserta didik

(3) Mengajukan pertanyaan sebagai apersepsi tentang materi
sebelumnya

(4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Karakter: religius,
hormat, dan perhatian, tanggung jawab (responsibility) dan
Integritasi (Integrity).

b) Kegiatan Inti

(1) Guru meminta peserta didik untuk mengamati fitur yang terdapat
pada aplikasi marbel wudu yang sebelumnya telah didownload di
playstore

(2) Guru menjelaskan fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi marbel
wudu seperti: Tata cara wudu, Puzzle gerakan wudu, Tebak
gerakan wudu, Psangan Gerakan wudu, dan Uji ketangkasan

(3) Setelah guru menjelaskan materi terkait tata cara wudu melalui
media pembelajaran aplikasi marbel wudu, guru membimbing
peserta didik untuk membentuk kelompok dan berkumpul dengan
kelompoknya

(4) Guru memberikan tugas yaitu menyelesaikan game edukasi yang
terdapat diaplikasi tersebut, untuk membangkitkan keinginan dan

minat peserta didik dan rangsangan kegiatan belajar yang aktif,
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bahkan memberikan pengaruh-pengaruh psikologis terhadap
peserta didik. Minat belajar disini berwujud suatu kesukaan,
kegemaran, atau kesenangan bahwa minat timbul tidak secara
tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat partisipasi, dan
pengalaman kebiasaann pada waktu belajar.
(5) Menyimpulkan hasil diskusi kelompok terkait game edukasi yang
terdapat dalam aplikasi marbel wudu
c) Kegiatan Penutup
(1) Membuat kesimpulan dibimbing guru
(2) Peserta didik bersama guru melakukan refleksi mengenai
pembelajaran yang telah dilakukan
(3) Bagaimana perasaan ananda setelah belajar menggunakan
media pembelajaran aplikasi marbel wudu?
(4) Apa yang telah ananda pelajari hari ini?
(5) Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran
(6) Guru dan peserta didik berdoa bersama untuk mengakhiri
pembelajaran dengan ucapan salam.
3) Tahap Observasi
Pada tindakan siklus I dilaksanakan pengamatan proses pembelajaran oleh
guru (peneliti) selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan media
aplikasi marbel wudu. Lembar observasi guru yang telah disusun berdasarkan aspek
penilaiannya akan dinilai pada saat proses pembelajaran berlangsung. Adapun yang

bertindak memberikan penilaian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam yang
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bertindak sebagai mitra (kolaborator).
Berdasarkan hasil observasi guru pada siklus I diperoleh data-data berikut:

Tabel 4.1 Hasil Observasi Guru pada Siklus |

No Aspek Indikator Skor
Membuka Membangkitkan perhatian/minat peserta 39
Pembelajaran | didik

1. Menimbulkan motivasi peserta didik 23

Memberi acuan atau struktur 19
Membuat kaitan 13
Menutup Meninjau kembali 15
Pembelajaran | Mengadakan evaluasi 21
> Memberi dorongan psikologi atau sosial 19
Memberi tindak lanjut 10
Jumlah 159
Presentase 61,15%

Sumber: Data Primer, 2023

P = f x100%

n

o
1]

Skor yang diperoleh x 100%

Banyaknya indikator x skor maksimal

P = 159 x100%
(52x5)

P =159 x 100%
260

=61,15% (cukup)
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4) Tahap Refleksi

Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun
yang masih kurang baik dalam proses pembelajaran dengan penggunaan media
berbasis ICT (Information and Communication Technology) menggunakan aplikasi
media pembelajaran marbel wudu.

Hasil observasi yang diperoleh dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan
masukan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan guru dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas pada siklus I, maka dari itu diperlukan revisi sebagai bentuk
masukan yang perlu diperhatikan. Untuk tindakan selanjutnya adalah
memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada
pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus 11 dapat meningkat sesuai dengan apa
yang diharapkan.

Adapun kekurangan dan kelebihan guru selama pelaksanaan kegiatan
pembelajaran menggunakan media aplikasi marbel wudu adalah sebagai berikut:

a) Kelebihan pembelajaran pada siklus I

(1) Sebagian peserta didik merasa tertarik dengan penggunaan media
aplikasi marbel wudu yang ditampilkan oleh guru (peneliti) yakni
dengan penyampaian materi tersebut peserta didik merasa senang dan
mudah memahaminya melalui penjelasan guru. Disamping itu
penggunaan pembelajaran ini dianggap jarang digunakan dalam
proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran Pendidikan
Agama Islam.

(2) Pembelajaran menggunakan aplikasi merbel wudu adalah
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memberikan pengalaman interaktif dan visual yang memudahkan
peserta didik memahami tata cara wudu secara lebih menarik dan
efektif.
b) Kekurangan pembelajaran pada siklus |
(1) Peserta didik sering menggunakan kesempatan diskusi untuk
bercanda bersama teman, dan menggunakan handphone sehingga
beberapa kali terjadi suasana yang kurang kondusif di dalam kelas
(2) Pengelolaan waktu yang kurang dalam proses pembelajaran
(3) Guru tidak menetapkan aturan yang jelas dalam proses
pembelajaran, sehingga suasana kelas menjadi kurang kondusif
(4) Motivasi, memotivasi anak jarang atau kadang dilakukan oleh guru
saat mengakhiri proses pembelajaran, padahal motivasi ini adalah
suatu dorongan positif untuk memberikan kekuatan terhadap
seseorang.
Adapun upaya guru dalam mengatasi kekurangan pada siklus | di atas
adalah sebagai berikut:
(1) Dalam proses pembelajaran guru di harap lebih menekankan
kedisiplinan dalam pembelajaran
(2) Dalam proses pembelajaran memerlukan pengarahan yang
maksimal dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan peserta didik.
Merencanakan waktu dengan sebaik dan seefisien mungkin
termasuk juga tugas-tugas, penyampaian materi, dsh. Dan jangan

sampai larut pada sesuatu yang ternyata buang-buang waktu.
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(3) Segera tentukan rules dalam proses pembelajaran sehingga akan
dapat mengarahkan peserta didik, sehingga peserta didik ikut belajar
disiplin, komitmen dan bertanggung jawab terhadap proses
pembelajaran di kelas.

(4) Dengan memberikan motivasi semnagat belajar kepada peserta
didik, salah satu cara untuk menuju kesuksesan terus belajar dari
sekolah, pengalaman maupun kehidupan, dengan belajar dapat
mengembangkan kemampuan dirinya lebih baik, serta menguasai
dalam satu bidang.

b) Siklus Il

1) Tahap Perencanaan Tindakan

Berdasarkan temuan masalah pada studi pendahuluan atau kegiatan
prasiklus. Dari berbagai masukan dan kesepakatan oleh kolaborator maka
disusunlah rencana tindakan perbaikan atas masalah yang ditemui. Pada tahap
perencanaan guru mempersiapkan tindakan berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan Media pembelajaran aplikasi marbel wudu
dengan memperbaiki kekurangan pada siklus | pada materi Aku senang berwudu.
Selain itu guru juga menyusun lembar observasi guru dan peserta didik.

2) Tahap Pelaksanaan Tindakan

a) Kegiatan Awal:

(1) Membuka pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama
dipimpin salah seorang peserta didik dengan penuh khusyu’

(2) Melakukan absensi peserta didik
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(3) Mengajukan pertanyaan sebagai apersepsi tentang materi
sebelumnya
(4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Karakter: religius,
hormat, dan perhatian, tanggung jawab (responsibility) dan
Integritasi (Integrity).
b) Kegiatan Inti

(1) Guru meminta peserta didik untuk mengamati fitur yang
terdapat pada aplikasi marbel wudu yang sebelumnya telah
didownload di playstore

(2) Guru menjelaskan fitur-fitur yang terdapat pada aplikasi marbel
wudu seperti: Tata cara wudu, Puzzle gerakan wudu, Tebak
gerakan wudu, Pasang Gerakan wudu, dan Uji ketangkasan.

(3) Setelah guru menjelaskan materi terkait tata cara wudu melalui
media pembelajaran aplikasi marbel wudu, guru membimbing
peserta didik untuk membentuk kelompok dan berkumpul
dengan kelompoknya

(4) Guru memberikan tugas yaitu menyelesaikan game edukasi
yang terdapat diaplikasi tersebut, untuk membangkitkan
keinginan dan minat peserta didik dan rangsangan kegiatan
belajar yang aktif, bahkan memberikan pengaruh-pengaruh
psikologis terhadap peserta didik. Minat belajar disini berwujud
suatu kesukaan, kegemaran, atau kesenangan bahwa minat

timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul
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akibat partisipasi, dan pengalaman kebiasaann pada waktu
belajar.
(5) Menyimpulkan hasil diskusi kelompok terkait game edukasi
yang terdapat dalam aplikasi marbel wudu
c) Kegiatan Penutup
(1) Membuat kesimpulan dibimbing guru
(2) Peserta didik bersama guru melakukan refleksi mengenai
pembelajaran yang telah dilakukan
(3) Bagaimana perasaan ananda setelah belajar menggunakan
media pembelajaran aplikasi marbel wudu?
(4) Apa yang telah ananda pelajari hari ini?
(5) Peserta didik bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran
(6) Guru dan peserta didik berdoa bersama untuk mengakhiri
pembelajaran dengan ucapan salam.
3) Tahap Observasi
Pada tindakan siklus Il dilaksanakan pengamatan proses pembelajaran
dilakukan oleh guru (peneliti) selama pembelajaran berlangsung dengan
mmenggunakan media pembelajaran aplikasi marbel wudu. Lembar observasi
guru yang telah disusun berdasarkan aspek penilaiannya akan dinilai pada saat
pembelajaran berlangsung. Adapun yang bertindak memberikan penilaian ini
adalah guru Pendidikan Agama Islam yang bertindak sebagai mitra

(kolaborator).
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas guru pada siklus I1 di peroleh data-
data berikut:

Tabel 4.2 Hasil Observasi Guru pada Siklus |1

No Aspek Indikator Skor
Membuka Membangkitkan perhatian/minat 18
Pembelajaran | peserta didik
. Menimbulkan motivasi peserta 2
didik

Memberi acuan atau struktur 28

Membuat kaitan 18

Menutup Meninjau kembali 18

Pembelajaran | Mengadakan evaluasi 29

2. Memberi dorongan psikologi atau -
sosial

Memberi tindak lanjut 13

Jumlah 213

Presentase 81,92%

Sumber: Data Primer, 2023

P = f x100%

n

o
1

Skor yang diperoleh X 100%

Banyaknya indikator x skor maksimal

P = 213 x100%
(52x5)

P =213 x 100%

260
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= 81,92% (sangat baik)

4) Tahap Refleksi

Analisis data di atas, adapun hasil pengamatan yang dilakukan oleh
kolaborator dengan guru (peneliti) sebagai bahan masukan sudah berjalan dengan
baik. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi penggunaan media pembelajaran
aplikasi marbel wudu oleh guru telah memenuhi aspek indikator penilaian dengan
hasil kategori baik. Dengan demikian penggunaan media pembelajaran aplikasi
marbel wudu dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangan membantu guru
dan peserta didik melakukan komunikasi dua arah secara aktif selama proses
pembelajaran sehingga guru dalam penyampaian pesan serta isi pembelajaran dapat
tercapai sesuai sasaran apa yang diharapkan.

Penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel wudu dalam proses
pembelajaran dapat disimpulkan, memperlancar interaksi antara guru dengan
peserta didik sehingga pembelajaran ini efektif dengan lebih menekankan
penggunaan media aplikasi dalam proses pembelajaran yang aktif dan
menyenangkan.

Berdasarkan hasil refleksi observasi guru telah mencapai keberhasilan yang
diharapkan, maka penilaian tindakan berhasil.

2. Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta didik kelas 1V dengan
Menggunakan Media Pembelajaran Aplikasi Marbel Wudu di SDIT Al-Insan
Pinrang

Minat belajar merupakan suatu rasa tertarik, senang, serta lebih suka untuk

membelajar dalam rangka memperoleh informasi atau pengetahuan yang disajikan
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secara verbal oleh penulis kepada pembelajar untuk dapat diterapkan dalam
berpikir, menganalisis, bertindak, dan dalam mengambil keputusan.

Upaya untuk mengetahui presentase minat belajar dari peserta didik dengan
penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel wudu pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam , maka digunakanlah lembar angket sebagai alat untuk
mengukur persentase minat belajar dari peserta didik. Peserta didik secara mandiri
mengisi lembar angket yang telah tertera pada lembar.

Adapun proses pemberian angket ini dilakukan setelah berakhirnya
pembelajaran di kelas. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 24 Juli 2023.
Adapun tindakan yang dilakukan pada siklus I ini adalah:

a) Hasil Analisis Data Siklus |

Distribusi minat belajar siklus | dapat dinilai pada (lampiran). Adapun hasil
minat belajar peserta didik tiap masing-masing aspek dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4. 3 Minat Belajar Peserta didik pada Tiap Aspek Siklus I

No Aspek Indikator > Skor
1. Perasaan a. Perasaan peserta didik terhadap materi 521
Senang b. Kesan peserta didik terhadap mata pelajaran

c. Pendapat peserta didik terhadap pelajaran

yang telah diajarkan

2. Ketertarikan |a. Rasa ingin tahu peserta didik 468

Peserta didik | b. Penerimaan peserta didik saat pemberian
tugas

c. Antusias peserta didik dalam kegiatan

belajar
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No Aspek Indikator > Skor
3. Perhatian a. Konsentrasi belajar peserta didik 451
Peserta didik | b. Perhatian peserta didik terhadap guru
c. Berusaha memahami penjelasan guru dan
mencatat pelajaran
4, Keterlibatan |a. Kesadaran tentang belajar 496
Peserta didik | b. Keaktifan peserta didik
c. Memiliki keinginan bersaing
Sumber : Data Primer, 2023

1) Aspek Perasaan Senang

P

Total skor yang diperoleh

(banyaknya soal x skor maksimal x responden

521

X 100%

5x5x27

521 x100%

675

= 77,18 (baik)

2) Aspek Ketertarikan Peserta didik

P

Total skor yang diperoleh

(banyaknya soal x skor maksimal x responden

468

X 100%

5x5x27

468 x 100%

675

= 69,33 (cukup)

X 100%

X 100%



3) Aspek Perhatian Peserta didik

P = Total skor yang diperoleh X 100%

(banyaknya soal x skor maksimal x responden

P = 451  x 100%
5x5x27
P = 451 x100%
675
= 66,81 (cukup)

4) Aspek Keterlibatan Peserta didik

P = Total skor yang diperoleh x 100%

(banyaknya soal x skor maksimal x responden

P = 496 x100%
5x5x27
P = 496 x100%
675
= 73,48 (baik)
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Adapun data hasil minat belajar peserta didik tiap masing-masing peserta

didik dapat dilihat pada tabel dibawah berikut ini:

Tabel 4. 4 Hasil Minat Belajar Peserta didik pada Siklus I

No Nama Peserta didik L/P | Persentase

Kategori Minat

Belajar
1. | A. Zalfa Nagiyyah P 80 Baik
2. Alisha Az Zahra P 85 Sangat Baik
3. Almayra Atifah Arini P 73 Baik
4. | Asma Reski Putri P 65 Cukup
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No

Nama Peserta didik

L/P

Persentase

Kategori Minat

Belajar
5. Dzakira Aprilia Azzahra P 65 Cukup
6. Khaerunnisa Azzahra P 70 Baik
7. Nurul Ainayah P 50 Cukup
8. Sitti Raehanun Erwin P 63 Cukup
9. | Zikra Aulia P 85 Sangat Baik
10. | A. Ibra Khayrullah Z L 60 Cukup
11. | A. Muhammad Ghaisan IP L 85 Sangat Baik
12. | Ahmad Gibran Alvaro L 80 Baik
13. | Ahmad Rival Fauzi Aswat L 76 Baik
14. | Ahsan Khalil Malik Ibrahim | L 75 Baik
15. | Ambho Azhar Antarun E 71 Baik
16. | Andi Abid Agil Rajendra L 53 Kurang
17. | M. Gibran Al-Gazaly L 70 Baik
18. | Muh. Arshal Ramli L 65 Cukup
19. | Muh. Fudhail Arzaq Idris L 50 Kurang
20. | Muh. Idham Khalid Z L 80 Baik
21. | Muhammad Abidzar u 75 Baik
22. | Muhammad Aimar Radinka | L 71 Baik
23. | Muhammad Al Fatih L 71 Baik
24. | Muhammad Arlan Chairil L 80 Baik
25. | Muhammad Daffa lbnu A L 80 Baik
26. | Muhammad Dzaky Akbar L 75 Baik
27. | Muhammad Muthahhari L 80 Baik
Jumlah 1945
Skor Tertinggi 85
Skor Terendah 50
Persentase Skor Rata-Rata 72,03 Baik
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Prata-rata=73 A x 100%
N
Prata—rata = 1945 x 100%
27
Prata—rata = 72,03% (baik)

Dilihat dari tabel 4. 4 di atas, menunjukkan bahwa pembelajaran pada siklus
| secara keseluruhan belum mencapai minat belajar secara klasikal. Berdasarkan
indikator keberhasilan dikatakan berhasil, apabila persentase minat belajar
mencapai nilai 75%. Dari hasil siklus | yang diperoleh sebesar 72,03% dengan
kategori (baik), tetapi belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan

maka akan dilanjutkan ke siklus II.

Tabel 4. 5 Rentang Skor Minat Belajar Peserta didik Siklus |

No | Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase
1. | 85%-100% Sangat Baik (SB) 3 11,11%
2. 70% - 84% Baik (B) 16 59,25%
3. | 55%-69% Cukup (C) 6 22,22%
4. | 40% - 54% Kurang (K) 2 7,40%
5. 0% - 39% Sangat Kurang (SK) 0 0%

Dari tabel 4. 5 di atas dapat diketahui frekuensi yang pada kategori “sangat
kurang” minat sebanyak: 0 peserta didik dengan persentase 0%, kategori “kurang”
minat sebanyak 2 peserta didik dengan persentase 7,40% dan kategori “cukup”
minat frekuensinya 6 peserta didik dengan persentase 22,22%. Kategori “baik”
sebanyak 16 peserta didik dengan persentase 59,25. Kategori “sangat baik” yaitu 3

peserta didik dengan persentase 11,11%.
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Berdasarkan tabel 4. 5 dapat digambarkan dalam diagram 4. 1 sebagai berikut:

70,00%
60,00%

Sangat
Baik

50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00% I I
0,00% I

Baik Cukup  Kurang  Sangat
Kurang

Gambar 4. 1: Diagram Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siklus |

b) Hasil Analisis Data Siklus 11

Distribusi minat belajar siklus | dapat dinilai pada (lampiran). Adapun hasil

minat belajar peserta didik tiap masing-masing aspek dapat dilihat pada tabel

berikut ini:

Tabel 4. 6 Minat Belajar Peserta didik pada Tiap Aspek Siklus 11

No Aspek Indikator > Skor
1. Perasaan a. Perasaan peserta didik terhadap materi | 578
Senang b. Kesan peserta didik terhadap mata
pelajaran
c. Pendapat peserta didik terhadap
pelajaran yang telah diajarkan
2. Ketertarikan a. Rasa ingin tahu peserta didik 549

Peserta didik

b. Penerimaan peserta didik saat
pemberian tugas
c. Antusias peserta didik dalam kegiatan

belajar
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No

Aspek

Indikator

> Skor

Perhatian

Konsentrasi belajar peserta didik

528

Peserta didik b. Perhatian peserta didik terhadap guru
c. Berusaha memahami penjelasan guru

dan mencatat pelajaran

4, Keterlibatan a. Kesadaran tentang belajar 563

Peserta didik b. Keaktifan peserta didik
c. Memiliki keinginan bersaing

Sumber : Data Primer, 2023

1) Aspek Perasaan Senang

P - Total skor yang diperoleh x 100%

(banyaknya soal x skor maksimal x responden

P = 578 x100%

5x5x27

o
1]

578 x100%

675

85,62 (sangat baik)
2) Aspek Ketertarikan Peserta didik

P = Total skor yang diperoleh x 100%

(banyaknya soal x skor maksimal x responden

P = 549 x100%
5x5x27
P = 549 x100%

675

81,33 (sangat baik)



3) Aspek Perhatian Peserta didik

P = Total skor yang diperoleh X 100%

(banyaknya soal x skor maksimal x responden

P = 528 x100%
5x5x27
P = 528 x100%
675
= 78,22 (baik)

4) Aspek Keterlibatan Peserta didik

P = Total skor yang diperoleh x 100%

(banyaknya soal x skor maksimal x responden

P = 563 x 100%
5x5x27
P = 563 x100%

675

= 83,40 (sangat baik)
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Adapun hasil minat belajar peserta didik tiap masing-masing peserta didik

dapat dilihat pada tabel di bawah berikut ini:

Tabel 4. 7 Minat Belajar Peserta didik pada Siklus 11

No

Nama Peserta didik

L/P

Persentase

Kategori Minat

Belajar
1. | A. Zalfa Nagiyyah P 90 Sangat Baik
2. Alisha Az Zahra P 95 Sangat Baik
3. Almayra Atifah Arini P 85 Sangat Baik
4. | Asma Reski Putri P 70 Baik
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No

Nama Peserta didik

L/P

Persentase

Kategori Minat

Belajar
5. Dzakira Aprilia Azzahra P 70 Baik
6. Khaerunnisa Azzahra P 78 Baik
7. Nurul Ainayah P 69 Cukup
8. Sitti Raehanun Erwin P 70 Baik
9. | Zikra Aulia P 85 Sangat Baik
10. | A. Ibra Khayrullah Z L 75 Baik
11. | A. Muhammad Ghaisan IP L 95 Sangat Baik
12. | Ahmad Gibran Alvaro L 90 Sangat Baik
13. | Ahmad Rival Fauzi Aswat L 87 Sangat Baik
14. | Ahsan Khalil Malik Ibrahim | L 85 Sangat Baik
15. | Ambho Azhar Antarun = 87 Sangat Baik
16. | Andi Abid Agil Rajendra L 65 Cukup
17. | M. Gibran Al-Gazaly L 85 Sangat Baik
18. | Muh. Arshal Ramli L 76 Baik
19. | Muh. Fudhail Arzaq Idris L 65 Cukup
20. | Muh. Idham Khalid Z L, 90 Sangat Baik
21. | Muhammad Abidzar u 85 Sangat Baik
22. | Muhammad Aimar Radinka | L 82 Baik
23. | Muhammad Al Fatih L 82 Baik
24. | Muhammad Arlan Chairil L 90 SangatBaik
25. | Muhammad Daffa Ibnu A L 90 Sangat Baik
26. | Muhammad Dzaky Akbar L 85 Sangat Baik
27. | Muhammad Muthahhari L 90 Sangat Baik
Jumlah 2191
Skor Tertinggi 95
Skor Terendah 65
Persentase Skor Rata-Rata 81,14% Sangat Baik

Sumber Data Primer, 2021
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P rata—rata=73 A x 100%

n
P rata—-rata 2391 x 100%

27
P rata-rata = 81, 14% (sangat baik)

Dilihat dari tabel 4. 7 di atas, menunjukkan bahwa pembelajaran pada siklus

Il telah mencapai minat belajar secara klasikal. Berdasarkan indikator keberhasilan
dikatakan berhasil, apabila persentase minat belajar mencapai nilai 75%. Dari hasil
siklus 1l yang diperoleh sebesar 81,14% artinya telah mencapai apa yang

diharapkan maka ditetapkan siklus tersebut berakhir.

Tabel 4. 8 Rentang Skor Minat Belajar Peserta didik Siklus I1

No | Rentang Skor Kategori Frekuensi Persentase
1. 85% - 100% Sangat Baik (SB) 16 59,25%
2. 70% - 84% Baik (B) 8 29,62%
3. 55% - 69% Cukup (C) 3 11,11%
4, 40% - 54% Kurang (K) 0 0%

5. 0% - 39% Sangat Kurang (SK) 0 0%

Dari tabel 4. 8 di atas dapat diketahui frekuensi yang pada kategori “sangat
kurang” minat sebanyak 0 peserta didik dengan persentase 0%, kategori “kurang”
minat sebanyak 0 peserta didik dengan persentase 0% dan kategori “cukup” minat
frekuensi 3 peserta didik dengan persentase 11,11%. Kategori “baik” minat

sebanyak 8 peserta didik dengan persentase 29,62%. Kategori “sangat baik’ minat
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sebanyak 16 peserta didik dengan persentase 59,25%. Berdasarkan tabel 4. 8 dapat

digambarkan dalam diagram 4. 2 sebagai berikut:

70,00%
60,00%
50,00%
40,00%
30,00%
20,00%
10,00% .

0,00%

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Sangat

Kurang

Gambar 4. 2: Diagram Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siklus |1
B. Pengujian Hipotesis Tindakan

Pengujian hipotesis tindakan merupakan suatu jawaban tindakan atas masalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah
“Penggunaan Media Pembelajaran Aplikasi Merbel Wudu dapat Meningkatkan
Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Kelas IV SDIT Al-Insan Pinrang”.

Hasil dari penelitian penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel wudu
yang dilakukan peneliti di SDIT Al-Insan Pinrang pada akhir siklus diperoleh nilai
persentase sebesar 81,92% yang menunjukkan kategori penilaian (sangat baik),
kemudian pada minat belajar peserta didik diperoleh 81,14% (sangat baik).

Salah satu tindakan yang dilakukan oleh peneliti untuk mengatasi
permasalahan dalam upaya meningkatkan minat belajar peserta didik, yaitu
digunakannya media pembelajaran yang baik dan benar serta menarik. Pemakaian

media pembelajaran dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan minat dan
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keinginan yang baru, dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap
pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran
akan sangat membantuk keaktifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan
isi pembelajaran pada saat itu.

C. Pembahasan

Pada Penelitan Tindakan Kelas (PTK) ini merupakan upaya guru, untuk
meningkatkan mutu pembelajaran di kelas yang dikelolanya, dengan tujuan
meningkatkan minat peserta didik dengan menggunakan media pembelajaran
aplikasi marbel wudu dalam pembelajaran.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan melalui dua siklus ini
dilakukan untuk mengetahui bagaimana penggunaan media pembelajaran aplikasi
marbel wudu pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam apakah penerapan
dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan minat peserta didik kelas IV SDIT
Al-Insan Pinrang.

1. Hasil Penggunaan Media Pembelajaran Aplikasi Merbel Wudu Pada Siklus I dan
Siklus I

Peran guru dalam penggunaan media pembelajaran sangat penting karena
guru sangat berperan dalam proses pembelajaran di kelas. Maka dari itu seorang
guru dituntut untuk dapat mengolah kemampuannya untuk membuat media
pembelajaran yang lebih efektif dan efisien sehingga pembelajaran dapat lebih
menarik dan menyenangkan.

Seorang guru haruslah mampu mengolah kelas dalam upaya meningkatkan

minat peserta didik, yang meliputi adanya perasaan senang, adanya rasa
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ketertarikan, adanya peningkatan perhatian, adanya pemusatan perhatian, dan
adanya aktivitas serta keterlibatan secara aktif.

Keprofesionalan guru dapat dilihat dari sejauh mana ia dapat mengeksplor
kemampuannya dalam menggunakan media dalam pembelajaran. Jika dalam proses
pembelajaran tersebut mengalami peningkatakan, baik dari peserta didik dan guru
itu sendiri artinya penggunaan media dapat dikatakan efektif dan efisien.

Adapun hasil peningkatan penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel
wudu dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat dilihat pada tabel
4. 9 di bawah ini:

Tabel 4. 9: Peningkatan Penggunaan Media Aplikasi Marbel Wudu pada Hasil
Observasi Guru Siklus I dan Siklus 11

Y Skor Skor
No Aspek Wilery Siklus I | Siklus I1
Membangkitkan
perhatian/minat peserta 39 48
didik
1 Membuka Menimbulkan motivasi 23 32
' Pembelajaran | peserta didik
Memberi acuan atau 19 )8
struktur
Membuat Kaitan 13 18
Meninjau Kembali 15 18
, Menutup I\/Iengadzflkan evaluasi 21 29
" | Pembelajaran | Memberi dorongan 19 27
psikologi atau social
Memberi tindak lanjut 10 13
Jumlah 159 213
Persentase 61,15% 81,92%
Kategori Cukup Sangat

Baik
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Berdasarkan tabel 4. 9 di atas hasil penggunaan media pembelajaran aplikasi
marbel wudu yang dilakukan guru di SDIT Al-Insan Pinrang pada siklus I diperoleh
jumlah skor 159 dengan persentase sebesar 61,15% yang merupakan kategori
penilaian (cukup). Selanjutnya hasil observasi penggunaan media yang dilakukan
oleh guru pada siklus Il diperoleh jumlah skor 213 dengan persentase sebesar
81,92% yang menunjukkan kategori penilaian (sangat baik).

Salah satu upaya guru dalam meningkatkan mutu Pendidikan diantaranya
dengan cara mengadakan penelitian terhadap action yang dilaksanakannya di dalam
kelas. Indikator untuk mengukur action guru diantaranya dengan melihat pada
kesesuaian instrument observasi guru, keberhasilan indikator dalam proses
pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada siklus I dan siklus Il. Aktivitas
kegiatan ini terbukti sudah sesuai dengan teori tentang pengembangan profesi guru
(Udin, 2010:57) yaitu:

a) Membuka Pelajaran. Peneliti dalam hal ini membantu peserta didik
mempersiapkan diri agar sejak semula sudah dapar membayangkan
pelajaran yang akan dipelajarinya. Memberikan kesiapan fisik dan mental
peserta didik untuk melakukan kegiatan dan pengalaman belajar serta
penguasaan-penguasaan permasalahan yang akan dibahas dalam proses
pembelajaran.

b) Menumbuhkan perhatian minat peserta didik dengan cara:

(1) Meyakinkan peserta didik tentang manfaat materi atau pengalaman
belajar yang akan diberikan untuk dirinya dimasa kini dan masa yang

akan datang.
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(2) Menggunakan media dan alat bantu, serta berbagai sumber belajar.

(3) Melakukan interaksi pembelajaran antara guru dan peserta didik secara
bervariasi.

¢) Menumbuhkan motivasi belajar peserta didik dilakukan dengan cara:

(1) Menciptakan suasana keakraban dan kehangatan sehingga peserta didik
merasa dekat dengan guru baik sebagai pendidik, pengajar, maupun
orang tua kedua di sekolah, misalnya menyapa dan berkomunikasi
secara kekeluargaan dengan menanyakan kabar peserta didik atau
keluarga peserta didik.

(2) Menumbuhkan keingintahuan peserta didik, misalnya mengajak
peserta didik membahas peristiwa atau topik aktual dan hangat yang
sedang terjadi di masyarakat.

(3) Membuat pernyataan atau mengemukakan ide yang berbeda secara
bertentangan.

(4) Memperhatikan, menumbuhkan dan mendorong minat peserta didik.

(5) Mengadakan korelasi materi pembelajaran atau pemberian pengalaman
belajar yang akan dilakukan dengan kebutuhan peserta didik.

d) Memberi acuan atau struktur, dilakukan dengan cara:

(1) Menyampaikan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator
pembelajaran yang harus dikuasai peserta didik serta pemaparan tugas-
tugas yang harus dikerjakan peserta didik untuk mencapai standar
kompetensi, kompetensi dasar serta indikator yang telah ditetapkan.

(2) Menjelaskan urutan Langkah-langkah pembelajaran, sehingga peserta



€)

f)

9)

h)
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didik memahami kegiatan dan pengalaman belajar apa yang harus

dilakukan secara sendiri-sendiri atau bersama-sama.
(3) Menjelaskan tujuan ranah atau tujuan pembelajaran yang dicapai.
Membuat kaitan, dilakukan dengan cara: membantu peserta didik agar
mengetahui  hubungan antara pengalaman-pengalaman yang telah
dikuasainya dengan hal-hal baru yang akan dipelajari atau yang belum
dikenalnya. Mengaitkan atau menghubungkan antara pengetahuan dan
pengalaman belajar yang akan diberikan kepada peserta didik.
Menutup Pembelajaran, peneliti dalam hal ini mengakhiri pembelajaran
dengan cara menyimpulkan secara menyeluruh tentang kompetensi apa
yang telah dikuasai serta keterkaitannya dengan kompetensi-kompetensi
yang dikuasai dan dipersyaratkan pada proses pembelajaran sebelumnya.
Meninjau Kembali, kegiatan ini dilakukan dengan cara: guru memberikan
beberapa pertanyaan kepada peserta didik, dan guru memberikan
kesimpulan serta tambahan jawaban dari peserta didik mengenai materi
yang telah dipelajari.
Mengadakan evaluasi, kegiatan ini dilakukan dengan cara: guru bertanya
kepada peserta didik mengenai materi yang telah dipelajarinya, dan juga
memberikan pekerjaan rumah kepada peserta didik dan juga memberikan
nasihat kepada peserta didik. Hal ini telah menunjukkan bahwa guru telah
mengevaluasi peserta didik di akhir pelajaran.
Memberikan dorongan psikologi atau sosial, kegiatan ini dilakukan dengan

cara: guru memberikan kata-kata pujian atas hasil yang dicapai, mendorong
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peserta didik untuk lebih semngat lagi belajar, memberikan harapan-
harapan positif terhadap kegiatan pembelajaran yang baru saja dilaksanakan
dan meyakinkan akan kemampuan peserta didik terhadap keberhasilan
pencapaian kompetensi belajar dalam menumbuhkan rasa percaya diri.

J) Memberi tindak lanjut, kegiatan ini dilakukan dengan cara: guru dalam
dalam mengakhiri pembelajaran menugaskan peserta didik untuk membaca
materi yang akan dipelajari selanjutnya.

2. Hasil Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik dengan Penggunaan Media
Pembelajaran Aplikas Marbel Wudu pada Siklus I dan Siklus I1.
Adapun peningkatan minat belajar peserta didik pada setiap aspek siklus |
dan siklis Il dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. 10: Peningkatan Minat Belajar Peserta didik pada Tahap Aspek Siklus |

dan Siklus 11
Siklus | Siklus 11
Pening
No Aspek Persentase Persentase
Kategori Kategori | katan
% %
1. | Perasaan 77,18% Baik 85,62% Sangat 8,44%
Senang Baik
2. | Ketertarikan | 70,85% Baik 81,33% Sangat 10,48%
Peserta didik Baik
3. | Perhatian 66,81% Cukup 78,02% Baik 11,21%
Peserta didik
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Peserta didik Baik

4, Keterlibatan | 73,48% Baik 83,40% Sangat 9,92%

Berdasarkan tabel 4. 10 di atas dapat diketahui bahwa minat belajar peserta
didik untuk aspek perasaan senang pada siklus I umumnya responden diperoleh
77,18% dengan kategori baik kemudian pada siklus Il diperoleh 85,62% dengan
kategori sangat baik dengan peningkatan sebesar 8,44%. Berdasarkan hasil
perolehan hasil perolehan di atas jika dihubungkan secara teori hal ini sejalan
dengan pendapat Slameto yang mengemukakan bahwa apabila seorang peserta
didik memiliki perasaan senang terhadap pelajaran tertentu maka tidak akan ada
rasa terpaksa untuk belajar.

Adapun upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan minat belajar
selama proses pembelajaran yang menanamkan perasaan senang kepada peserta
didik pentingnya mempelajari pelajaran Pendidikan Agama Islam agar tidak ada
perasaan bosan sehingga peserta didik selalu hadir saat pembelajaran.

Untuk aspek ketertarikan peserta didik pada siklus I umumnya responden
diperoleh 70,85% dengan kategori baik kemudian siklus Il diperoleh 81,33%
dengan kategori sangat baik dengan peningkatan sebesar 10,48%. Berdasarkan
hasil perolehan di atas jika dihubungkan secara teori hal ini sejalan dengan pendapat
Slameto yang mengemukakan bahwa Kketertarikan berhubungan dengan daya
dorong peserta didik ternadap ketertarikan pada suatu benda, orang, kegiatan atau
biasa berupa pengalaman efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

Adapun upaya dilakukan peneliti untuk meningkatkan minat belajar selama
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proses pembelajaran yaitu menanamkan ketertarikan peserta didik dalam hal ini
guru melihat bagaimana antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini
ditandai dengan bagaimana kesiapan belajar peserta didik sebelum memulai
pelajaran Pendidikan Agama Islam di akhir pertemuan guru memberikan tugas
rumah dengan waktu pengumpulan yang telah ditentukan.

Untuk aspek perhatian peserta didik pada siklus I umumnya responden
diperoleh 66,81% dengan kategori cukup kemudian pada siklus Il diperoleh
78,02% dengan kategori baik dengan peningkatan sebesar 11,21%. Berdasarkan
hasil perolehan di atas jika dihubungkan secara teori hal ini sejalan dengan pendapat
Slameto yang mengemukakan bahwa perhatian peserta didik merupakan
konsentrasi peserta didik terhadap pengamatan dan pengertian, dengan
mengesampingkan yang lain. Peserta didik memiliki minat pada obyek tertentu
maka dengan sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut.

Upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan minat belajar selama
proses pembelajaran yaitu dengan menerapkan perhatian peserta didik dalam hal
ini guru melakukan pengajaran dengan melihat konsentrasi belajar peserta didik
terhadap guru dan memastikan apakah peserta didik aktif mencatat materi yang
guru sampaikan.

Aspek keterlibatan peserta didik pada siklus 1 umumnya responden
diperoleh 73,48% dengan kategori baik kemudian pada siklus Il diperoleh 85,18%
dengan kategori sangat baik dengan peningkatan sebesar 83,40% dengan kategori
baik dengan peningkatan sebesar 9,92%. Berdasarkan hasil perolehan di atas jika

dihubungkan secara teori hal ini sejalan dengan pendapat Slameto yang
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mengemukakan bahwa keterlibatan peserta didik akan obyek yang mengakibatkan
orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari
obyek tersebut.

Upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan minat belajar selama
proses pembelajaran yaitu dengan melibatkan peserta didik dalam hal diskusi, aktif
bertanya, dan aktif menjawab pertanyaan dari guru.

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan kutipan dalam tinjauan teoritis
yang mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran guru dapat menciptakan
pengalaman belajar yang menarik, bermakna, dan relevan bagi peserta didik. Hal
ini dapat meningkatkan minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran,
memotivasi mereka untuk menjelajahi dunia pengetahuan dan mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam.

Adapun prinsip dalam konteks penggunaan aplikasi pembelajaran, teori
konstruktivisme dapat diterapkan dengan cara seperti memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk berinteraksi dengan pembelajaran secara aktif.
Mendorong peserta didik mengkonstruksi pengetahuannya sendiri berdasarkan
pengalamannya dengan aplikasi pembelajaran. Menyediakan aplikasi pembelajaran
yang menarik dan interaktif agar peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam
proses pembelajaran.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya pada materi wudu dalam
Penggunaan Media Pembelajaran Aplikasi Marbel Wudu pada proses pembelajaran
lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik sebagai sumber belajar yang aktif

sehingga peserta didik dapat membangun pengetahuannya sendiri. Teori ini
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berpendapat bahwa peserta didik tidak hanya menerima informasi pasif dari guru
tetapi juga aktif mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui pengalaman dan
interaksinya dengan lingkungannya. Aplikasi marbel wudu dengan menggunakan
pendekatan konstruktivisme memungkinkan peserta didik untuk belajar wudu
secara mandiri dan aktif, peserta didik dapat mempelajari tat cara wudu melalui
animasi, video, dan permainan. Peserta didik juga dapat berlatih wudu secara
virtual.

Teori konstruktivisme dapat meningkatkan minat belajar peserta didik
dengan cara membuat pembelajaran lebih bermakna, memberikan kesempatan
peserta didik untuk aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran, maka peserta didik
akan lebih termotivasi untuk belajar jika mereka merasa bahwa materi
pembelajaran tersebut bermakna bagi mereka.

Hal ini sependapat dengan teori Jean Peaget bahwa secara garis besar
prinsip-prinsip teori konstruktivisme yaitu pengetahuan bersifat aktif, peserta didik
tidak hanya menerima informasi dari guru melainkan juga aktif dalam proses
pembelajaran.

Berikut beberapa contoh penerapan teori konstruktivisme dalam
pembelajaran menggunakan aplikasi marbel wudu:

a. Animasi dan video; Animasi dan video dapat membantu peserta didik

memahami tata cara wudu secara virtual. Peserta didik dapat melihat

bagaimana gerakan wudu dilakukan secara tepat.
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b. Permainan; dapat membantu peserta didik mempraktikkan tata cara
wudu secara aktif. Peserta didik dapat mencoba wudu sendiri dan
melihat apakah gerakannya sudah tepat.

Teori konstruktivisme merupakan landasan pendekatan pembelajaran yang
menekankan pada peran aktif siswa dalam membangun pemahaman mereka
terhadap informasi dan pengetahuan. Dalam penggunaan aplikasi seperti "Marbel
Wudu", yang bertujuan untuk memberikan pembelajaran mengenai tata cara wudu
(ablusi) dalam Islam, teori konstruktivisme dapat memberikan sejumlah fungsi
penting. Berikut beberapa fungsi teori konstruktivisme dalam konteks penggunaan
aplikasi Marbel Wudu:

1. Pembelajaran Berpusat pada Siswa: Teori konstruktivisme menekankan
pentingnya siswa aktif dalam pembelajaran mereka. Aplikasi Marbel Wudu
dapat didesain untuk memungkinkan siswa belajar melalui eksplorasi,
interaksi, dan refleksi mandiri.

2. Pembelajaran Berbasis Pengalaman: Konsep konstruktivisme menekankan
pentingnya pengalaman pribadi dalam membangun pengetahuan. Aplikasi
ini dapat menyajikan materi wudu melalui simulasi visual dan interaktif,
memungkinkan siswa untuk mengalami proses wudu secara langsung
melalui perangkat mereka.

3. Pembangunan Pemahaman melalui Diskusi: Aplikasi dapat merancang
fitur-fitur diskusi atau pertanyaan yang merangsang pemikiran Kritis siswa.
Diskusi atau refleksi dapat membantu siswa membangun pemahaman

mereka sendiri tentang pentingnya wudu dan prosesnya dalam kehidupan
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sehari-hari.

4. Kolaborasi dan Interaksi: Aplikasi dapat menyediakan fitur-fitur yang
mendorong kolaborasi antara siswa, seperti diskusi kelompok atau tugas
berbasis kelompok. Interaksi ini memungkinkan siswa belajar satu sama
lain dan membangun pemahaman bersama.

5. Pembelajaran  Kontekstual:  Teori  konstruktivisme  menyarankan
pembelajaran yang kontekstual dan relevan. Aplikasi Marbel Wudu dapat
memadukan informasi tentang wudu dengan konteks kehidupan sehari-hari
siswa untuk membuat pembelajaran lebih bermakna.

6. Refleksi dan Evaluasi Diri: Aplikasi dapat memasukkan fitur-fitur yang
memungkinkan siswa merefleksikan pemahaman mereka sendiri tentang
wudu. Selain itu, adanya aspek evaluasi diri dapat membantu siswa
mengukur sejauh mana mereka telah memahami dan menguasai tata cara
wudu.

7. Kemandirian Belajar: Teori konstruktivisme mendukung pengembangan
kemandirian belajar. Aplikasi ini dapat memberikan tantangan dan tugas
mandiri kepada siswa, memungkinkan mereka untuk mempelajari materi
wudu dengan ritme mereka sendiri.

Dengan merancang aplikasi Marbel Wudu berdasarkan prinsip-prinsip
konstruktivisme, pembelajaran dapat menjadi lebih interaktif, bermakna, dan
mendukung siswa dalam membangun pemahaman mereka sendiri tentang tata cara

wudu dalam Islam.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,
penelitian tindakan kelas yang dilakukan di SDIT Al-Insan Pinrang dapat
disimpulkan bahwa sebagai berikut:

1. Penggunaan Media Pembelajaran Aplikasi Marbel Wudu oleh guru sudah
berjalan dengan baik melalui perbaikan pada tahap refleksi di setiap siklus.
Hal tersebut dibuktikan dengan hasil observasi tindakan yang dilakukan
guru dari siklus | dan Il. Pada siklus I diperoleh jumlah skor 159 dengan
persentase sebesar 61,15% yang menunjukkan kategori penilaian (cukup).
Selanjutnya hasil observasi penggunaan media pembelajaran aplikasi
marbel wudu yang dilakukan guru pada siklus Il diperoleh jumlah skor 213
dengan persentase sebesar 81,92% yang menunjukkan penilaian (sangat
baik).

2. Peningkatan minat belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik dengan
menggunakan media pembelajaran aplikasi marbel wudu pada proses
pembelajaran sudah telah mengalami peningkatan di setiap siklusnya. Hal
tersebut dibuktikan dengan tahapan siklus | diperoleh persentase secara
klasikal sebesar 72,03% dengan kategori (baik). Selanjutnya pada siklus II
diperoleh sebesar 81,14% dengan kategori (sangat baik) artinya telah

mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan.
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B. Implikasi
Berdasarkan Implikasi praktis dapat memberikan masukan bagi beberapa
pihak, diantaranya:

1. Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan
proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut
berasal dari pihak guru maupun peserta didik. Faktor dari pihak guru yaitu
kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran di Kkelas,
kemampuan guru dalam mengelola kelas, sedangkan faktor dari peserta didik
yaitu minat dan motivasi dalam mengikuti proses pembelajaran.

2. Hasil dari penelitian penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel wudu
memberikan  sumbangsih  positif, dimana pembelajaran  dengan
menggunakan media pembelajaran memiliki implikasi yang tinggi
dibandingkan dengan tanpa menggunakan media pembelajaran, maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran ini akan memberikan sumbangsih
secara praktis yaitu kemudahan dalam menyelenggarakan proses
pembelajaran yang berdampak pada efektivitas hasil belajar peserta didik.

3. Salah satu upaya meningkatkan minat belajar peserta didik yaitu
digunakannya media pembelajaran yang baik dan benar serta menarik.
Tujuan dari penggunaan media pembelajaran dalam proses pembelajaran
agar dapat membangkitkan minat dan keinginan yang baru dan bahkan
membawa pengaruh psikologis terhadap pembelajaran. Media merupakan
salah satu komponen pembelajaran, pemanfaatan media seharusnya

merupakan bagian yang harus mendapat perhatian peserta didik dalam setiap
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kegiatan pembelajaran. Melalui berbagai metode dan media pembelajaran,
pembelajar akan dapat banyak berinteraksi secara aktif dengan
memanfaatkan segala potensi yang dimiliki peserta didik, tentu saja media
yang digunakan dalam proses dan untuk mencapai tujuan pendidikan.

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran aplikasi merbel
wudu dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru dalam penyampaian
materi pelajaran Pendidikan Agama Islam dan bidang ilmu lain dengan
pertimbangan dimana peserta didik memiliki ketertarikan dalam proses
pembelajaran akan meningkatkan minat belajar yang memberikan dampak
pada hasil belajarnya pula. Selain itu penggunaan media pembelajaran
memerlukan kesiapan peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran
dengan media baru secara mandiri sehingga peserta didik dapat memperoleh
hasil belajar yang maksimal.

C. Rekomendasi
Setelah menganalisis hasil penelitian, peneliti memiliki beberapa saran yang
berkaitan dengan hasil penelitian tersebut, yaitu sebagai berikut:

1. Bagi peserta didik, dalam proses pembelajaran peserta didik hendaknya
lebih termotivasi dalam pembelajaran dengan penggunaan media
pembelajaran aplikasi marbel wudu sehingga dapat meningkatkan hasil
belajar yang maksimal.

2. Bagi Guru, diharapkan kepada guru untuk dapat menggunakan media
dalam proses pembelajaran dengan tujuan meningkatkan hasil belajar

peserta didik.
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3. Bagi sekolah, hendaknya mengadakan pelatihan terhadap guru-guru
mengenai media dan inovasi yang digunakan dalam pembelajaran
sehingga peroses pembelajaran berjalan dengan lancer, efektif, dan
efisien.

4. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
bahan perbandingan dan referensi untuk penelitian dan sebagai bahan
pertimbangan untuk memperdalam penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu,
perlu adanya pengkajian, penelaahan, pengembangan dan pembaharuan

dalam penelitian tindakan selanjutnya.
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Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah

: SDIT Al-Insan Pinrang

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester 21V

Materi Pelajaran  : Tata Cara Bersuci dari hadas kecil

Sub Tema : Ayo Berwudu

Alokasi Waktu : 1x 4 jam pertemuan

A. Kompetensi Inti

KI-1

KI-2

KI-3

Kl-4

B. Kompetens

: Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya

: Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli,

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan
guru
: Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati
(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa
ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya,
dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah
: Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang
mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia

i Dasar

1.14 Menerapkan C3 ketentuan syariat Islam dalam bersuci dari hadas kecil.

2.14 Menunjukkan C1 perilaku bersih sebagai implementasi dari pemahaman

tata cara bersuci dari hadas kecil.

3.14 Memahami C2 tata cara bersuci dari hadas kecil sesuai ketentuan syari’at

Islam.



4.14 Mempraktikkan C3 tata cara bersuci dari hadas kecil sesuai ketentuan
syari’at Islam.

C. INDIKATOR

1.14. Menerapkan ketentuan syariat Islam dalam bersuci dari hadas kecil dengan
benar . (C3)

2.14. Merencanakan perilaku bersih sebagai implementasi dari pemahaman tata
cara bersuci dari hadas kecil serta paham artinya (c6)

3.14. Meyimpulkan tata cara bersuci dari hadas kecil sesuai ketentuan syari’at
Islam. (C5)

4.14.2. Mempraktekan tata cara bersuci dari hadas kecil dengan benar (c4)

D. Tujuan Pembelajaran

1) Peserta didik Dapat menerapkan tata cara bersuci sesuai rukun wudu
dengan

benar

2) Peserta didik Mampu menyebutkan tata cara bersuci dari hadas kecil dan
besar

dengan baik dan benr.

3) Peserta didik Mampu menyimpulkan pengerian hadas kecil dan besar
dengan

benar

4) Peserta didik Dapat mempraktekkan tata cara bersuci dari hadas kecil sesui
ketentuan syariat Islam dengan benar

E. Metode dan Model

Melalui pendekatan saintifik dengan model pembelajaran :

Problem Based Learning (berkaitan dengan permasalahan dunia nyata),



TPACK (Technological Pedagogic Content Knowledge/ mengedepankan
teknologi dan aplikasi (konten) tertentu. Dan Vidio dan Aplikasi Marbel Wudu

HOTS (Kemampuan befikir kritis logis, reflektif, metakognitif, kreatif, peserta
didik diharapkan :

Metode Pembelajaran : Pendekatan Contextual Teaching and Learning/CTL
Model Pembelajaran : Discovery Learning, Diskusi dan Tanya Jawab

F. Materi Pembelajaran

Tatacara bersuci dari hadas kecil

Hadas kecil (buang air seni, buang air besar, buang angin) menyebabkan batal
wudu. Menghilangkannya dengan cara dicuci dengan air bersih, kemudian
melakukan wudu . Hadas kecil :

Buang air (air seni, tinja) dan buang angin, menyebabkan batal wudu. Cara
menghilangkannya dicuci dengan air bersih, lalu melakukan wudu.

S0y

- Aku Senang Berwudu
NS Y .

“Kalau kalian anak muslim yang baik, pasti senang berwudu,” kata Pak
Guru. “Aku senang berwudu, Pak,” kata Umi. “Aku juga senang, Pak,”
timpal Fahmi. “Oya, kalian semua pasti senang,” puji Pak Guru.

Kalian pasti masth ingat, sewaktu duduk di kelas 2 SD dua tahun yang
lalu, ada pelajaran tentang berwudu. Sekarang, pelajaran 1tu kita periksa
kembali. Sudah benarkah wudu kita selama ini? Wugdu adalah ibadah yang
sangat penting. Kalau melakukan wudu kita tidak benar, maka salat-nya
fidak sah. Mari kita pelajari kembali tentang membasuh anggota wudu
yang benar !



S b B AN il g aaledh 238

lilachi to'colao

Artinya : "Saya niat berwudhu untuk menghilangkan hadast
egil fardhu (wajib) karena Allah ta'ala”

Iimpggn siku Lebibka

7. Dianjurkan men, dua duun telin
bagian luar dan ﬂlmm *




G. Materi Pembelajaran

No

Kegiatan

Waktu

9)

h)

Kegiatan Pendahuluan
Guru  melakukan pembukaan dengan
memberikan salam, dan menanyakan kabar
Memeriksa kehadiran, posisi tempat duduk
disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran
Guru mengajak peserta didik berdoa dengan
menggunakan ice breaking (Religius)
Guru  melakukan  apersepsi  dengan
mengaitkan materi sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari (Apersepsi)
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
dan manfaat mempelajari materi (Bersih itu
Suci)
Guru memberikan motivasi kepada peserta
didik (Motivasi)
Guru menjelaskan materi Aku Senang
Berwudu secara klasikal menggunakan
menggunakan aplikasi media pembelajaran
marbel wudu
Pengorganisasian peserta didik yaitu dengan
membentuk 5 kelompok yang masing-
masing terdiri 5-6 orang perkelompok.

15 Menit




b)

d)

Kegiatan Inti
Guru meminta peserta didik untuk mengamati
fitur yang terdapat pada aplikasi marbel wudu
yang sebelumnya telah didownload di
playstore
Guru menjelaskan fitur-fitur yang terdapat
pada aplikasi marbel wudu seperti: Tata cara
wudu, Puzzle gerakan wudu, Tebak gerakan
wudu, Psangan Gerakan wudu, dan Uji
ketangkasan
Setelah guru menjelaskan materi terkait tata
cara wudu melalui media pembelajaran
aplikasi marbel wudu, guru membimbing
peserta didik untuk membentuk kelompok dan
berkumpul dengan kelompoknya
Guru memberikan tugas yaitu menyelesaikan
game edukasi yang terdapat diaplikasi
tersebut, untuk membangkitkan keinginan dan
minat peserta didik dan rangsangan kegiatan
belajar yang aktif, bahkan memberikan
pengaruh-pengaruh  psikologis  terhadap
peserta didik. Minat belajar disini berwujud
suatu kesukaan, kegemaran, atau kesenangan
bahwa minat timbul tidak secara tiba-tiba atau
spontan, melainkan timbul akibat partisipasi,
dan pengalaman kebiasaann pada waktu
belajar.
Menyimpulkan hasil diskusi kelompok terkait
game edukasi yang terdapat dalam aplikasi
marbel wudu

60 Menit

a)
b)

Penutup
Membuat kesimpulan dibimbing guru
Peserta didik bersama guru melakukan refleksi
mengenai pembelajaran yang telah dilakukan

(1) Bagaimana perasaan ananda setelah belajar

menggunakan media pembelajaran aplikasi
marbel wudu?

(2) Apa yang telah ananda pelajari hari ini?
(3) Peserta didik bersama guru menyimpulkan

hasil pembelajaran.

10 Menit




Lampiran 3
LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS |

Hari/Tanggal : Senin, 24 Juli 2023
Nama Peneliti : Rizqi Fatimalasari
Petunjuk!

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan
memberi tanda (V) dengan memberikan skor penilaian sesuai dengan
indikatornya.

Keterangan:

SL : Selalu HT : Hampir tidak pernah

SR : Sering TP : Tidak Pernah

KD : Kadang-kadang
No Pertanyaan SL | SR | KD [HT | TP
A Membuka Pembelajaran

Membangkitkan perhatian/minat
peserta didik

Saat memulai pembelajaran, guru
1. | berjalan dari depan kelas berkeliling ke \
Tengah dan ke belakang kelas

Saat memulai pembelajaran, guru hanya

2. | perdiri di depan kelas. v
Suara guru sangat jelas sehingga saya

3. | memperhatikan pembelajaran yang akan N
dimulai

Suara guru sangat pelan dan kurang jelas,
sehingga peserta didik tidak

4. mendengarkan apa yang disampaikan \
guru.
Guru menyiapkan alat bantu yang akan
5. digunakan saat memulai pembelajaran v
Guru menggunakan alat bantu saat
6. | memulai pembelajaran. v
Guru hanya berbicara tanpa
7. | menggunakan alat bantu/ alat peraga saat N

memulai pembelajaran

Saat memulai pembelajaran, guru
8. | memperhatikan semua keadaan peserta N
didik.




Guru hanya memperhatikan peserta
didik di sebelah kiri atau kanan saja

10.

Guru memberi kesempatan ke peserta
didik untuk menjawab/menanggapi, saat
guru menanyakan sesuatu.

11.

Guru segera menegur saya jika saya
ribut/mengobrol saat guru menjelaskan
pelajaran.

Menimbulkan motivasi peserta didik

SL

SR

KD

HT

TP

12.

Sebelum memulai pembelajaran, guru
absen peserta didik satu-satu dan
menanyakan kabarnya hari ini.

13.

Sebelum memulai pembelajaran, guru
memberikan kata-kata motivasi yang
membangkitkan ~ semangat  belajar
peserta didik.

14.

Guru mengajak peserta didik merapikan
kelas
bersama-sama, jika kelas kotor/tidak rapi

15.

Guru memberikan contoh salah satu
tokoh/orang yang sukses dari belajar
karena semangat yang tinggi dalam
menggapai cita-citanya.

16.

Guru memberi pujian jika peserta didik
tertib dan siap belajar.

17.

Guru tidak memberi tanggapan apa-apa
jika peserta didik bertanya atau
menjawab.

18.

Guru menanyakan sesuatu yang buat
peserta didik penasaran, dalam ajaran
islam “Mengapa kita harus berwudu
sebelum salat?

Memberikan Acuan atau struktur

SL

SR

KD

HT

TP

19.

Guru menyampaikan tujuan mempelajari
materi yang akan dibahas.

20.

Saat memulai pembelajaran, guru
menyampaikan materi apa yang akan
dipelajari.

21.

Guru memberi petunjuk/ cara-cara
mengerjakan tugas

22.

Guru membiarkan peserta didik
mengerjakan tugas tanpa memberi
petunjuk mengerjakan tugas




23.

Ketika memulai pembelajaran, guru
menjelaskan tugas yang akan dikerjakan

24,

Guru memberi tugas dengan bebas tanpa
ada batasan tugas

25.

Guru menanyakan kejelasan peserta
didik terhadap tugas yang diberikan

Membuat kaitan

SL

SR

KD

HT

TP

26.

Guru menceritakan sekilas tentang
peristiwa yang pernah terjadi kemudian
mengaitkan dengan materi pembelajaran

27.

Guru menanyakan pengalaman peserta
didik, kemudian dihubungkan dengan
materi yang akan dipelajari

28.

Guru langsung menjelaskan materi
pembelajaran tanpa menghubungkan
pengalaman peserta didik

29.

Guru mengulang sedikit pembelajaran
yang telah lalu kemudian mengaitkan
dengan materi yang akan dipelajari
secara berurutan

30.

Guru membandingkan materi yang telah
lalu dengan materi yang akan dipelajari.

Menutup Pelajaran

SL

SR

KD

HT

TP

31.

Guru  membimbing peserta  didik
merangkum inti pembelajaran.

32.

Guru mengajak peserta didik mengulas
kembali

pembelajaran yang baru saja selesai
dengan menyebutkan inti pembelajaran.

33.

Guru menuliskan di papan tulis hal-hal
yang penting dari pembelajaran yang
baru selesai.

34.

Guru melewatkan pembelajaran begitu
saja, tanpa menyebutkan hal-hal penting
dari pembelajaran yang baru selesai

Mengadakan Evaluasi

SL

SR

KD

HT

TP

35.

Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru
meminta peserta didik untuk
menunjukkan cara melakukan sesuatu
yang telah dipelajari.

36.

Guru mengajak peserta  didik
menerapkan hal-hal baru yang di dapat
dari pembelajaran.




37.

Guru mengajak peserta didik untuk
menerapkan  ide  baru, misalnya
mengerjakan tugas dengan mencari
beberapa sumber misalnya di google atau
di buku paket peserta didik.

38.

Guru  memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk  mengajukan
pendapat tentang materi yang telah
dipelajari.

39.

Guru tidak menanggapi jika peserta didik
berkomentar tentang materi yang baru
selesai.

40.

Guru memberikan pertanyaan yang
berhubungan  materi  pembelajaran
kepada peserta didik.

41.

Guru  memberikan  kuis  setelah
menjelaskan pembelajaran.

Memberi dorongan psikologi atau
sosial

SL

SR

KD

HT

TP

42.

Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru
memberi pujian kepada semua peserta
didik. Misalnya, peserta didik di kelas ini
semuanya ‘“hebat”, “ pintar” dan kata
pujian lainya

43.

Guru hanya memuji peserta didik yang
pintar saja

44,

Guru memberi pujian kepada peserta
didik yang aktif dalam pembelajaran.

45,

Guru memarahi peserta didik yang
tadinya tidak mengikuti pembelajaran
dengan sungguh-sungguh.

46.

Di akhir pembelajaran, guru
memberikan semangat kepada peserta
didik untuk lebih giat

belajar.

47.

Guru menasehati peserta didik supaya
tidak
bermalas-malasan.

48.

Guru meyakinkan peserta didik, bahwa
Kita pasti bisa mencapai cita-cita kalau
kita giat belajar

Memberi Tindak Lanjut

SL

SR

KD

HT

TP




49.

Di akhir pembelajaran, guru
memberikan Pekerjaan Rumah (PR)
kepada peserta didik

50.

Guru memberi pengarahan kepada
peserta didik agar menyiapakan alat/
bahan untuk pembelajaran selanjutnya.

51.

Guru menyampaikan kepada peserta
didik untuk pertemuan selanjutnya kelas
sudah bersih dan peserta didik sudah
duduk ditempat masing-masing secara
tertib.

52.

Guru menugaskan peserta didik untuk
membaca materi yang akan dipelajari
selanjutnya.

Kolaborator

Hendra Noor, S.Pd.l.




Lampiran 4
LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS Il

Hari/Tanggal : Senin, 31 Juli 2023
Nama Peneliti : Rizqi Fatimalasari
Petunjuk!

Berilah penilaian terhadap aspek pengamatan yang diamati dengan
memberi tanda (V) dengan memberikan skor penilaian sesuai dengan
indikatornya.

Keterangan:

SL : Selalu HT : Hampir tidak pernah

SR : Sering TP : Tidak Pernah

KD : Kadang-kadang
No Pertanyaan SL | SR | KD [HT | TP
A Membuka Pembelajaran

Membangkitkan perhatian/minat
peserta didik

Saat memulai pembelajaran, guru
1. | berjalan dari depan kelas berkeliling ke |
Tengah dan ke belakang kelas

Saat memulai pembelajaran, guru hanya

2. | perdiri di depan kelas. v
Suara guru sangat jelas sehingga saya

3. | memperhatikan pembelajaran yang akan N
dimulai

Suara guru sangat pelan dan kurang jelas,
sehingga peserta didik tidak

4. mendengarkan apa yang disampaikan \
guru.
Guru menyiapkan alat bantu yang akan
5. digunakan saat memulai pembelajaran v
Guru menggunakan alat bantu saat
6. | memulai pembelajaran. v
Guru hanya berbicara tanpa
7. | menggunakan alat bantu/ alat peraga saat N

memulai pembelajaran

Saat memulai pembelajaran, guru
g. | memperhatikan semua keadaan peserta N
didik.




Guru hanya memperhatikan peserta
didik di sebelah kiri atau kanan saja

10.

Guru memberi kesempatan ke peserta
didik untuk menjawab/menanggapi, saat
guru menanyakan sesuatu.

11.

Guru segera menegur saya jika saya
ribut/mengobrol saat guru menjelaskan
pelajaran.

Menimbulkan motivasi peserta didik

SL

SR

KD

HT

TP

12.

Sebelum memulai pembelajaran, guru
absen peserta didik satu-satu dan
menanyakan kabarnya hari ini.

13.

Sebelum memulai pembelajaran, guru
memberikan kata-kata motivasi yang
membangkitkan ~ semangat  belajar
peserta didik.

14.

Guru mengajak peserta didik merapikan
kelas
bersama-sama, jika kelas kotor/tidak rapi

15.

Guru memberikan contoh salah satu
tokoh/orang yang sukses dari belajar
karena semangat yang tinggi dalam
menggapai cita-citanya.

16.

Guru memberi pujian jika peserta didik
tertib dan siap belajar.

17.

Guru tidak memberi tanggapan apa-apa
jika peserta didik bertanya atau
menjawab.

18.

Guru menanyakan sesuatu yang buat
peserta didik penasaran, dalam ajaran
islam “Mengapa kita harus berwudu
sebelum salat?

Memberikan Acuan atau struktur

SL

SR

KD

HT

TP

19.

Guru menyampaikan tujuan mempelajari
materi yang akan dibahas.

20.

Saat memulai pembelajaran, guru
menyampaikan materi apa yang akan
dipelajari.

21.

Guru memberi petunjuk/ cara-cara
mengerjakan tugas

22.

Guru membiarkan peserta didik
mengerjakan tugas tanpa memberi
petunjuk mengerjakan tugas




23.

Ketika memulai pembelajaran, guru
menjelaskan tugas yang akan dikerjakan

24,

Guru memberi tugas dengan bebas tanpa
ada batasan tugas

25.

Guru menanyakan kejelasan peserta
didik terhadap tugas yang diberikan

Membuat kaitan

SL

SR

KD

HT

TP

26.

Guru menceritakan sekilas tentang
peristiwa yang pernah terjadi kemudian
mengaitkan dengan materi pembelajaran

27.

Guru menanyakan pengalaman peserta
didik, kemudian dihubungkan dengan
materi yang akan dipelajari

28.

Guru langsung menjelaskan materi
pembelajaran tanpa menghubungkan
pengalaman peserta didik

29.

Guru mengulang sedikit pembelajaran
yang telah lalu kemudian mengaitkan
dengan materi yang akan dipelajari
secara berurutan

30.

Guru membandingkan materi yang telah
lalu dengan materi yang akan dipelajari.

Menutup Pelajaran

SL

SR

KD

HT

TP

31.

Guru  membimbing peserta  didik
merangkum inti pembelajaran.

32.

Guru mengajak peserta didik mengulas
kembali

pembelajaran yang baru saja selesai
dengan menyebutkan inti pembelajaran.

33.

Guru menuliskan di papan tulis hal-hal
yang penting dari pembelajaran yang
baru selesai.

34.

Guru melewatkan pembelajaran begitu
saja, tanpa menyebutkan hal-hal penting
dari pembelajaran yang baru selesai

Mengadakan Evaluasi

SL

SR

KD

HT

TP

35.

Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru
meminta peserta didik untuk
menunjukkan cara melakukan sesuatu
yang telah dipelajari.

36.

Guru mengajak peserta  didik
menerapkan hal-hal baru yang di dapat
dari pembelajaran.




37.

Guru mengajak peserta didik untuk
menerapkan  ide  baru, misalnya
mengerjakan tugas dengan mencari
beberapa sumber misalnya di google atau
di buku paket peserta didik.

38.

Guru  memberi kesempatan kepada
peserta didik untuk  mengajukan
pendapat tentang materi yang telah
dipelajari.

39.

Guru tidak menanggapi jika peserta didik
berkomentar tentang materi yang baru
selesai.

40.

Guru memberikan pertanyaan yang
berhubungan  materi  pembelajaran
kepada peserta didik.

41.

Guru  memberikan  kuis  setelah
menjelaskan pembelajaran.

Memberi dorongan psikologi atau
sosial

SL

SR

KD

HT

TP

42.

Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru
memberi pujian kepada semua peserta
didik. Misalnya, peserta didik di kelas ini
semuanya ‘“hebat”, “ pintar” dan kata
pujian lainya

43.

Guru hanya memuji peserta didik yang
pintar saja

44,

Guru memberi pujian kepada peserta
didik yang aktif dalam pembelajaran.

45,

Guru memarahi peserta didik yang
tadinya tidak mengikuti pembelajaran
dengan sungguh-sungguh.

46.

Di akhir pembelajaran, guru
memberikan semangat kepada peserta
didik untuk lebih giat

belajar.

47.

Guru menasehati peserta didik supaya
tidak
bermalas-malasan.

48.

Guru meyakinkan peserta didik, bahwa
Kita pasti bisa mencapai cita-cita kalau
kita giat belajar

Memberi Tindak Lanjut

SL

SR

KD

HT

TP




49.

Di akhir pembelajaran, guru
memberikan Pekerjaan Rumah (PR)
kepada peserta didik

50.

Guru memberi pengarahan kepada
peserta didik agar menyiapakan alat/
bahan untuk pembelajaran selanjutnya.

51.

Guru menyampaikan kepada peserta
didik untuk pertemuan selanjutnya kelas
sudah bersih dan peserta didik sudah
duduk ditempat masing-masing secara
tertib.

52.

Guru menugaskan peserta didik untuk
membaca materi yang akan dipelajari
selanjutnya.

Kolaborator

Hendra Noor, S.Pd.l.




Lampiran 5

DISTRIBUSI NILAI OBSERVASI GURU SIKLUS |

No Pertanyaan Skor
A Membuka Pembelajaran
Membangkitkan perhatian/minat peserta didik

1. | Saat memulai pembelajaran, guru berjalan dari depan kelas 3
berkeliling ke tengah dan ke belakang kelas

2. | Saat memulai pembelajaran, guru hanya berdiri di depan 3
kelas.

3. | Suara guru sangat jelas sehingga saya memperhatikan 3
pembelajaran yang akan dimulai

4. | Suara guru sangat pelan dan kurang jelas, sehingga peserta 3

didik tidak mendengarkan apa yang disampaikan guru.

5. | Guru menyiapkan alat bantu yang akan digunakan saat
memulai 5
pembelajaran.

6. | Guru menggunakan media dengan mengunakan leptop dan

LCD saat memulai pembelajaran. S

7. | Guru hanya berbicara tanpa menggunakan alat bantu/ alat 5
peraga saat memulai pembelajaran

8. | Saat memulai pembelajaran, guru memperhatikan semua 3
keadaan peserta didik.

9. | Guru hanya memperhatikan peserta didik yang duduk di 9
bangku depan saja.

10. | Guru memberi kesempatan ke peserta didik untuk 3
menjawab/menanggapi, saat guru menanyakan sesuatu.

11. | Guru segera menegur saya jika saya ribut/ mengobrol saat 4
guru menjelaskan pelajaran.

Menimbulkan Motivasi Peserta didik
12. | Sebelum memulai pembelajaran, guru absen peserta didik 5

satu-satu dan menanyakan kabarnya hari ini.

13. | Sebelum memulai pembelajaran, guru memberikan kata-
kata motivasi yang membangkitkan semangat belajar 2
peserta didik.

14. | Guru mengajak peserta didik merapikan kelas bersama-
sama, jika kelas kotor/tidak rapi

15. | Guru memberikan contoh salah satu tokoh /orang yang
sukses dari belajar karena semangat yang tinggi dalam 1
menggapai cita-citanya.

16. | Guru memberi pujian jika peserta didik tertib dan siap
belajar.

17. | Guru tidak memberi tanggapan apa-apa jika peserta didik
bertanya atau menjawab.




18.

Guru menanyakan sesuatu yang buat peserta didik
penasaran, dalam ajaran islam “Mengapa kita diwajibkan
berwudu sebelum salat?

Memberi Acuan atau Struktur

19.

Guru menyampaikan tujuan mempelajari materi yang akan
dibahas.

20.

Saat memulai pembelajaran, guru menyampaikan materi apa
yang akan dipelajari.

21.

Guru memberi petunjuk/ cara-cara mengerjakan tugas

22.

Guru membiarkan peserta didik mengerjakan tugas tanpa
memberi
petunjuk mengerjakan tugas

23.

Ketika memulai pembelajaran, guru menjelaskan tugas yang
akan dikerjakan

24.

Guru memberi tugas dengan bebas tanpa ada batasan tugas.

25.

Guru menanyakan kejelasan peserta didik terhadap tugas

yang
diberikan.

Membuat Kaitan

26.

Guru menceritakan sekilas tentang peristiwa yang pernah
terjadi kemudian mengaitkan dengan materi pembelajaran.

217.

Guru menanyakan pengalaman peserta didik, kemudian
dihubungkan dengan materi yang akan dipelajari

28.

Guru langsung menjelaskan materi pembelajaran tanpa
menghubungkan pengalaman peserta didik

29.

Guru mengulang sedikit pembelajaran yang telah lalu
kemudian mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari
secara berurutan

30.

Guru membandingkan materi yang telah lalu dengan materi
yang akan dipelajari.

B Menuutup Pembelajaran
Meninjau Kembali

31. | Guru membimbing peserta didik merangkum inti
pembelajaran.

32. | Guru mengajak peserta didik mengulas kembali
pembelajaran yang baru saja selesai dengan menyebutkan
inti pembelajaran.

33. | Guru menuliskan di papan tulis hal-hal yang penting dari
pembelajaran yang baru selesai.

34. | Guru melewatkan pembelajaran begitu saja, tanpa

menyebutkan hal-hal penting dari pembelajaran yang baru
selesali

Mengadakan Evaluasi




35. | Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru meminta peserta
didik untuk menunjukkan cara melakukan sesuatu yang 3
telah dipelajari.

36. | Guru mengajak peserta didik menerapkan hal-hal baru yang 9
di dapat dari pembelajaran.

37. | Guru mengajak peserta didik untuk menerapkan ide baru,
misalnya mengerjakan tugas dengan mencari beberapa 3
sumber misalnya di google atau di buku paket peserta didik.

38. | Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 3
mengajukan pendapat tentang materi yang telah dipelajari.

39. | Guru tidak menanggapi jika peserta didik berkomentar 9
tentang materi yang baru selesai.

40. | Guru memberikan pertanyaan yang berhubungan materi 4
pembelajaran kepada peserta didik.

41. | Guru memberikan kuis setelah menjelaskan pembelajaran. 4

Memberi Dorongan Psikologi atau Sosial

42. | Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru memberi pujian
kepada semua peserta didik. Misalnya, peserta didik di 3
kelas ini semuanya “hebat”, “pintar” dan kata pujian lainya

43. | Guru hanya memuji peserta didik yang pintar saja 3

44. | Guru memberi pujian kepada peserta didik yang aktif
dalam 2
pembelajaran.

45. | Guru memarahi peserta didik yang tadinya tidak mengikuti 3
pembelajaran dengan sungguh-sungguh.

46. | Di akhir pembelajaran, guru memberikan semangat kepada 3
peserta didik untuk lebih giat belajar.

47. | Guru menasehati peserta didik supaya tidak bermalas- 3
malasan.

48. | Guru meyakinkan peserta didik, bahwa kita pasti bisa 9
mencapai cita-cita kalau Kita giat belajar

Memberi Tindak Lanjut

49. | Di akhir pembelajaran, guru memberikan Pekerjaan Rumah 3
(PR) kepada peserta didik

50. | Guru memberi pengarahan kepada peserta didik agar 3
menyiapakan alat/ bahan untuk pembelajaran selanjutnya.

51. | Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk pertemuan
selanjutnya kelas sudah bersih dan peserta didik sudah 2
duduk ditempat masing-masing secara tertib.

52. | Guru menugaskan peserta didik untuk membaca materi
yang akan 2
dipelajari selanjutnya.

Jumlah 159
Persentase 61,15%
Kategori Cukup




Lampiran 6

DISTRIBUSI NILAI OBSERVASI GURU SIKLUS 11

No Pertanyaan Skor
A Membuka Pembelajaran
Membangkitkan perhatian/minat peserta didik

1. | Saat memulai pembelajaran, guru berjalan dari depan kelas 5
berkeliling ke tengah dan ke belakang kelas

2. | Saat memulai pembelajaran, guru hanya berdiri di depan 4
kelas.

3. | Suara guru sangat jelas sehingga saya memperhatikan 4
pembelajaran yang akan dimulai

4. | Suara guru sangat pelan dan kurang jelas, sehingga peserta 3

didik tidak mendengarkan apa yang disampaikan guru.

5. | Guru menyiapkan alat bantu yang akan digunakan saat
memulai 5
pembelajaran.

6. | Guru menggunakan media dengan mengunakan leptop dan

LCD saat memulai pembelajaran. S

7. | Guru hanya berbicara tanpa menggunakan alat bantu/ alat 5
peraga saat memulai pembelajaran

8. | Saat memulai pembelajaran, guru memperhatikan semua 4
keadaan peserta didik.

9. | Guru hanya memperhatikan peserta didik yang duduk di 4
bangku depan saja.

10. | Guru memberi kesempatan ke peserta didik untuk 4
menjawab/menanggapi, saat guru menanyakan sesuatu.

11. | Guru segera menegur saya jika saya ribut/ mengobrol saat 5
guru menjelaskan pelajaran.

Menimbulkan Motivasi Peserta didik
12. | Sebelum memulai pembelajaran, guru absen peserta didik 5

satu-satu dan menanyakan kabarnya hari ini.

13. | Sebelum memulai pembelajaran, guru memberikan kata-
kata motivasi yang membangkitkan semangat belajar 4
peserta didik.

14. | Guru mengajak peserta didik merapikan kelas bersama-
sama, jika kelas kotor/tidak rapi

15. | Guru memberikan contoh salah satu tokoh /orang yang
sukses dari belajar karena semangat yang tinggi dalam 4
menggapai cita-citanya.

16. | Guru memberi pujian jika peserta didik tertib dan siap
belajar.

17. | Guru tidak memberi tanggapan apa-apa jika peserta didik
bertanya atau menjawab.




18.

Guru menanyakan sesuatu yang buat peserta didik
penasaran, dalam ajaran islam “Mengapa kita diwajibkan
berwudu sebelum salat?

Memberi Acuan atau Struktur

19.

Guru menyampaikan tujuan mempelajari materi yang akan
dibahas.

20.

Saat memulai pembelajaran, guru menyampaikan materi apa
yang akan dipelajari.

21.

Guru memberi petunjuk/ cara-cara mengerjakan tugas

22.

Guru membiarkan peserta didik mengerjakan tugas tanpa
memberi
petunjuk mengerjakan tugas

23.

Ketika memulai pembelajaran, guru menjelaskan tugas yang
akan dikerjakan

24.

Guru memberi tugas dengan bebas tanpa ada batasan tugas.

25.

Guru menanyakan kejelasan peserta didik terhadap tugas

yang
diberikan.

Membuat Kaitan

26.

Guru menceritakan sekilas tentang peristiwa yang pernah
terjadi kemudian mengaitkan dengan materi pembelajaran.

217.

Guru menanyakan pengalaman peserta didik, kemudian
dihubungkan dengan materi yang akan dipelajari

28.

Guru langsung menjelaskan materi pembelajaran tanpa
menghubungkan pengalaman peserta didik

29.

Guru mengulang sedikit pembelajaran yang telah lalu
kemudian mengaitkan dengan materi yang akan dipelajari
secara berurutan

30.

Guru membandingkan materi yang telah lalu dengan materi
yang akan dipelajari.

B Menuutup Pembelajaran
Meninjau Kembali

31. | Guru membimbing peserta didik merangkum inti
pembelajaran.

32. | Guru mengajak peserta didik mengulas kembali
pembelajaran yang baru saja selesai dengan menyebutkan
inti pembelajaran.

33. | Guru menuliskan di papan tulis hal-hal yang penting dari
pembelajaran yang baru selesai.

34. | Guru melewatkan pembelajaran begitu saja, tanpa

menyebutkan hal-hal penting dari pembelajaran yang baru
selesali

Mengadakan Evaluasi




35. | Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru meminta peserta
didik untuk menunjukkan cara melakukan sesuatu yang 4
telah dipelajari.

36. | Guru mengajak peserta didik menerapkan hal-hal baru yang 4
di dapat dari pembelajaran.

37. | Guru mengajak peserta didik untuk menerapkan ide baru,
misalnya mengerjakan tugas dengan mencari beberapa 4
sumber misalnya di google atau di buku paket peserta didik.

38. | Guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 4
mengajukan pendapat tentang materi yang telah dipelajari.

39. | Guru tidak menanggapi jika peserta didik berkomentar 4
tentang materi yang baru selesai.

40. | Guru memberikan pertanyaan yang berhubungan materi 4
pembelajaran kepada peserta didik.

41. | Guru memberikan kuis setelah menjelaskan pembelajaran. 5

Memberi Dorongan Psikologi atau Sosial

42. | Sebelum mengakhiri pembelajaran, guru memberi pujian
kepada semua peserta didik. Misalnya, peserta didik di 4
kelas ini semuanya “hebat”, “pintar” dan kata pujian lainya

43. | Guru hanya memuji peserta didik yang pintar saja 4

44. | Guru memberi pujian kepada peserta didik yang aktif
dalam 4
pembelajaran.

45. | Guru memarahi peserta didik yang tadinya tidak mengikuti 3
pembelajaran dengan sungguh-sungguh.

46. | Di akhir pembelajaran, guru memberikan semangat kepada 4
peserta didik untuk lebih giat belajar.

47. | Guru menasehati peserta didik supaya tidak bermalas- 4
malasan.

48. | Guru meyakinkan peserta didik, bahwa kita pasti bisa 4
mencapai cita-cita kalau Kita giat belajar

Memberi Tindak Lanjut

49. | Di akhir pembelajaran, guru memberikan Pekerjaan Rumah 3
(PR) kepada peserta didik

50. | Guru memberi pengarahan kepada peserta didik agar 3
menyiapakan alat/ bahan untuk pembelajaran selanjutnya.

51. | Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk pertemuan
selanjutnya kelas sudah bersih dan peserta didik sudah 4
duduk ditempat masing-masing secara tertib.

52. | Guru menugaskan peserta didik untuk membaca materi
yang akan 3
dipelajari selanjutnya.

Jumlah 213
Persentase 81,92%
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Lampiran 7

ANGKET MINAT BELAJAR

Nama
Kelas
Petunjuk Pengisian Angket:

1.
2.

Bacalah dengan teliti dan seksama!

Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang telah disediakan dengan
memberikan tanda (x) sesuai dengan pendapat kalian!

Jangan memberikan coretan pada soal!

Angket ini tidak mempengaruhi nilai dalam pembelajaran

Keterangan:

SS : Sangat Setuju RR: Ragu-ragu TS: Tidak Setuju

S : Setuju KS: Kurang Setuju

Berilah tanda (x) pada jawaban yang menurut kalian sesuai dengan apa yang
dilakukan.

1.

Saya merasa senang pada materi pelajaran yang diberikan oleh guru.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu

Saya diam saja jika tidak memahami pelajaran.

a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu

Saya memperhatikan guru saat sedang menjelaskan materi.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu
Saya selalu mengerjakan PR di rumah.

a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu

Saya tidak senang dengan materi yang diberikan oleh guru.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu



10.

11.

12.

13.

14.

Apabila ada materi yang belum paham, saya akan bertanya.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu

Saya ramai sendiri ketika guru mengajar.

a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu

Lebih menyenangkan bermain daripada belajar di rumah.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu
Saya bersemangat untuk belajar karena guru mengajar dengan menyenangkan.

a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu

Saya selalu mengerjakan tugas dengan penuh semangat.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu

Kegiatan belajar yang diberikan oleh guru membuat saya tidak bersemangat.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu

Saya berdiskusi dengan teman kelompok tentang pelajaran.

a. Sangat setuju d. Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju
c. Ragu-ragu

Ketika di rumah saya sering menanyakan tentang pelajaran yang ada di
sekolah

a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu

Saya kurang bersemangat untuk belajar karena guru membosankan.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju

b. Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu



15. Lebih baik saya menyuruh teman untuk mengerjakan tugas.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju
c. Ragu-ragu
16. Ketika diskusi kelompok saya berbicara selain pelajaran dengan teman.

a. Sangat setuju d. Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju
c. Ragu-ragu

17. Saya tidak pernah belajar ketika dirumah.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu
18. Pelajaran yang diberikan oleh guru sangat menyenangkan.

a. Sangat setuju d. Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju
c. Ragu-ragu
19. Saya sangat senang untuk mengikuti kegiatan belajar di sekolah.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu

20. Menurut saya, pelajaran di sekolah membosankan.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju
c. Ragu-ragu



ANGKET MINAT BELAJAR SIKLUS 1

Nama s Nurg\ o naya S-O .

Kelas ‘4

Petunjuk Pengisian Ahgkét'

1. Bacalah dengan teliti dan §eksnma'

2. Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang telah disediakan dengan membenkan
tanda (x) sesuai dengan pendapat kalian! o '

3. Jangan memberikan coretan pada soal!

Berilah tanda (x) pada jnwaban yang menurut kalian sesuai dengan apa yang

dlhkllhn. L2 PR A7 YA 1 ‘ [ 00010 TUEAT T i i R0 S
1. Saya merasa senang pada materi pellajaran yang diberikan oleh guru o
a. Sangat setuju *d. Kurang setuju .=
b Sem o e Tk 5
x Ragu-ragu ’ . | i oty i ; I
2. Saya diam saja jika udak mcmahamn pelajaran - '
a. Sangat setuju 'd. Kurang setuju .
SSigenan sgulsg ghninon Ao vy Tidak SetUju B J i _x g
c. Ragu-ragu = -
3. Saya memperhatikan guru saat sedang menjelaskan maten + /
a. Sangat setuju  d. Kurang setuju 3 i
b. Setwju N .4 Tidak setuju f
S Ragu-ragu . P '
4. Saya selalu mengerjakan PRdtmmah +
a. Sangat setuju "'d. Kurang setuju
M Setwu . & Tidak setuju
5. Saya tidak senang dengan mahen yang diberikan oleh guru. -
a. Sangat setuju 3 d. Kurang setuju 3 ;
b. Setuju o e. Tidak setuju =
X Raguragu 0
6. Apabila ada materi yang belum paham, saya akan bertanya. 4
a. Sangat setuju d. Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju

> Ragu-ragu



7. Saya ramai sendiri ketika guru mengajar.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju

A Setuju e. Tidak setuju 2
¢. Ragu-ragu
8. Lebih menyenangkan bermain daripada belajar di rumah.
a. Sangat setuju & Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju 4
¢. Ragu-ragu
9. Saya bersemangat untuk belajar karena guru mengajar dengan menyenangkan.
a. Sangat setuju & Kurang setuju 9
b. Setuju e. Tidak setuju
¢.' Ragu-ragu LY LR
10. Saya selalu mengerjakan tugas dengan penuh semangat.
a. Sangatsetun,.. ) RKurang setuin, oy,
b. Setuju e Tidak setuju
c. Ragu-ragu B SN Sare :
11. Kegiatan belajar yang diberikan oleh guru membuat saya udakbersemangat.
a. Sangat setuju ~ d.Kurang setuju s
. Setuju " e. Tidak setuju 2 1
c. Ragu-ragu '
12. Saya berdiskusi dengan teman kelompok tentang pelajaran.
a. Sangatsetuju & Kurang setuju :
b. Setuju " e. Tidak setuju
c. Ragu-ragu
13. Ketika di rumah saya sering menanyakan tentang pelajaran yang ada di sekolah
a. Sangat setuju X Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju '
c. Ragu-ragu
14, Saya kurang bersemangat untuk belajar karena guru membosankan.
a. Sangat setuju . d. Kurang setuju .
¥ Setuju e. Tidak setuju~~ *"
c. Ragu-ragu § |
15. Lebih baik saya menyuruh teman untuk mengerjakan tugas.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju
¥ Setuju e. Tidak setuju

¢. Ragu-ragu



16. Ketika diskusi kelompok saya berbicara selain pelajaran dengan teman.

a. Sangal setuju d. Kurang setuju
¥, Setuju ¢. Tidak setuju /-
¢. Ragu-ragu
17. Saya tidak pernah belajar ketika dirumah.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju 3
b. Setuju e. Tidak setuju
xX Ragu-ragu
18. Pelajaran yang diberikan oleh guru sangat menyenangkan.
a. Sangat setuju 2K Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju
c. Ragu-ragu
19. Saya sangat senang untuk mengikuti kegiatan belajar di sekolah.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju
b. Setuju o Tidsksetjy  °
XX Ragu-ragu
20. Menurut saya, pelajaran di sekolah membosankan.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju
2K Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu



ANGKET MINAT BELAJAR SIKLUS Il

Nama s Murul Nooya ég

Kelas 'Yy

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Bacalah dengan teliti dan seksama!

2. Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang telah disediakan dengan memberikan
tanda (x) sesuai dengan pendapat kalian!

3. Jangan memberikan coretan pada soal!

Berilah tanda (x) pada jawaban yang menurut kalian sesuai dengan apa yang

dilakukan. s 'm ’

l. Saya merasa senang pada materi pelajaran yang diberikan oleh guru

a. Sangat setuju d. Kurang setuju :
b. Setuju e. Tidak setuju 3
% Ragirgy
2. Saya diam saja jika tidak memahami pelajaran.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju 2
¥ Setuju e, Tidak setuju
c. Ragu-ragu "
3. Saya memperhatikan guru saat sedang menjelaskan materi.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju 3
b. Setuju e. Tidak setuju
> Ragu-ragu
4, Saya selalu mengerjakan PR di rumah.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju 4
S Setuju e. Tidak setuju
c. Ragu-ragu -
5. Saya tidak senang dengan materi yang diberikan oleh guru.
a. Sangat setuju M Kurang setuju 4
b. Setuju e. Tidak setuju '
¢. Ragu-ragu
6. Apabila ada materi yang belum paham, saya akan bertanya.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju 4
K Setuju e. Tidak setuju !

¢. Ragu-ragu



7. Saya ramai sendiri ketika guru mengajar.

a. Sangat setuju X Kurang setuju 4
b. Setuju e. Tidak setuju
¢. Ragu-ragu
8. Lebih menyenangkan bermain daripada belajar di rumah.
a. Sangat setuju 2 Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju
¢. Ragu-ragu '
9. Saya bersemangat untuk belajar karena guru mengajar dengan menyenangkan,
a. Sangat setuju d. Kurang setuju 4
X Semju e Tldak setu)u
10. Sayaselalumengeqakan mgasdenganpenuh semangat- i,
a Sangat setuju | XKumng setuju 4
b. Semju ‘ c e ‘Tidak setuju
c. Ragu-ragu ‘
11. Kegiatan belajar yang diberikan oleh guru membuat saya tidak bersemangat
a. Sangat setuju d. Kurang setuju 2
b. Setuju e Tidak setuju
> Ragu-ragu |
12. Saya berdiskusi dengan teman kelompok tentang pelajaran.
a. Sangat setuju d. Kurang semju
b. Setuju » Tidak setuju
> Ragu-ragu
13. Ketika di rumah saya sermg menanyakan tentang pelajaran yang ada di sekolah
a. Sangat setuju d Kurang sem;u 4
X Setuju e. Tidak setuju
c. Ragu-ragu B Tae |
14. Saya kurang bersemangat untuk belajar karena guru membosankan.
a. Sangat setuju 24 Kurang setuju
b. Setuju ¢. Tidak setuju
c. Ragu-ragu :
15. Lebih baik saya menyuruh teman untuk mengerjakan tugas.
> Sangat setuju d. Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu



16. Ketika diskusi kelompok saya berbicara selain pelajaran dengan teman.

a. Sangal setuju M Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju
¢. Ragu-ragu
17. Saya tidak pernah belajar ketika dirumah.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju %
b. Setuju e. Tidak setuju
> Ragu-ragu
18. Pelajaran yang diberikan oleh guru sangat menyenangkan.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju 4
S Setuju e. Tidak setuju
¢. Ragu-ragu
19. Saya sangat senang untuk mengikuti kegiatan belajar di sekolah.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju
B Setuju e. Tidak setuju 4
¢. Ragu-ragu
20. Menurut saya, pelajaran di sekolah membosankan.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju 5

% Ragu-ragu



ANGKET MINAT BELAJAR SIKLUS I

Nama k. nm,mém. Ihi fan _("

Kelas 'Y 'J g

Petunjuk Pengisian Angke:

1. Bacalah dengan teliti dan seksnmal

2. Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang telah disediakan dengan memberikan
tanda (x) sesudi dengan pendapat kahan!’ f Ay

3. Jangan memberikan coretan pada soal!

Berilah tanda (x) pada jawaban ying menurut kalian sesuai dengan apa yang

dilakukan. heangnsd durese apgicts 20w eeslepraanom wlul

S Sangat setuju o il Kurang setuju ~;
b. Set\pu‘ . ﬁqusemu I j;’_
C Rﬂg{l uil vy i s G N 4l ..,llul oA
2. Saya diam saja jika txdak memahamx pelajaran e ‘ ’
a. Sangat setuju WY, Kurang setuju "~
b, SN . );(Tn,dak setuju '
c. Raguragy it | "
3. Saya memperhatikan guru saat sedang menjelaskan materi. ‘
¢ Sangat setuju d. Kurang setuju c '
b Setuju , e T‘dak setuju '
C R b Flareat i L a
4. Saya selalu mengerjakan PR d: mmah.
< Sangat setuju 1T 4, Kurang setuju &
b. Setuju e Tidak setuju '
&, ReEmainau wL WIRES I CHITR:
5. Saya tidak senang dengan maten yang diberikan oleh guru.
> Sangat setuju . Kurang setuju c
b. Setuju e. Tidak setuju '
c. Ragu-ragu ' ' |
6. Apabila ada materi yang belum paham saya akan bertanya.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju ’{
X Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu



7. Saya ramai sendiri ketika guru mengajar.

a. Sangal setuju ~K Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju q
¢. Ragu-ragu
8. Lebih menyenangkan bermain daripada belajar di rumah.
a. Sangat setuju >4, Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju 1
¢. Ragu-ragu
9. Saya bersemangat untuk belajar karena guru mengajar dengan menyenangkan,
a. Sangat setuju d. Kurang setuju
¥ Setuju e. Tidak setuju 4
el Ragu-l'agu 1234
10. Saya selalu mengerjakan tugas dengan penuh semangat.
a. Sangal setuju d. Kurang setuju
¥ Setuju e Tidak setuju 1
¢. Ragu-ragu
11. Kegiatan belajar yang diberikan oleh guru membuat saya tidak bersemangat.
a. Sangat setuju A Kurang setuju
b. Setuju " e Tidak setuju 4
c. Ragu-ragu
12. Saya berdiskusi dengan teman kelompok tentang pelajaran.
a. Sangat semju 4 Kurang semju A
X Setwju e T:dak setuju
¢. Ragu-ragu
13. Ketika di rumah saya sering menanyakan tentang pelajaran yang ada di sekolah
a. Sangat setuju d. Kumng setuju
¢ Setuju T e. Tndaksetuju '
c. Ragu-ragu ;
14. Saya kurang bersemangat untuk belajar karena guru membosankan.
a. Sangat setuju XX Kurang setuju p
b. Setuju o e. Tidak setuju L
c. Ragu-ragu
15. Lebih baik saya menyuruh teman untuk mengerjakan tugas.
a. Sangat setuju 2K Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu



16. Ketika diskusi kelompok saya berbicara selain pelajaran dengan teman.

a. Sangat setuju X Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju 4
c. Ragu-ragu
17. Saya tidak pernah belajar ketika dirumah.
a. Sangat setuju >4 Kurang setuju 4
b. Setuju e. Tidak setuju
¢. Ragu-ragu
18. Pelajaran yang diberikan oleh guru sangat menyenangkan.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju
K Setuju e. Tidak setuju 4
c. Ragu-ragu
19. Saya sangat senang untuk mengikuti kegiatan belajar di sekolah.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju
£ Setuju ¢. Tidak setuju
¢. Ragu-ragu
20. Menurut saya, pelajaran di sekolah membosankan.
a. Sangat setuju X Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju

c. Ragu-ragu



ANGKET MINAT BELAJAR SIKLUS 11
Nama . AporUnammad Oha’gan gg
Kelas Ybnv pa)ith
Petunjuk Pengisian Angket:
1. Bacalah dengan teliti dan seksama!
2. Kerjakan semua soal pada lembar jawab yang telah disediakan dengan memberikan
tanda (x) sesuai dengan pendapat kalian!
3. Jangan memberikan coreian pada soal!
Berilah tanda (x) pada jawaban yang menurut kalian sesuai dengan apa yang
dilakukan. BgsutTae ) : t
1. Saya merasa senang pada maten pela;amn yang diberikan oleh guru._

= Sangat setuju “d. Kurang setuju 5
b. Setuju | e Tidak setuju
c. Ragumagu L
2. Saya diam saja jika tidak memahami pelajaran.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju
b. Setuju | X Tidak setujq
c. Ragu-rag P :
3. Saya memperhaukan guru saat scdang menjelaskan materi.
> Sangat setuju d. Kurang setuju -
b. Setuju e Tidak setuju i
2 1 : IR
4. Saya selalu mengerjakan PR dlmmah
s Sangat setuju Rl Kurangsemju L
b. Setwju . eTidksetju
5. Saya tidak senang dengan materi yang diberikan oleh guru.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju =
b. Setuju . XTidak setuju ¥
c. Ragu-ragu 1
6. Apabila ada materi yang b belum paham, saya akan bertanya.
a. Sangat setuju - d. Kurang setuju
X Setuju e. Tidak setuju 1

¢. Ragu-ragu



7. Saya ramai sendiri ketika guru mengajar.

a. Sangat setuju XX Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju
c. Ragu-ragu
8. Lebih menyenangkan bermain daripada belajar di rumah.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju
b. Setuju Xﬁdak setuju
¢. Ragu-ra
9. Saya betsemangat untuk belajar karena guru mengajar dengan menyenangkan.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju
X Setuju e. Txdak setu;u
c. Ragu.mgu e usn it iis R U L
10. Sayaselalumengegaknn tugasdenganpenuhsemangat AL
a. Sangat setuju d. Kurang setuju 4
¥ Setuju % e. T'd'ak setuju '
c. Ragu-ra |
11. Kegiatan belajar yang diberikan oleh guru membuat saya tidak bcrsemangat
a. Sangat setuju d. Kurang setu]u :
b. Setuju )a(’ﬁdak setuju 5 '
c. ~ragu ' s
12. Saya berdiskusi dengan teman kelompok tentang pelajaran. '
a. Sangat setuju d. Kurang setuju 4 |
X Setuju i ’ e. Tldak setuju ’
c. Ragu-ragu
13. Ketika di rumah saya senng  menanyakan tentang pelajaran yang ada di sekolah
a. Sangat setuju d. Kurang sem)u S :
3 Setuju R Tidaksetwju | "
c. Ragu-ragu
14. Saya kurang bersemangat untuk bela;ar karena guru membosankan.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju 5
b. Setuju © XX Tidak setuju
c. Ragu-ragu
15. Lebih baik saya menyuruh teman untuk mengerjakan tugas.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju —
b. Setuju X Tidak setuju J

¢. Ragu-ragu



16. Ketika diskusi kelompok saya berbicara selain pelajaran dengan teman.

a. Sangat setuju d. Kurang setuju
b. Setuju X Tidak setuju
¢. Ragu-ragu
17. Saya tidak pernah belajar ketika dirumah.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju  ©
b. Setuju > Tidak setuju
¢. Ragu-ragu
18. Pelajaran yang diberikan oleh guru sangat menyenangkan.
>x{ Sangat setuju d. Kurang setuju
b. Setuju e. Tidak setuju
¢. Ragu-ragu _
19. Saya sangat senang untuk mengikuti kegiatan belajar di sckolah.
>« Sangat setuju d. Kurang setuju C
b. Setuju e. Tidak setuju 2
¢. Ragu-ragu
20. Menurut saya, pelajaran di sekolah membosankan.
a. Sangat setuju d. Kurang setuju g
b. Setuju X Tidak setuju

¢. Ragu-ragu



Lampiran 8

DISTRIBUSI MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK SIKLUS |

Nomor Soal Individu
No Nama 112(3]4|5/6(7 8|9 101112 113 |14 |15 |16 |17 | 18| 19|20 ﬂ“m'a Persentase
1 | AZalfa Nagiyyah 5lalala|3(al51ala] alala [3 |a |3 |5 |4a]ala]a 80 80
2 | Alisha Az Zahra 5154|4413 |4 4|4 4|45 |5 |4 |4 | 4|55 44 85 85
3 | Almayra Atifah Arini 4141414143334 4,414 |3 |4 |2 4 14|44 |3 73 73
4 | Asma Reski Putri 4141413214 1|5 (1| 4| 4| 4 |4 |3 |2 |2 2 14| 41] 3|2 65 65
5 | Dzakira Aprilia Azzahra |4 |4 |43 (2|4 |5 |1| 4| 4| 4|4 |3 |2 |2 |2 4| 4]|3]|2 65 65
6 | KhaerunnisaAzzahra | 3|44 |4|3(3 |4 |1|14] 3| 4|4 |3 (4 |2 | 4| a|a|4]a 70 70
7 | Nurul Ainayah 312341313242 2|22 |2 |2 |2 2 1312|132 50 50
8 | SittiRaehanunErwin | 3(4|2(314(4 12 |21 2| 2| 213 |3 (4 |4 | 4 | 4| 4| 4] 3 63 63
9 | Zikra Aulia 5/5|5|5|5(4 |4 4|4 4| 4|4 |4 |4 |4 | 4| 4| 4] 44 85 85
10 | A lbra Khayrullah Z 5/3/414|513|211]2] 21213 (3 |4 |2 [4a|3]|2]4a]2 60 60
11 IPA'M”hammadGha'sa” 5/5(5|5|(5(a(a|a|a] 4| 4ala |4 |4 |a |a|4a|4a]|a]a 85 85
12 | Ahmad Gibran Alvaro |54 | 414|314 |5 (4| 4| 4| 4 |4 |3 |4 |3 | 5| 4| 4] 4|4 80 80
Ahmad Rival Fauzi
13 | o alalalalalala|3| 4l a|l5|a |3 (a4 |2 |a]|a|a]|a]3 76 76
14 | Ahsan Khalil Malik 4lalalalalzlalslal alsla |3 (a2 |alalalals]| 75 75
Ibrahim
15 | Ambho Azhar Antarun | 2 4l4l3(313] 4] 4 4 |3 2 |alala]al3 71 71
16 | Andi Abid AqilRajendral 4 | 3134|513 |2 |11 2] 21213 13 |3 |2 | 213|222 53 53




17 | M.Gibran Al-Gazaly  |31414]4]3(3 14 [1]4] 3| 414 |3 |4 |2 |ala|a]ala] 70 70
18 | Muh. Arshal Ramli 4141431214151 4| 4|4 |4 |3 |2 |2 2141|432 65 65
19 | Muh. Fudhail Arzaq Idris| 3 |23 4513 |2 |4| 2| 2| 2|1 |2 |2 |1 | 23|23 |2 50 50
20 | Muh. IdhamKhalidZ |54 |4 |4|3|4 |5 |4 4] 4| 4 |4 |3 |4 |3 |5 |4 |4|4|4] 80 80
21 | Muhammad Abidzar |44 |4 4|43 |4 |3 4] 4|5 |4 |3 |4 |2 | 4 4|4 4|3 75 75
22| Muhammad Aimar 2lalalalalzls|alal alala (3 a2 |alalalalal 72 71
Radinka

23 | Muhammad Al Fatih | 2144|4413 13|34 4| 4 |4 |3 |4 |2 | 4| 4|4]|4|3] 71 71
24 g"h“a':?irlnmad”'a” 5lalalalslals|alal a4l ala |3 |4 |3 |5|alalalal 80 80
25 X'“hammad Daffalonu | o o)yl 4l3lal5 (alal 4| ala [3 14 |3 |5|a|alalal s0 80
26 '\A"li‘g‘;rmmad Rzelay 4044|443 (4(3[4 4514 |3 |4 |2 |4|4a|4a]|4s]3 75 75
27 | Muhammad Muthahhari | 5144|4314 |5 | 4| 4] 4| 4 |4 |3 |4 |3 |5 | 44|44 80 80

Jumlah 521 468 451 496 1936 1936

Keterangan Aspek:

\ Perasaan Senang

\ Ketertarikan Peserta didik

\ Perhatian Peserta didik

\ Keterlibatan Peserta didik

: (Nomor 1, 2, 3, 4, dan 5)
: (Nomor 6, 7, 8, 9, dan 10)

: (Nomor, 11, 12, 13, 14, dan 15)
: (Nomor, 16, 17, 18, 19, dan 20)




1) Aspek Perasaan Senang

P = Total skor yang diperoleh x 100%
(banyaknya soal x skor maksimal x responden
P = 521 x100%
5x5x27
P = 521 x100%
675
= 77,18 (baik)

2) Aspek Ketertarikan Peserta didik

P = Total skor yang diperoleh x 100%
(banyaknya soal x skor maksimal x responden
P = 468  x 100%
Sx5x27
P = 468 x100%
675

= 7,85 (baik)



3) Aspek Perhatian Peserta didik

P = Total skor yang diperoleh x 100%
(banyaknya soal x skor maksimal x responden
P = 451  x 100%
5x5x27
P = 451 x100%
675

= 66,81 (cukup)

4) Aspek Keterlibatan Peserta didik

P = Total skor yang diperoleh x 100%
(banyaknya soal x skor maksimal x responden
P = 496  x 100%
Sx5x27
P = 496 x100%
675

73,48 (baik)



Lampiran 9

DISTRIBUSI MINAT BELAJAR PESERTA DIDIK SIKLUS 11

Nomor Soal Individu

No Nama 11213|4lsl6 |7 |8] 9| 101112 113 |14 |15 | 16|17 | 18] 19| 20 J”L“'a Persentase
1 | AZalfa Nagiyyah 5/5/5/4|5/4|5|5|5 4|44 |4 |4 |4 [5]|a]a]5]5 90 90
2 | Alisha Az Zahra 5/5|/5|/4|5/5|5|5|5| 4/5|5 |5 |5 |4 |4|5|5]|4]|5 95 95
3 | Almayra Atifah Arini 4(4|4|4(4|4 |4 |4|5 4/ 5|4 |4 |5 (4 |4]|4|5]4]|5 85 85
4 | Asma Reski Putri 4141414241544 4, 414 |3 |2 |2 2 |4 |4 4|2 70 70
5 | Dzakira ApriliaAzzahra |4 |4 |4 |3 |44 |5 4| 4| 4|4 |4 |3 |2 (2 |24 ]4]|3]2 70 70
6 | KhaerunnisaAzzahra |4 |4 |4 |4 |4l4 |4 (4| 4] 4| a4 [4 (4 |2 |44 |4a|4a]2a 78 78
7 | Nurul Ainayah 312134lalala|alal 4|33 (4 |4 |1 |43 |a|la]3 69 69
8 | SittiRaehanunErwin |44 |4|4|4|4 22| 4] 2| 2|3 |3 |4 |4 |4 |4 |4 |44 70 70
9 | Zikra Aulia 5/5/5|5|5|4 |4 4|4 4| 4|4 |4 |4 |4 |4 | 4| 4|44 85 85
10 | A.Ibra Khayrullah Z 51al4lal5lala|ala] 223 (3[4 [4 [4a]3]a|a]a 75 75
11 IPA'M”hammadGha'S‘""” 5/5|/5(5(5/4(4|5|5 4|54 |4 |5 |5 |5|5]|5|5]|5 95 95
12 | Ahmad Gibran Alvaro 5/5(4|4|5/4 1|54 4] 4| 4 |5 |4 |4 |4 515|515 ]|5 90 90

Ahmad Rival Fauzi
13 | nonres 5|al44lalala|alal 4|5|5 |5 |5 |5 |4|a|lala]|s 87 87
14 | Ahsan Khalil Malik 4lalalalalzlalslal alsla |5 |5 |5 |ala|5|5]|5]| 85 85

Ibrahim
15 | Ambho Azhar Antarun |54 |4 (44|34 |4]| 4| 4| 4 |4 |5 |5 |4 515|515 1|5 87 87




16 | Andi Abid Aqil Rajendra] 4 | 41441413 14 (112 2] 213 |3 |3 |2 | 4|44 ]4]4] 65 65
17 | M.Gibran Al-Gazaly |5 |4|4|5|54 |4 4| 4| 4| 515 |4 |4 |3 |4|4|4|5]|4]| 85 85
18 | Muh. Arshal Ramli 41414441415 204 4|44 |4 (3 |2 |4 alalalal 76 76
19 | Muh. Fudhail Arzaq Idris| 4 |4 | 4|4 | 414 |3 14| 4] 2| 4|2 |2 |2 |2 |4 |3|4|3|2]| 65 65
20 | Muh. Idham KhalidZ | 5|5|5|5/41515 5|5 4|5 |4 |4 |4 |4 |5 | 4| 4|4]4]| 90 90
21 | Muhammad Abidzar | 4|4 |44 |44 |4 4|5 5|5 |4 |4 |5 |5 |4 | 4| 4|a4]a]| 85 85
22| Muhammad Aimar 4\alalalalalalals| alala |4 |5 |a |alalalala 82 82
Radinka

23 | Muhammad Al Fatih | 5|4 |44 |44 |4 (4|5 4|4 |4 |4 |4 |5 |4 |4 4|4]3]| 8 82
24 g”h“a'}fiTmadA”a” 5(5/a/alalals|als| 4/ als |4 |4 |a |5|5|5|/5][5] 9 90
25 '\A"“hammad Daffalbnu | o\ o\ i5l5lsl5(als| 5| ala (4 |4 |4 |5|a]alals]| o0 90
26 '\A"Eg‘;rmmad Dzaky 4lslalals|alalals| als|5 |4 |a |4 |alalals]|a]| a5 85
27 | Muhammad Muthahhari | 5|5 (514414 15 515 5| 4 |4 |4 |4 |4 |4 |5|5|5]|4] 90 90

Jumlah 578 549 528 563 2216 2216

Keterangan Aspek:

\ Perasaan Senang

\ Ketertarikan Peserta didik

\ Perhatian Peserta didik

\ Keterlibatan Peserta didik

: (Nomor 1, 2, 3, 4, dan 5)
: (Nomor 6, 7, 8, 9, dan 10)

: (Nomor, 11, 12, 13, 14, dan 15)
: (Nomor, 16, 17, 18, 19, dan 20)




1) Aspek Perasaan Senang

P = Total skor yang diperoleh x 100%
(banyaknya soal x skor maksimal x responden

P = 578 x100%
5x5x27

P = 578 x100%
675

= 85,62 (sangat baik)

2) Aspek Ketertarikan Peserta didik

P = Total skor yang diperoleh x 100%
(banyaknya soal x skor maksimal x responden

P = 549 x100%
5x5x27

P = 549 x100%
675

= 81,33 (sangat baik)



3) Aspek Perhatian Peserta didik

P = Total skor yang diperoleh x 100%
(banyaknya soal x skor maksimal x responden
P = 528 x100%
5x5x27
P = 528 x100%
675
= 78,02 (baik)

4) Aspek Keterlibatan Peserta didik

P = Total skor yang diperoleh x 100%
(banyaknya soal x skor maksimal x responden

P = 563 x100%
5x5x27

P = 563 x100%
675

= 83,40 (sangat baik)



Lampiran 10

Dokumentasi Penelitian

_

Guru mengajak dan memotivasi peserta didik untuk lebih aktif dalam proses
pembelajaran

Kolaborator melakukan observasi guru dalam pembelajaran



* - S A alie N = » . ‘\_

Guru memberikan penjelasan terkait cara download aplikasi marbel wudu

di play store



Guru membagi peserta didik menjadi 4 kelompok

=

- = . JI§ o ATUmANKELAS -
L™ S & rENURUSYD

Guru menjelaskan tata cara pengisian angket minat belajar peserta didik




Guru mengumpulkan angket minat belajar peserta didik



Bermain game edukasi yang terdapat dalam aplikasi marbel wudu
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_ABSTRACT

Penelitian ini membahas tentang penggunaan media pembelajaran
dalam menmgkatkan minat belujur peserta dichik Pendidikan Agamn Iylam
peserta didik kelas [V SDIT AlInsan Pinrang. Penelitian int bertujuan untuk
mengetabul apakih penggunaun media pembelajaran aplikisi marbel wudu
dapat meningkmkan minat belajar Pendidikan Agama Islam didik kelas TV
SDIT Al-Insun Pinrang.

Mewode yang digunsknn adalah Penclitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan menggunakan model spiral’siklus dari Kemmis dan Taggant yang
terdini dari 2 siklus dengan empat tahapan pada setiap siklusnya yaitu, tahap
perencinaan, pelaksanaon  tindakan, pengamatan‘observiss dim refleksi,
Subjek penelitian mi adalah 27 peserta didik, Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi observasi, angket, dan dokumentasi. Dota aktivitis guru
diperokeh melalui observasi dan dionalisis untk membandingkan tingkat
aktivitas terscbut pada setiap siklus. Data tentang minat belajar peserta didik
diperokeh melalui penyebarun angket yang kemudian dianalisis untuk melihat
peningkatan pada setiap sikhus.

Hasil peneliti jukkan adanya peningkatan minat belajar
peserta didik pada mata pelajarin Penchdikon  Agama Islam  dengan
menggunakan medin pembelajaran aplikasi marbel wudu. Hal  tersebut
dibuktikan dengan meningkntoyn aktivitas cura mengajar guru yang sudah
terlaksana dengan baik. Berdasarkan hasil observasi pada siklus I dan siklus 11,
Pada siklus 1 penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel wadu dalam
pembelsjaran Pendidikun Aguma Iskam diperoleh persentase 61, 15%, (cukup)
dan pada sikius |1 diperoleh persentase 81.92% (sangat baik). Selanjutnya,
asdanya pemingkatan minat peserta didik terlibat dan penmgkatan mti-ruta
setinp siklus [ dan sikles 11 Untuk nuinat bekajar peserta didik sikhus 1 diperoleh
persentase secam klasiknl sebesar 72,03% (baik) dan siklus 11 schesar 81,14%
(sangat baik) schingga peningkatunnya adalah 9,11%, Hal ini menunjukkan
bahwa penggunsan media pembelajoran  aplikasi marbel wudu  dapat
meningkatkun minat belajar peserta didik.

Pascasarjana Pendidikan Agama [slam, JAIN Parcpare, Indonesia
rizgifatimalasari 2860 gmail com

Email: 11

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam memiliki peran yang sangat krusial dalam membentuk karakter dan
moral peserta didik. Salah satu aspek penting dalam Pendidikan Agama Islam adalah pemahaman
dan praktik wudu scbagai salah satu kewajiban dalam Islam sebelum melakukan ibadah salat.
Pemahaman yang baik tentang wudu menjadi landasan utama bagi peserta didik untuk menjalankan

ibadah salat yang benar,

Perggumaan Modiae Pembelayaran Aplidasi Marbol Wad dadam Meminghaban Mina Sdajor Peserta Didid pada SOIT Al-Insan Pincang,

(Rizql Fatimulayari)
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Era digital dan tcknologi saat ini, peserta didik terutama generasi muda lebih terpapar dengan
berbagai perangkat teknologi seperti smartphone dan tablet. Mereka cenderung lebih tertarik pada
penggunaan teknologi dalam aktivitas sehari-hari, Oleh karena i, penting bagi guru dalam
Pendidikan Agama Islam untuk mengadaptasi media pembelajaran vang relevan dan menarik guna
mempertahankan minat peserta didik dalam memahami dan menjalankan praktik wudu serta aktivitas
keagamaan lainnya.

Perkembangan teknologi di era digital sudah sangat berkembang. Di zaman modern seperti
sekarang ini, manusia sudah sangat bergantung pada teknologi, hal ini membuat teknologi secara
langsung juga mempengarvhi dalam bidang pendidikan. Pemanfaatan hasil dart perkembangan
teknologi yang sangat maju dalam bidang pendidikan ini tclah tercalisasikan, yaitu berupa media
pembelajaran interaktif.

Pemahaman yang baik terhadap wudu adalah bagian penting dari praktik agama dalam Islam.
Namun, terkadang peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami dan menjalankan proses
wudu dengan benar, Dalam upaya untuk meningkatkan pemahaman peserta didik tentang wudu,
penelittan ini bertujuan untuk menggunakan aplikasi marbel wudu sebagai alat pembelajaran
interaktif dan menarik di dalam kelas.

Sebelum mengerjakan salat terlebih dahulu harus memiliki wudu, karena wudu merupakan
salah satu syarat sah salat. Salah satu cara untuk mengenalkan anak dalam mempelajari wudu adalah
dengan menggunakan media pembelajaran, saal ini media pembelajaran mengenai wudu untuk anak
banyak ditemui contoh media buku. Namun dari media buku masth memiliki kekurangan misalnya
dalam hal segi penyampaiannya masih berupa teks dan gambar saja. Sclain itu media pembelajaran
cd interaktif, media tersebut sudah berbasis multimedia tetapi untuk penggunaannya membutuhkan
komputer sebagai media interaksi yang terbatas ruang dan wakw., Maka dari itu dengan
memanfaatkan teknologi smartphone aphikasi media pembelajaran berbasis android dengan
menampilkan teks, suara dan gambar bergerak yang dapat digunakan tanpa ruang dan waktu,

Media adalah alat bantu dalam proses pembelajaran merupakan suatu kenyataan yang tidak
dapat dipungkiri. Kehadirannya mempunyai arti yang sangat penting, karena pada dasamya setiap
materi pembelajaran tentu memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi. Pada satu sisi ada materi
pembelajaran yang tidak memerlukan media. Selanjutnya, media juga sebagai alat bantu yang sangat
berguna dalam kegiatan pembelajaran, karena sebagai alat bantu dapat mewakili scsuatu yang tidak
dapat disampaikan guru melalui kata-kata atau kalimat. Keefektifan daya serap peserta didik terhadap
bahan pembelajaran yang sulit dan rumit dapat terjadi dengan bantuan alat bantu. Bahkan. alat bantu
diakui dapat melahirkan umpan balik yang baik dari peserta didik. Dengan memanfaatkan taktik alat
bantu yang akseplabel, guru dapat meningkatkan perhatian peserta didik,

Pemanfaatan media pembelajaran vang baik diharapkan dapat meningkatkan minat peserta
didik dalam proses pembelajaran. Namun, guru juga tetap harus memperhatikan bahwa karakteristik
dan kemampuan peserta didik dalam belajar berbeda-beds. Maka dari itu guru harus menyiapkan
media pembelajaran guna untuk menunjang pembelajaran vang dapat diterima oleh semua peserta
didik schingga tujuan dari sebuah proses pembelajaran dapat tercapai dengan maksimal. Dengan
pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan interaksi guru dan peserta didik
schingga peserta didik tidak akan mudah merasa jenuh untuk mengikuti pembelajaran karcna
terdapat media yang dapat mengoptimalkan minat peserta didik schingga akan menghasilkan output
yang baik,

Minat dapat dikatakan sebagai sebuah kecenderungan yang terdapat dalam diri peserta didik
seperti perasaan senang, keinginan, perhatian, kebutuhan, dan dorongan serta gairah untuk semangat
dalam proses pembelajaran dalam hal guru dalam memberikan motivasi kepada peserta didiknya.
Minat juga dapat discbut dengan ketertarikan atau keinginan sescorang untuk belajar atau menggali
pengetahuan dalam suatu bidang atau topik tertentu. Minat ini dapat mendorong seseorang untuk
aktif mencari informasi, belajar, dan memahami hal-hal yang terkait dengan bidang atau topik yang
diminatinya. Minat pembelajaran sangal penting karena dapat meningkatkan minat dan kualitas
pembelajaran peserta didik.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
perubahan tingkah laku yang baru secara Keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
berinteraksi dengan lingkungannya, Menurut Fathurrahman, belajar adalab suatu kegiatan yang
menimbulkan suatu perubahan tingkah laku vang relatif tetap dan perubahan itu dilakukan lewat

IJHESS, Vol. 6, No. I, April 2024: 347-357
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kegiatan, atau usaha yang disengaja.

Ketertarikan peserta didik di dalam kelas sangat dipengaruhi oleh minat belajar peserta didik
itu sendiri. Peserta didik yang memiliki minat terhadap pelajaran, tersebut akan memperhatikan
pelajaran, lama kelamaan muncul ketertarikan dan perasaan senang sehingga dirinya lebih giat dan
bersemangat dalam melakukan kegiatan pembelajaran.

Dunia anak adalah dumia bermain. Artinya adalah bahwa hampir sebagian besar wakiu
kehidupannya diisi dengan bermain, agak berbeda dengan menjadi orang dewasa. Bagi sescorang
dewasa bermain merupakan penghilang kejenuban, pengisi waktu kosong, atau penyela aktivitas,
Orang dewasa bermain catur sambil meronda, bermain facebook setelah bekerja, dan bermain bulu
tangkis saat libur Kantor atau weekend bersama teman atau Xeluarganya, Sedangkan anak-anak
bermain adalah kerja, artinya sctiap kegiatan yang dilakukan anak meskipun tampaknya bermain-
main namun hal itu sama dengan bekerja bagi mereka kegiatan ini serius,

Peserta didik yang memiliki minat belajar yang tinggi akan senantiasa memberikan perhatian
penuh dalam mengikuti proses pembelajaran, Kenyataan yang terjadi bahwa masih rendahnya minat
belajar yang dilaksanakan didalam kelas. Hal ini dapat dilihat dari proses pembelajaran dimana
peserta didik kurang memperhatikan guru saat menjelaskan materi pembelajaran dan kurang kerja
sama dalam mengerjakan tugas kelompok yang diberikan olch guru. Sehingga peserta didik merasa
jenuh. bosan, dan kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran.

Materi yang terkandung di dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat banyak dan
beragam, mulai dari ketauhidan, figh, hadits, tafsir AI-Qur’an dan lain scbagainya. Salah satu materi
penting yang akan dilakukan peserta didik dalam hal muamalah adalah bersuci. Bersuci merupakan
kewajiban karena syarat sah suatu ibadah. Bersuci ada dua yaitu bersuci dari hadas kecil dan bersuci
dari hadas besar, Pada materi Pendidikan Agama Islam awal, khususnya kelas satu dan dua diajarkan
bersuci dengan hadas keeil melalui wudu.

Materi wudu bagi kelas empat merupakan materi awal yang bertujuan mengajar peserta didik
untuk bersuci sebelum melakukan ibadah salat. Materi wudu bagi kelas empat merupakan kesulitan
tersendiri bagi peserta didik karena peserta didik kelas empat cenderung ingin bermain, Materi wudu
juga selalu berhubungan dengan air sehingga sifal peserta didik masih suka bermain-main dengan air
membuat peserta didik sulit diajak fokus untuk berwudu dengan baik dan benar, Dibutuhkan
kemampuan guru yang dapat membuat peserta didik fokus untuk berwudu dengan baik.

Materi wudu adalah merupakan tolok ukur pembinaan kepribadian seseorang muslim, yang
dijadikan oleh Rasulullah sebagai awal sebelum melaksanakan salat. Bahkan wudu satu-satunya
ibadah yang diwajibkan secara berulang setiap hari bahkan di luar ketika akan melaksanakan salat
fardhu. Oleh sebab itu peningkatan pembiasaan wudu itu merupakan hal yvang sangat penting untuk
diterapkan kepada peserta didik.

Penulis menggunakan teori konstruktivisme yaitu bahwa pembelajaran adalah sebuah proses
dimana individu membangun pengetahuan mereka sendini melalui pengalaman dan interaksi dengan
lingkungannya. Dalam konteks penggunaan aplikasi marbel wudu, teori ini dapat diaplikasikan
dengan cara pembelajaran aktif artinya mereka dapat menjalankan proses wudu secara virtual,
mengamati langkah-langkahnya dan mempraktikkan sendiri. Dengan demikian peserta didik akuf
membangun pemahaman materi tentang wudu, serta mendapatkan pengalaman interaktif dengan
clemen-¢lemen visual, suara dan animasi, Hal ini dapat membantu peserta didik dalam
memvisualisasikan dan memahami setiap tahap wudu dengan baik.

Menariknya penelitian ini dilihat pada masalah yang diangkat dalam penelitian yakni
berkaitan dengan peningkatan minat belajar peserta didik menggunakan aplikasi marbel wudu,
Banyak penclitian yang berkaitan dengan media pembelajaran, namun penelitian yang dilakukan ini
memiliki perbedaan, dimana menggali aplikasi media pembelajaran yang memuat pembelajaran
Pendidikan Agama Islam mengenai niat wudu, tata cara wudu, dan doa setelah wudu yang dikemas
menjadi aplikasi yang menarik, Dengan harapan aplikasi ini dapat membantu mendorong minat
belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung terutama pada materi wudu.

Penelitian ini adalah bentuk replikasi darn penclitian terdahulu yakni penelitian Kholishoh Nur
Aini yang meneliti bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif dapat meningkatkan
keefektifan pembelajaran, peserta didik lebih mudah paham, terjadi pembelajaran yang
menyenangkan dan menarik bagi peserta didik.,

Penggunaan Modia Pembelajaran Aplikaye Marbe! Wadu dulam Meninghathan Minas Befajar Peserta Didik pada SOIT Al-Insan Pinrang,
{Rizqi Fatimalasari)
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada variabel dan teori yang
digunakan, Pada penelitian sebelumnya meningkatkan pembelajaran vang menyenangkan sedangkan
penulis meningkatkan minat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan perbedaan di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian kembali terhadap
aplikasi marbel wudu dalam meningkatkan minat belajar peserta didik, namun dalam penelitian ini
penulis  merubah  variabelnya  dart meningkatkan  pembelajaran  yang  menyenangkan ke
meningkatkan minat belajar peserta didik.

2. METODE

Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan model
spiral/siklus dari Kemmis dan Taggart yang terdiri dari 2 siklus dengan empat tahapan pada sctiap
siklusnya yaitu, tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan/observasi dan refleksi.
Subjek penchitian ini adalah 27 peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi
observasi, angket, dan dokumentasi. Data aktivitas guru diperoleh melalui observasi dan dianalisis
untuk membandingkan tingkat aktivitas tersebut pada sctiap siklus, Data tentang minat belajar
peserta didik diperoleh melalui penycbaran angket yang kemudian dianalisis untuk melihat
peningkatan pada setiap siklus,

3. HASIL

Sebelum melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan media
pembelajaran aplikasi marbel wudu terlebih dahulu peneliti melakukan tahapan Pra Siklus. Tahapan
ini bertujuan untuk mengetahui situasi dan kondisi yang ada di SDIT Al-Insan Pinrang. Ketika
proposal tesis telah diseminarkan, maka peneliti menemui Kepala SDIT Al-Insan Pinrang Bapak
Muh. Nasir, S.Pd.1, sambil berdiskusi terkait keadaan kondisi yang ada di sekolah tersebut. Saat itu
kepala sekolah menanyakan perkembangan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Ketika itu
peneliti menyampaikan bahwa penulis sedang mempersiapkan rencana jadwal pelaksanaan
penelitian dan mekanisme prosedur penelitian. Kemudian, penulis menjelaskan sedikit gambaran isi
tesis penulis vang berkaitan dengan Penclitian Tindakan Kelas (PTK) dan yang menjadi subjek
peneliti dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SDIT Al-Insan Pinrang, Beliau menyambut
baik maksud peneliti dan meminta peneliti untuk melakukan konsultasi dengan guru bidang studi
Pendidikan Agama Islam (PAI).

Langkah selanjutnya yang pencliti lakukan pada tanggal 21 Juli 2023 adalah bertemu kembali
dengan Kepala SDIT Al-Insan Pinrang, guna menyampaikan maksud peneliti dengan memberikan
surat pengantar penelitian yang dikeluarkan oleh Pascasarjana IAIN Pare-pare sebagai lanjutan
rencana semula.

Setelah peneliti bertemu dengan guru Pendidikan Agama Islam di SDIT Al-Insan Pinrang
Bapak Hendra Noer, S.Pd 1., kemudian peneliti menjelaskan terkait Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
vang akan dilaksanakan peneliti, dimana peneliti akan menggunakan media berbasis ICT
{Information and Communication} dalam pembelajaran yaitu dengan penggunaan media presentasi
terschbut peneliti akan menjelaskan materi pembelajaran dengan bantuan aplikasi marbel wudu.
Kemudin guru Pendidikan Agama Islam akan bertindak sebagai observer yang nantinya akan menilai
peneliti dalam proses pembelajaran di kelas.

Bersama guru Pendidikan Agama Islam, peneliti melakukan musyawarah yang sebelumnya
telah dijelaskan maksud peneliti, guru Pendidikan Agama Islam juga memberikan dukungan penuh
dan bersedia untuk mendampingi peneliti di lapangan yang nantinya akan menjadi kolaborator, lalu
peneliti bersama guru Pendidikan Agama Islam menyepakati menyusun materi ajar serta indikator
pencapaian tujuan pembelajaran yang diterapkan kepada peserta didik dan menentukan jadwal
penelitian, kemudian diaplikasikan sesuai dengan rencana penelitian.

Cara untuk mengatasi permasalahan vang dihadapi saat pembelajaran berlangsung harus dicari
faktor penyebab secara mendalam, lalu mengupayakan mengatasi permasalahan secara terprogram.
Salah satu diantara solusi itu adalah sebagaimana pada penclitian ini menggunakan penelitian
berbasis ICT (Information and Communication) berupa aplikasi presentase marbel wudu dalam
rangka meningkatkan minat belajar peserta didik, Berdasarkan hasil observasi guru pada siklus |
diperoleh data-data berikut:

IJHESS. Vol. 6, No. 1, April 2024: 347-357
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Tabel 1. Hasil Observasi Guru pada Siklus |

No Aspek Indikator Skor
Membuka Membangkitkan perhatian/minat peserta didik 39
{ Pembelajaran Menimbulkan motivasi peserta didik 23
: Memberi acuan atau struktur 19
Membuat kaitun 13
Menutup Meninjau kembali 15
) Pembelajaran Mengadakan evaluasi 21
: Memberi dorongan psikologi atau sosial 19
Mcmber tindak lanjut 10

Jumlah 159
Persentase 61.15%

Sumber: Data Primer, 2023

P =f x100%

n

P = Skor yang diperoleh x 100%
Banyaknya indikator x skor maksimal

P =_159 x 100%
(52x35)

P =159x 100%

260
=61,15% (cukup)

Pada tindakan siklus [I dilaksanakan pengamatan proses pembelajaran dilakukan oleh guru
(peneliti) selama pembelajaran berlangsung dengan mmenggunakan media pembelajaran aplikasi
marbe! wudu. Lembar observasi guru yang telah disusun berdasarkan aspek penilaiannya akan dinilai
pada saat pembelajaran berlangsung, Adapun vang bertindak memberikan penilaian ini adalah guru
Pendidikan Agama Islam yang bertindak sebagai mitra (kolaborator). Berdasarkan hasil observasi
aktivitas guru pada siklus I1 di perolch data-data berikut:

Tabel 2. Hasil Observasi Guru pada Siklus 11

No Aspek Indikator Skor
Membuka Membangkitkan perhatian/minat peserta didik 48
1 Pembelajaran Menimbulkan motivasi peserta didik 32
: Memberi acuan atau struktur 28
Membuat kaitan 18
Menutup Meninjau kembali 18
2. Pembelajaran _Mengadakan evaluasi : i : 29
Memberi dorongan psikologi aluu sosial 27
Membert tindak lanjut 13

Jumlah 213
Persentase 81.92%

Sumber: Data Primer, 2023

Pengeunaan Media Pembalgfaran Aplikasi Marbe! Wadu dalam Meninghatkan Minat Belgar Peserta DNk pada SINT Ai-Insan Plerang,
(Rizyi Fatimalavari}
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P = f x 100%

n
P = Skor yang diperoleh x 100%

Banyaknya indikator x skor maksimal
P =_213 x 100%

(52x5)
P =213 x 100%

260
= 81,92% (sangat baik)

Analisis data di atas, adapun hasil pengamatan yang dilakukan oleh kolaborator dengan guru
(peneliti) sebagai bahan masukan sudah berjalan dengan baik. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi
penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel wudu oleh guru telah memenuhi aspek indikator
penilaian dengan hasil kategori baik. Dengan demikian penggunaan media pembelajaran aplikasi
marbel wudu dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangan membantu guru dan peserta didik
melakukan komunikasi dua arah secara aktif sclama proses pembelajaran schingga guru dalam
penyampaian pesan scrta isi pembelajaran dapat tercapai sesuai sasaran apa yang diharapkan.

Penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel wudu dalam proses pembelajaran dapat
disimpulkan, memperlancar interaksi antara guru dengan peserta didik schingga pembelajaran ini
efektif dengan lebih menekankan penggunaan media aplikasi dalam proses pembelajaran vang akuif
dan menyenangkan,

Berdasarkan hasil refleksi observasi guru telah mencapai keberhasilan yang diharapkan, maka
penilaian tindakan berhasil.

4, PEMBAHASAN

Pada Penelitan Tindaka Kelas (PTK) int merupakan upaya guru, untuk meningkatkan mutu
pembelajaran di kelas yang dikelolanya, dengan tujuan meningkatkan minat peserta didik dengan
menggunakan media pembelajaran aplikasi marbel wudu dalam pembelajaran.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan melalui dua siklus im dilakukan untuk
mengetahui bagaimana penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel wudu pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam apakah penerapan dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan minat
peserta didik kelas IV SDIT Al-Insan Pinrang,

Hasil Penggunaan Media Pembelajaran Aplikasi Merbel Wudu Pada Siklus I dan Siklus 11

Peran guru dalam penggunaan media pembelajaran sangat penting karena guru sangat
berperan dalam proses pembelajaran di kelas. Maka dari itu seorang guru dituntut untuk dapat
mengolah kemampuannya untuk membuat media pembelajaran yang lebih efcktif dan efisien
schingga pembelajaran dapat lebih menarik dan menyenangkan.,

Scorang guru haruslah mampu mengolah kelas dalam upaya meningkatkan minat peserta
didik, yang meliputi adanya perasaan senang, adanya rasa ketertarikan, adanya peningkatan
perhatian, adanya pemusatan perhatian, dan adanva aktivitas serta keterlibatan secara akuif,

Kefrofesional guru dapat dilihat dari sejauh mana ia dapat mengeksplor kemampuannya dalam
menggunakan media dalam pembelajaran, Jika dalam proses pembelajaran tersebut mengalami
peningkatakan, baik dari peserta didik dan guru itu sendiri antinva penggunaan media dapat dikatakan
efektif dan efisien.

Adapun hasil peningkatan penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel wudu dalam
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini:
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Tabel 3. Peningkatan Penggunaan Media Aplikasi Marbel Wudu pada Hasil
Observasi Guru Siklus 1 dan Siklus II
No Aspek Indikator SKkor Siklus 1 | Skor Siklus 11
Membangkitkan perhatian/minat 39 48
Membuka P2 scnrta didik m—— —
I, Pembelsjaran Menimbulkan motivasi peserta didik 23 32
- Memberi acuan atau struktur 19 28
Membuat Kaitan 13 18
Meninjau Kembali 5 18
= Menutup Mengadakan evaluasi 21 29
- Pembelajaran Memberi  dorongan psikologi  atau 19 27
social =
Memberi tindak lunjut 10 13
Jumlah 159 213
Persentase 61,15% 81.92%
Kategori Cukup Sangat Baik

Berdasarkan tabel 3 di atas hasil penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel wudu yang
dilakukan guru di SDIT Al-Insan Pinrang pada siklus I diperoleh jumlah skor 159 dengan persentase
scbesar 61.15% yang merupakan kategori penilaian (cukup). Selanjutnya hasil observasi penggunaan
media yang dilakukan oleh guru pada siklus TT diperoleh jumlah skor 213 dengan persentase sebesar
81,92% yang menunjukkan kategori penilaian (sangat baik).

Salah satu upaya guru dalam meningkatkan mutu Pendidikan diantaranya dengan cara
mengadakan penelitian terhadap action yang dilaksanakannya di dalam kelas. Indikator untuk
mengukur action guru diantaranya dengan melihat pada kesesuaian instrument observasi guru,
keberhasilan indikator dalam proses pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti pada siklus | dan
siklus 11,

Hasil Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik dengan Penggunaan Media Pembelajaran
Aplikas Marbel Wudu pada Siklus 1 dan Siklus 11,

Adapun peningkatan minat belajar peserta didik pada setiap aspek siklus 1 dan siklis 11 dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Peningkatan Minat Belajar Peserta Didik pada Tahap Aspek Sikius | dan Siklus 11

Siklus 1 Siklus 11
Aspek Peningkatan
Persentase” Kategori | Persentase% | Kategori
Perasaan Senang | 77,18% Baik 85,62% Sangat Baik | 8.44%
Ketertarikan 70,85% Baik 81,33% Sangat Baik | 10.48%
Peserta Didik
Perhatian 66,81% Cukup 78.02% Baik 11.21%
Peserta dik
Keterlibatan 73,48% Baik 83,40% Sangat Baik | 9,92%
Peserta Didik

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa minat belajar peserta didik untuk aspek
perasaan senang pada siklus I umumnya responden diperoleh 77,18% dengan kategori baik kemudian
pada siklus Il diperoleh 85,62% dengan kategori sangat baik dengan peningkatan sebesar R 44%.

Berdasarkan hasil perolehan hasil perolehan di atas jika dihubungkan secara teori hal ini
sejalan dengan pendapat Slameto yang mengemukakan bahwa apabila seorang peserta didik
memiliki perasaan senang terhadap pelajaran tertentu maka tidak akan ada rasa terpaksa untuk
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belajar,

Adapun upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan minat belajar selama proses
pembelajaran yang menanamkan perasaan senang Kepada peserta didik pentingnya mempelajan
pelajaran Pendidikan Agama Islam agar tidak ada perasaan bosan sehingga peserta didik selalu hadir
saat pembelajaran.

Untuk aspek ketertarikan peserta didik pada siklus T umumnya responden diperoleh 70,85%
dengan kategori baik kemudian siklus 11 diperoleh 81.33% dengan kategori sangat baik dengan
peningkatan sebesar 10,48%, Berdasarkan hasil perolehan di atas jika dihubungkan secara teori hal
ini sejalan dengan pendapat Slameto yang mengemukakan bahwa ketertarikan berhubungan dengan
daya dorong peserta didik terhadap ketertarikan pada suatu benda, orang, kegiatan atau biasa berupa
pengalaman efektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.

Adapun upaya dilakukan peneliti untuk meningkatkan minat belajar selama proses
pembelajaran yaitu menanamkan ketertarikan peserta didik dalam hal ini guru melihat bagaimana
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini ditandai dengan bagaimana kesiapan belajar
peserta didik sebelum memulai pelajaran Pendidikan Agama Islam di akhir pertemuan guru
memberikan tugas rumah dengan waktu pengumpulan yang telah ditentukan.

Untuk aspek perhatian peserta didik pada siklus | umumnya responden diperoleh 66,81%
dengan kategori cukup kemudian pada siklus Il diperoleh 78,02% dengan kategori baik dengan
peningkatan sebesar 11.21%. Berdasarkan hasil perolehan di atas jika dihubungkan secara teori hal
ini sejalan dengan pendapat Slameto yang mengemukakan bahwa perhatian peserta didik merupakan
konsentrasi peserta didik terhadap pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain.
Peserta didik memiliki minat pada obyek tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan
obyck tersebut.

Upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan minat belajar selama proses pembelajaran
vaitu dengan menerapkan perhatian peserta didik dalam hal ini guru melakukan pengajaran dengan
melihat konsentrasi belajar peserta didik terhadap guru dan memastikan apakah peserta didik aktf
mencatat materi yang guru sampaikan.

Aspek keterlibatan peserta didik pada siklus 1 umumnya responden diperoleh 73,48% dengan
kategori baik kemudian pada siklus I diperoleh 85,18% dengan Kategori sangat baik dengan
peningkatan sebesar 83,40% dengan kategori baik dengan peningkatan sebesar 9,92%. Berdasarkan
hasil perolehan di atas jika dihubungkan secara teori hal ini sejalan dengan pendapat Slameto yang
mengemukakan bahwa keterlibatan peserta didik akan obyek yang mengakibatkan orang tersebut
senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan dari obyek tersebut.

Upaya yang dilakukan peneliti untuk meningkatkan minat belajar selama proses pembelajaran
vaitu dengan melibatkan peserta didik dalam hal diskusi, aktif bertanya, dan aktif menjawab
pertanyaan dari guru.

5. KESIMPULAN

Penggunaan Media Pembelajaran Aplikasi Marbel Wudu oleh guru sudah berjalan dengan baik
melalui perbaikan pada tahap refleksi di setiap siklus, Hal tersebut dibuktikan dengan hasil observasi
tindakan yang dilakukan guru dari siklus I dan I1. Pada siklus 1 diperoleh jumlah skor 159 dengan
persentase sehesar 61,15% yang menunjukkan Kategori penilaian (cukup). Selanjutnya hasil observasi
penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel wudu yang dilakukan guru pada siklus 11 diperoleh
jumlah skor 213 dengan persentase sebesar 81,92% yang menunjukkan penilaian (sangat baik).

Peningkatan minat belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik dengan menggunakan media
pembelajaran aplikasi marbel wudu pada proses pembelajaran sudah telah mengalami peningkatan di
setiap siklusnya. Hal tersebut dibuktikan dengan tahapan siklus | diperoleh persentase secara klasikal
sebesar 72,03% dengan kategori (baik). Selanjutnya pada siklus Il diperoleh sebesar 81,14% dengan
kategori (sangat baik) artinya telah mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan,

6. IMPLIKASI
Penclitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa keberhasilan proses pembelajaran
tergantung pada beberapa faktor. Faktor-faktor tersebut berasal dari pithak guru maupun peserta didik.
Faktor dari pihak guru yaitu kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran di kelas,
kemampuan guru dalam mengelola kelas, sedangkan faktor dari peserta didik yaitu minat dan motivasi
dalam mengikuti proses pembelajaran,
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Hasil dari penclitian penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel wudu memberikan
sumbangsih positif, dimana pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran memiliki
implikasi yang tinggi dibandingkan dengan tanpa menggunakan media pembelajaran, maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran ini akan memberikan sumbangsih secara praktis yaitu
kemudahan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang berdampak pada efektivitas hasil
belajar peserta didik.

Salah satu upaya meningkatkan minat belajar peserta didik yaitu digunakannya media
pembelajaran yang baik dan benar serta menarik. Tujuan dari penggunaan media pembelajaran dalam
proses pembelajaran agar dapat membangkitkan minat dan keinginan yang baru dan bahkan membawa
pengaruh psikologis terhadap pembelajaran. Media merupakan salah satu komponen pembelajaran,
pemanfaatan media scharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian peserta didik dalam
setiap kegiatan pembelajaran, Melalui berbagai metode dan media pembelajaran, pembelajar akan
dapat banyak berinteraksi secara aktif dengan memanfaatkan segala potensi yang dimiliki peserta
didik, tentu saja media yang digunakan dalam proses dan untuk mencapai tujuan pendidikan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran aplikasi merbel wudu dapat
dijadikan bahan pertimbangan bagi guru dalam penyampaian materi pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan bidang ilmu lain dengan pertimbangan dimana peserta didik memiliki ketertarikan dalam
proses pembelajaran akan meningkatkan minat belajar yang memberikan dampak pada hasil belajamya
pula. Seclain itu penggunaan media pembelajaran memerlukan kesiapan peserta didik untuk
melaksanakan pembelajaran dengan media baru sccara mandiri schingga peserta didik dapar
memperoleh hasil belajar yang maksimal,

7. REKOMENDASI

Bagi peserta didik, dalam proses pembelajaran peserta didik hendaknya lebih termotivasi
dalam pembelajaran dengan penggunaan media pembelajaran aplikasi marbel wudu sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar vang maksimal.

Bagi Guru, diharapkan kepada guru untuk dapat menggunakan media dalam proses
pembelajaran dengan tujuan meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Bagi sekolah, hendaknya mengadakan pelatihan terhadap guru-guru mengenai media dan
inovasi yang digunakan dalam pembelajaran schingga peroses pembelajaran berjalan dengan lancer,
efektif, dan efisien,

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan
referensi untuk penelitian dan sebagai bahan pertimbangan untuk memperdalam penclitian lebih lanjut.
Oleh karena itu, perlu adanya pengkajian, penelaahan, pengembangan dan pembaharuan dalam
penelitian tindakan selanjutnya.
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